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Penelitian penggunaan metode Lovaas/ Applied Behavior Analysis (ABA) ini 
bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan tentang proses pelaksanaan dan 
hasil penggunaan metode Lovaas/ABA pada penatalaksanaan perilaku anak autis 
kelas dasar di SLB penyelenggara pendidikan autis di Yogyakarta.  
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Subyek penelitian yaitu 
enam siswa autis yang duduk di kelas dasar dan guru kelas yang menanganinya. 
Penelitian ini dilaksanakan di tiga sekolah yaitu SLB Bina Anggita, SLB Fajar 
Nugraha, dan SLB Citra Mulia Mandiri. Pengumpulan data dilakukan dengan 
observasi, wawancara dengan pihak terkait, dan analisis dokumen. Data yang 
diperoleh dari hasil observasi dianalisis kemudian data disajikan dalam bentuk teks 
naratif.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan metode Lovaas/ABA yang 
diterapkan di SLB Bina Anggita, SLB Fajar Nugraha, dan SLB Citra Mulia Mandiri 
terdapat keanekaragaman. Keanekaragaman dari segi proses terlihat dari persiapan 
ruangan yang tidak sama yaitu disekolah Bina Anggita satu ruangan ditempati oleh 
dua siswa dengan kondisi ruangan mudah terdistraksi dari luar, Fajar Nugraha satu 
ruangan ditempati dua siswa dan ruangan sudah cukup sesuai yaitu tidak terdistraksi 
dari luar, dan SLB Citra Mulia Mandiri dalam satu ruang besar terdapat empat anak 
dengan kelainan yang berbeda. Keanekaragaman juga terlihat dari penerapan metode 
Lovaas, proses pelaksanaan sampai pada penilaian dan evaluasi yang dilaksanakan, 
sehingga berpengaruh pada perilaku yang dihasilkan anak.  
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A. Latar Belakang Masalah 
 
Dalam pendidikan anak berkebutuhan khusus, terdapat berbagai macam 
anak berkebutuhan khusus, salah satunya adalah autis. Anak autis secara fisik 
tidak menampakkan kelainan sehingga terlihat seperti anak pada umumnya. Autis 
bukanlah suatu penyakit, tetapi gejala terjadinya penyimpangan dari 
perkembangan anak normal. Beberapa tahun terakhir jumlah kasus penyandang 
autis meningkat sangat tajam. Peningkatan jumlah penyandang autis ini dijelaskan 
oleh Sujarwanto (2005:169) bahwa pada tahun 1996 prevalensi penyandang autis 
hanya 4,5 per 10.000 anak, sedangkan pada tahun 2000 sudah menunjukkan 
angka 1 per 1000 anak. Pendapat ini diperkuat dengan data dari WHO yang 
melakukan penelitian di beberapa negara pada tahun 2000, bahwa populasi autis 
mencapai 1 : 1000. Penelitian tahun 2004 menunjukkan bahwa populasi autis 
mencapai 1 : 150 (Seminar Autis Short Course 2010).  
Dalam realitas yang terjadi, banyak dijumpai keunikan tentang anak autis 
dan perlu pengamatan yang mendalam untuk mengetahui bahwa anak tersebut 
mengalami gangguan autis. Prasetyono (2007:2) menyebutkan bahwa “anak autis 
memiliki gangguan dalam perkembangan otaknya, yang dapat mempengaruhi 
kemampuan interaksi sosial, komunikasi dengan lingkungan, perilaku dan adanya 
keterlambatan dalam akademis.” Gangguan yang dialami anak autis dapat 
berakibat anak akan terisolasi dari manusia lain sehingga sulit untuk mempunyai 
ketrampilan dan pengetahuan yang diperlukan sebagai anggota masyarakat. 
Melihat gangguan pada anak autis yang sangat kompleks, banyak orang yang 
beranggapan bahwa autis adalah suatu kondisi yang tidak memiliki harapan untuk 
membaik. 
Rudy Sutadi (2000: 35) menambahkan mengenai gangguan perilaku pada 
anak autis bahwa “ anak autis memiliki perilaku mal-adaptif yang dapat berupa 
perilaku berkelebihan (excessive) dan atau perilaku berkekurangan (deficient) dan 
bahkan mungkin sampai pada tingkat tidak ada perilaku.” Perilaku- perilaku mal-
adaptif jika dibiarkan saja maka akan memiliki dampak negatif pada anak maupun 
orang disekitarnya. Menurut Prasetyono (2008: 20) “perilaku mal-adaptif yang 
berkelebihan (excessive)  pada anak autis biasanya ditunjukkan dengan perilaku 
agresif, tantrum dan perilaku stereotip. Sedangkan perilaku berkekurangan 
(deficient) pada anak autis diantaranya menarik diri dari lingkungan, hipoaktif, 
dan gangguan bicara atau non verbal.” 
Gangguan perilaku yang ditampakkan oleh sebagian anak autis seringkali 
dapat mencelakakan diri sendiri maupun orang lain. Oleh karena itu, diperlukan 
adanya tatalaksana perilaku yang bertujuan agar perilaku yang dimunculkan oleh 
anak autis sesuai dengan yang diharapkan. Dalam tatalaksana perilaku ada 
beberapa jenis layanan terapi yang diterapkan dalam menangani anak autis, 
menurut Handojo (2003:28) terapi tersebut antara lain: terapi perilaku, terapi 
okupasi, terapi wicara, dan terapi biomedik . Salah satu terapi yang sampai saat 
ini masih sering digunakan dalam menangani anak autis terutama anak autis yang 
masih awal (belum terbentuk kepatuhan dan kontak mata) adalah terapi perilaku. 
Terapi perilaku berfungsi untuk membentuk dan mengembangkan 
perilaku anak yang menyimpang, serta membantu anak untuk lebih bisa 
menyesuaikan diri dalam masyarakat. Terapi perilaku secara significant dapat 
mengurangi perilaku-perilaku tidak wajar sehingga anak autis dapat berperilaku 
dengan baik sesuai dengan yang diharapkan. Prasetyono (2008:26) menyebutkan 
bahwa “terapi perilaku merupakan latihan dasar bagi anak autis yang belum 
memiliki kepatuhan (belum bisa kontak mata dan duduk mandiri).” Program 
dasar atau kunci terapi adalah melatih kepatuhan yang dibutuhkan anak saat 
mengikuti terapi-terapi lainnya seperti terapi wicara, terapi okupasi, dan 
fisioterapi.  
Dalam menunjang pelaksanaan terapi untuk anak autis agar dalam 
pelaksanaannya dapat maksimal selain harus ditangani oleh tenaga pendidik atau 
terapis yang berkompeten dibidangnya, maka perlu juga adanya metode yang 
dijadikan dasar pemberian penanganan. Salah satu metode yang sering digunakan 
dalam penanganan anak autis awal adalah metode Lovaas atau ABA (Applied 
Behavior Analysis). Metode Lovaas/ ABA dapat dikatakan sebagai teori belajar 
mengajar yang memiliki tujuan untuk mengurangi perilaku yang berlebih atau 
tidak wajar, mengajarkan anak terhadap perilaku yang lebih bisa diterima 
lingkungan. Sukinah (2005:126) menjelaskan bahwa “metode Lovaas atau ABA 
dalam pelaksanaannya menggunakan cara yang terstruktur, terarah dan terukur, 
sehingga mudah disampaikan, mudah diterima oleh anak, dan memudahkan 
terapis atau orangtua memantau perkembangan anak.” Dalam penatalaksanaan 
perilaku dengan menggunakan metode Lovaas atau ABA ini perilaku anak dapat 
terkontrol dengan baik, dan dapat dengan mudah diketahui perkembangannya, 
karena metode Lovaas atau ABA (Applied Behavior Analysis) terfokus pada 
pemberian penguatan yang positif,  setiap anak merespon dengan benar sesuai 
dengan instruksi yang diberikan. 
Sukinah (2005:123) menjelaskan bahwa “pembelajaran ABA 
menggunakan prinsip Operant Conditioning dan Respon Conditioning. Prinsip ini 
berusaha untuk mengontrol perilaku anak autis, misalnya melalui sistem reward 
dan punishment.” Edy Purwanta (2005: 18) menjelaskan bahwa sistem Operant 
Conditioning ini akan memberikan penghargaan sesuai dengan yang diminati 
anak jika perilaku yang dimunculkan itu tepat dan sesuai harapan. Akan tetapi 
jika anak memunculkan perilaku yang tidak tepat dan tidak sesuai dengan yang 
diharapkan anak tidak akan mendapatkan penghargaan yang disukainya. Handojo 
(2003: 53) menjelaskan bahwa “suatu perilaku jika diberi imbalan yang tepat akan 
menjadi sering dilakukan, begitu juga sebaliknya jika tidak diberi imbalan maka 
perilaku tersebut akan berhenti.” Maka dari prinsip operant conditioning ini akan 
berlaku prinsip respon conditioning. Prinsip ini terlihat ketika guru/ terapis 
memberikan antecedent yaitu hal yang mendahului terjadinya perilaku yang 
berupa instruksi, kemudian akan muncul behavior atau perilaku kemudian dari 
antecedent dan behavior akan memunculkan consequence yaitu konsekuensi yang 
ditimbulkan akibat adanya instruksi dan perilaku yang dimunculkan.  
Teknik yang digunakan dalam penerapan Lovaas/ ABA adalah dengan 
pendekatan individual / “one by one. “ Pendekatan individual/ “one by one” yaitu 
dalam penanganannya satu anak ditangani oleh satu terapis atau jika diperlukan 
didampingi oleh tenaga “prompter” (orang yang membantu mengarahkan 
perilaku anak sesuai dengan yang diinstruksikan terapis). Handojo (2009:5), 
menyebutkan bahwa dalam “penerapan metode Lovaas memiliki dua tahapan 
yaitu tahap persiapan dan tahap pelaksanaan. Selain tahap persiapan dan 
pelaksanaan hal yang diperhatikan adalah tahap penilaian dan evaluasi yang 
bertujuan untuk mengukur sejauh mana perubahan yang dicapai oleh anak setelah 
penerapan metode Lovaas.”  
Pelaksanaan penggunaan metode Lovaas/ ABA untuk anak autis awal 
tidak dapat dilaksanakan oleh sembarang orang/terapis, karena guru/ terapis yang 
menerapkan metode tersebut harus memahami bagaimana cara mengajarkan 
sesuai dengan prosedur yang benar. Penerapan Lovaas harus sistematis, terarah 
dan terstruktur. Sehingga perlu adanya pelatihan-pelatihan khusus untuk guru/ 
terapis yang akan menggunakan metode Lovaas/ ABA dalam menangani anak. 
Adanya pelatihan metode Lovaas/ ABA ini agar tidak terjadi kesalahan dalam 
penerapan metode, karena dapat berdampak terhadap perilaku dan perkembangan 
anak.  
Berdasarkan realitas yang terjadi di lembaga penyelenggara pendidikan 
untuk anak autis, yaitu antara lain di SLB Citra Mulya Mandiri, SLB Bina 
Anggita, dan SLB Fajar Nugraha, penerapan metode Lovaas dalam pembelajaran 
anak autis terutama untuk penatalaksanaan perilaku di sekolah, masing-masing 
diberikan oleh tenaga pendidik yang memiliki latarbelakang pendidikan dan 
pemahaman yang berbeda-beda terhadap metode Lovaas yang digunakan dalam 
menangani anak autis. Di SLB Bina Anggita guru yang menerapkan metode 
Lovaas ada yang memiliki latarbelakang pendidikan non PLB dan mendapatkan 
pengetahuan berdasarkan melihat guru yang sudah lama menerapkan metode 
Lovaas di sekolah tersebut. Di SLB Fajar Nugraha meskipun guru memiliki latar 
belakang PLB akan tetapi pengetahuan terkait Lovaas hanya didapat dari 
membaca buku dan ilmu pada waktu kuliah. Sedangkan di SLB Citra Mulia 
Mandiri memiliki kesamaan dengan Fajar Nugraha bahwa guru mendapatkan 
pengetahuan terkait metode Lovaas dari hasil kuliah di PLB dan mempelajari dari 
buku. Sehingga dengan pemerolehan pengetahuan terkait metode Lovaas yang 
berbeda-beda memungkinkan adanya keanekaragaman penerapan metode Lovaas 
dalam penatalaksanaan perilaku yang diterapkan pada anak autis. Oleh Karena itu 
penelitian tentang penggunaan metode Lovaas dalam penatalaksanaan perilaku 
anak autis kelas dasar di Sekolah khusus atau sekolah Luar Biasa penyelenggara 
pendidikan anak autis di Yogyakarta penting untuk dilakukan. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas maka identifikasi 
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Perilaku anak autis yang tidak sesuai dengan perilaku anak pada umumnya, 
seperti anak autis cenderung menarik diri dari lingkungan, lemahnya 
kemampuan berkomunikasi dan perilaku berkelebihan atau berkekurangan 
yang dimunculkan, sehingga jika tidak diperbaiki maka anak tidak dapat 
berkembang dengan baik dan anak akan terisolasi dari manusia lain sehingga 
sulit untuk mempunyai ketrampilan dan pengetahuan yang diperlukan sebagai 
anggota masyarakat. 
2. Kurangnya pengendalian perilaku menyimpang seperti perilaku tantrum, 
stereotip, dan agresif yang terjadi pada anak autis sehingga bisa menciderai 
dirinya sendiri maupun orang lain.  
3. Kurangnya tenaga pendidik khusus/ terapis yang berkompeten yang mampu 
memberikan penanganan yang sesuai terhadap anak autis berdampak terhadap 
pembelajaran terutama pada penatalaksanaan perilaku anak autis, sehingga 
pemberian pelayanan pendidikan untuk anak autis dapat beraneka ragam baik 
prosedur pelaksanaan maupun hasil yang diharapkan, serta pelayanan yang 
diberikan belum bisa merata dan optimal. 
4. Penerapan metode Lovaas/ ABA dalam tatalaksana perilaku yang diberikan 
oleh tenaga pendidik yang memiliki latarbelakang pendidikan dan 
pengetahuan berbeda- beda sehingga dimungkinkan adanya keanekaragaman 
pelaksanaan metode. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan permasalahan yang ada di latar belakang masalah yaitu 
terkait dengan penggunaan metode pembelajaran untuk anak autis yang sangat 
beragam. Oleh karena itu dalam penelitian ini dibatasi dengan berfokus pada 
Penggunaan metode Lovaas pada tatalaksana perilaku anak autis kelas dasar di 
sekolah penyelenggara pendidikan autis di Yogyakarta, yaitu di SLB Citra Mulya 
Mandiri, SLB Khusus Autis Fajar Nugraha, dan SLB Khusus Autis Bina Anggita. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan  batasan masalah maka penulis merumuskan masalah 
sebagai berikut: 
 “Bagaimana proses dan hasil penggunaan metode Lovaas terhadap 
penatalaksanaan perilaku anak autis kelas dasar di SLB penyelenggara 
pendidikan autis di Yogyakarta?” 
 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan proses 
dan hasil penggunaan metode Lovaas pada penatalaksanaan perilaku anak autis 
kelas dasar di SLB penyelenggara pendidikan autis di Yogyakarta. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dalam penelitian ini antara lain:  
1. Manfaat Teoritis 
Diharapkan dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan dalam 
pendidikan anak berkebutuhan khusus, terutama yang berhubungan 
dengan penerapan metode Lovaas dalam penatalaksanaan perilaku 
anak autis, sehingga dapat digunakan sebagai bahan penelitian lebih 
lanjut. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Guru  
Guru dapat memiliki pengetahuan dan pengalaman mengenai 
penggunaan metode Lovaas dan dapat mempraktikkan di kelasnya, 
serta bagi guru yang sudah menerapkan metode Lovaas dapat 
mengevaluasi penerapan metode Lovaas yang dilaksanakan sehingga 
jika ada penerapan yang belum sesuai dengan prosedur dapat 
diperbaiki.  
b. Bagi Kepala Sekolah 
Dapat dipergunakan sebagai bahan pertimbangan menentukan 
kebijakan penggunaan kurikulum khusus untuk metode Lovaas dalam 
penerapan metode Lovaas untuk memberikan layanan terapi pada anak 
autis, terutama bagi anak autis yang belum memiliki kepatuhan secara 
maksimal. 
 
G. Definisi Operasional 
1. Anak Autis adalah seseorang anak yang mengalami gangguan perkembangan 
yang kurang wajar dibandingkan anak sebaya, yang disebabkan oleh kelainan 
struktur otak sehingga terjadi keterlambatan dan penyimpangan baik dalam 
kemampuan interaksi sosial, komunikasi, emosi, sensori, yang dapat 
berpengaruh pada perilaku. Perilaku yang dimunculkan cenderung melukai 
dirinya sendiri, tidak percaya diri, bersikap agresif, menanggapi secara kurang 
atau bahkan berlebihan terhadap suatu stimuli eksternal, dan menggerak-
gerakkan anggota tubuhnya secara tidak wajar. 
2. Perilaku adalah suatu tindakan yang dapat dilihat, dirasakan dan didengar baik 
secara langsung maupun tidak langsung. Perilaku pada anak autis tidak sama 
dengan perilaku anak pada umumnya. Anak autis mengalami gangguan 
perilaku baik perilaku berkekurangan (deficient) dan perilaku berlebihan 
(excessive). 
3. Tatalaksana perilaku adalah teknik pengubahan tingkah laku yang dapat 
digunakan oleh orangtua maupun guru untuk mengubah tingkahlaku siswanya 
melalui prosedur yang sistematis dan berdasarkan pada prinsip-prinsip teori 
pembelajarannya.   
4. Metode Lovaas/ Applied Behavior Analysis (ABA) adalah cara pembelajaran 
anak autis untuk mengubah perilaku anak, dengan memecah suatu kegiatan 
menjadi kegiatan yang lebih kecil, terstruktur, terarah, dan terukur, dengan 
pemberian reirforcement positif setiap kali anak berespon benar dan tidak ada 



















A. Tinjauan Tentang Anak Autis 
1. Pengertian Anak Autis 
Anak autis merupakan salah satu anak berkebutuhan khusus, dimana ia suka 
menyendiri, tidak peka terhadap lingkungan sekitar. Sujarwanto (2005:167) 
menjelaskan bahwa “autis merupakan kelainan dalam perkembangan sistem saraf 
pada seseorang yang terjadi sejak lahir ataupun saat balita.” Istilah autis 
diperkenalkan oleh Leo Kanner pada tahun 1943, yang merupakan seorang dokter 
kesehatan jiwa anak. Leo Kanner menjabarkan dengan sangat rinci gejala-gejala 
aneh yang ditemukan pada 11 orang pasien kecilnya yang terlihat memiliki banyak 
persamaan gejala pada anak-anak ini, namun yang sangat menonjol adalah anak-
anak ini sangat asyik dengan dunianya sendiri dan menolak interaksi dengan orang 
di sekitarnya. 
Handojo (2003: 12) mengatakan bahwa “autis berasal dari kata Auto yang 
berarti sendiri.” Penyandang autis seakan-akan hidup di dunianya sendiri, tidak mau 
melihat orang lain, takut terhadap lingkungan yang baru, tidak tampak ekspresi 
senang atau sedih, dan tidak mau disentuh , dipegang, atau dipeluk orang lain 
bahkan anak yang menglami gangguan autis sulit untuk melakukan sosialisasi 
dengan teman sebayanya sehingga cenderung untuk menyendiri. Hal ini sejalan 
dengan pendapat Yosfan (2005: 14) yang mengartikan “autis sebagai suatu paham 
yang hanya tertarik pada dunianya sendiri. Perilakunya timbul semata-mata karena 
dorongan dari dalam dirinya. Penyandang autis seakan-akan tidak peduli dengan 
stimulus-stimulus yang datang dari orang lain.” Seorang anak autis akan terlihat 
sangat linglung, terkucil atau terasing, bahkan mereka tidak ingin melakukan 
kontak mata dengan orang lain, juga tidak berbicara atau bermain seperti yang 
dilakukan anak lain. Mereka cenderung mengulang-ulang gerakan dan tingkah laku 
tertentu secara terus menerus dan berlebihan, lagi, lagi dan lagi. 
Rudi Sutadi dkk, (2003: 10) menyatakan bahwa “autis merupakan gangguan 
perkembangan yang berhubungan dengan perilaku yang umumnya disebabkan oleh 
kelainan struktur otak atau fungsi otak.” Dapat diketahui bahwa kelainan struktur 
otak pada anak autis terdapat pada Lobus Parientalis otaknya, yang menyebabkan 
anak tidak memberikan respon terhadap lingkungan, dan kelainan pada system 
limbic yang menyebabkan gangguan pada fungsi kontrol terhadap agresi dan emosi. 
Ditinjau dari segi perilaku, anak-anak penyandang autis cenderung untuk melukai 
dirinya sendiri, tidak percaya diri, bersikap agresif, menanggapi secara kurang atau 
bahkan berlebihan terhadap suatu stimuli eksternal, dan menggerak-gerakkan 
anggota tubuhnya secara tidak wajar (Mirza Maulana, 2008:13). 
Prasetyono (2008:11) berpendapat bahwa “autis merupakan kumpulan 
sindrom yang mengganggu saraf.” Bentuk gangguan seperti  ini dapat mengganggu 
perkembangan anak, diagnosisnya diketahui dari gejala-gejala yang tampak dan 
ditunjukkan dengan penyimpangan perkembangan. Biasanya gejala-gejala ini 
muncul dan mulai terlihat pada usia 3 tahun yang secara mendadak anak menolak 
kehadiran orang lain dan senang menyendiri.  
 
Linda C. Copel, (Herri Zan Pietter, 2011: 115) menjelaskan pengertian autis 
sebagai berikut: 
“Autis adalah gangguan perkembangan pervasif pada masa kanak-
kanak yang dimanifestasikan dengan kerusakan hebat dalam interaksi 
sosial dan imajinatif. Aktifitas dan gerakan pada anak autis sangat 
terbatas, berulang-ulang, aneh, tidak sesuai dengan perilaku pada 
umumnya, bahkan terkadang perilaku yang merusak. Missal gerakan 
tubuh yang bergoyang-goyang, tubuh yang berputar-putar, 
membentur-benturkan kepala atau menggigit bagian tubuh tertentu 
secara ekstrem.”  
 
Dari pendapat di atas dapat diketahui bahwa autis adalah gangguan 
perkembangan neurobiologi yang berat yang terjadi pada anak sehingga 
menimbulkan masalah pada anak untuk berkomunikasi dan berelasi (berhubungan) 
dengan lingkungannya. Penyandang autisme tidak dapat berhubungan dengan orang 
lain secara berarti, serta kemampuannya untuk membangun hubungan dengan orang 
lain terganggu karena ketidak mampuannya untuk berkomunikasi dan untuk 
mengerti apa yang dimaksud oleh orang lain.  
Dari berbagai pengertian di atas dapat ditegaskan bahwa autis bukanlah 
suatu penyakit melainkan suatu kumpulan gejala kelainan perilaku dan 
perkembangan yang disebabkan oleh kelainan struktur otak. Gangguan pada anak 
autis menyebabkan terjadinya keterlambatan dan penyimpangan baik dalam 
kemampuan interaksi sosial, komunikasi, emosi, sensori, yang dapat berpengaruh 
pada perilaku. Penyimpangan pada perkembangan sosial, kemampuan berbahasa, 
dan kepedulian terhadap sekitar, mengakibatkan anak autis seperti hidup dalam 
dunianya sendiri, serta terjadi kelainan emosi, intelektual, dan kemauan. Gejala- 
gejala yang muncul pada anak autis biasanya dapat terlihat ketika anak berusia 3 
tahun dan kemudian berlanjut sampai dewasa jika tidak dilakukan intervensi yang 
tepat. Hal ini nampak terlihat dari perilaku yang dimunculkan anak, yaitu anak 
menolak kehadiran orang lain dan lebih senang menyendiri.  
 
2. Karakteristik Anak Autis 
Gejala autis biasanya mulai terlihat pada usia tiga tahun pertama, meskipun 
pada beberapa anak gejala ini bisa dilihat sejak lahir. Kemungkinan anak laki-laki 
didiagnosis autis lebih besar dibandingkan anak perempuan. Autis tidak 
berhubungan dengan latar belakang etnis atau sosial atau pola asuh orang tua. Autis 
merupakan spectrum disorder, artinya gejala dan tingkat autis setiap individu akan 
berbeda. Autis didiagnosis setelah dokter mengamati perilaku dan perkembangan 
anak. 
 Anak autis yang satu dengan yang lainnya memiliki karakteristik yang 
berbeda-beda. Ada sebagian anak autis yang peka terhadap rangsang yang diberikan 
akan tetapi ada juga sebagian yang tidak peka terhadap rangsang. Karakteristik anak 
autis merupakan perilaku khas yang meliputi pengetahuan, sikap atau ucapan yang 
sering ditunjukkan jika dihadapkan pada suatu obyek atau situasi tertentu yang 
dapat mendorong terlihatnya perilaku abnormal. Yuniar, (Pamuji, 2007: 11) 
menyatakan karakteristik anak autis disebut juga dengan Trias Autistik yang 
meliputi tiga gangguan yaitu: 
a. Gangguan atau keanehan dalam berinteraksi dengan lingkungan 
(orang sekitar, obyek, dan situasi). 
b. Gangguan dalam kemampuan berkomunikasi baik verbal maupun 
non verbal. 
c. Gangguan atau keanehan dalam berperilaku motorik, minat yang 
terbatas, dan respon sensoris yang kurang memadai.  
 
Lebih lanjut Yuniar, (Pamuji, 2007:11) juga merinci karakteristik anak autis 
sebagai berikut: 
 
a. Mempertahankan rutinitas atau sulit menyesuaikan diri dengan 
perubahan. 
b. Terlambat dalam perkembangan bahasa. 
c. Sering “ngoceh” atau menggunakan bahasa sendiri. 
d. Bila sudah berbicara sulit diajak berdialog. 
e. Menangis, tertawa atau marah tanpa sebab yang jelas. 
f. Sering melakukan gerakan yang berulang-ulang. 
 
Dari pengertian di atas dapat diketahui bahwa perkembangan pola bicara 
yang kurang serta keterampilan penggunaan bahasa yang minim menjadikan anak 
autis kurang mampu melakukan interaksi sosial. Anak autis cenderung menyendiri 
dan menarik diri dari lingkungan sosialnya. Perilaku yang ditunjukkan anak autis 
cenderung repetitif atau senang melakukan gerakan tubuh yang berulang seperti 
mengelilingi benda tertentu, berjalan, menjentikkan jari, resistensi terhadap 
perubahan hal rutin, sensitivitas tinggi terhadap rangsangan sensorik seperti 
sentuhan, suara, rasa, atau cahaya. Terkadang anak mengalami kesulitan tidur dan 
mengendalikan emosi serta mengarah pada perilaku agresif terhadap diri sendiri 
maupun orang lain. Dalam hal interaksi anak autis menghindari kontak mata dan 
seringkali memberikan respon yang tidak tepat, baik dengan kata-kata atau pun 
suara. 
Yosfan Azwandi (2005: 27), menyatakan bahwa “anak autis jika dilihat dari 
penampilan luar secara fisik tidak berbeda dengan anak normal pada umumnya. 
Perbedaan anak autis dengan anak yang lain dapat dilihat ketika mereka melakukan 
aktifitas seperti; berkomunikasi dan bermain.” Anak autis cenderung membeo dan 
tidak merespon perkataan/ pertanyaan yang diajukan kepadanya tetapi mengikuti 
pertanyaan, contoh ketika anak ditanya “Siapa namamu?”, tidak dijawab dengan 
“nama saya….,” tetapi dijawab dengan mengulang pertanyaan “Siapa namamu?” 
dan tidak jarang anak autis mengeluarkan bahasa-bahasa yang terkadang tidak jelas 
artinya. Dalam melakukan permainan, anak autis kadang tidak menggunakan 
mainan sebagaimana mestinya seperti mobil-mobilan yang seharusnya dijalankan 
tetapi dibalik dan hanya diputar-putar rodanya. 
Bonny Danuatmaja (2003: 24) menuliskan karakteristik anak autis sebagai 
berikut: 
a. Selektif berlebihan terhadap rangsang sehingga kemampuan  
menangkap isyarat dari lingkungan sangat terbatas. 
b. Kurang motivasi untuk menjelajahi lingkungan baru. 
c. Respon stimulasi diri sehingga mengganggu integrasi sosial. 
d. Respon unik terhadap imbalan berupa hasil pengindraan terhadap 
perilaku stimulasi dirinya, baik berupa gerakan maupun berupa suara. 
Hal ini yang menyebabkan dia mengulang-ulang perilakunya secara 
khas. 
 
Dari karakteristik di atas, anak autis mengalami kesulitan dalam menangkap 
isyarat dari lingkungan, serta munculnya respon yang beranekaragam terhadap 
suatu stimulan yang diberikan. Kurangnya motivasi untuk menjelajahi lingkungan 
baru sehingga menimbulkan perilaku anak yang terlihat menarik diri dari 
lingkungannya. Powers, (Rudy Sutadi dkk, 2003: 421) berpendapat bahwa 
karakteristik anak autis ada 6 gejala/ gangguan yaitu dalam bidang; “ (a) interaksi 
sosial, (b) Komunikasi (bicara, bahasa, dan komunikasi), (c) pola bermain, (d) 
gangguan sensoris, (e) Perkembangan terlambat atau tidak normal, (f) penampakan 
gejala.” Karakteristik anak autis, lebih lanjut dapat dikaji sebagai berikut: 
a. Interaksi sosial  
Homans, (Ali, 2004: 87) menjelaskan bahwa interaksi sosial merupakan 
“hubungan timbal balik antara dua orang atau lebih, dan masing-masing yang 
terlibat di dalamnya memiliki peranan yang aktif.” Pada anak autis gangguan 
yang termasuk dalam interaksi sosial antara lain menolak bila dipeluk dan 
memiliki pandangan yang tidak normal (tidak adanya kontak mata), sehingga 
anak cenderung menarik diri dari lingkungan bermainnya dan asyik dengan 
dunianya sendiri. 
b. Komunikasi (bicara, bahasa, dan komunikasi) 
Komunikasi merupakan cara penyampaian pesan terhadap sesuatu yang 
diinginkan. Anak autis kebanyakan mengalami kesulitan dalam berkomunikasi 
walaupun dapat berbicara, tetapi kata-kata yang dikeluarkan tidak sesuai dengan 
artinya. Bahkan tidak jarang anak autis mengoceh berulang-ulang dengan bahasa 
yang tidak dapat dimengerti orang lain. Anak autis biasanya menggunakan 
bahasa tubuh jika menginginkan sesuatu karena kesulitan untuk mengungkapkan 
keinginan. Sehingga jika menginginkan sesuatu hanya menunjuk benda yang 
diinginkan atau menarik tangan untuk melakukan apa yang diinginkan anak.  
c. Pola bermain 
Pola Bermain pada anak autis juga tidak sama seperti pola bermain pada anak 
umumnya. Anak autis memiliki minat bermain yang terbatas dan sering 
menggunakan alat permainan tidak sesuai dengan fungsinya. Seperti mobil-
mobilan yang seharusnya ditarik atau didorong dalam menggerakkannya, anak 
autis menggunakan mobil-mobilan dengan cara memutar-mutar rodanya. 
d. Gangguan sensoris 
Gangguan sensoris hampir terjadi pada kebanyakan anak autis. Gangguan 
sensoris ini antara lain tidak adanya kepekaan anak autis terhadap rangsangan 
yang diberikan atau bahkan sangat peka terhadap sentuhan. Bila mendengar suara 
yang keras anak autis lebih cenderung untuk menutup telinga. Anak autis bisa 
mengamuk, jika mendengar suara-suara yang tidak dia sukai, atau menutup 
telinga kemudian lari ke sudut ruangan untuk bersembunyi.  
e. Perkembangan terlambat atau tidak normal 
Perkembangan yang terlambat pada anak autis ini meliputi perkembangan dalam 
hal komunikasi, ketrampilan sosial, dan kognisi. Sedangkan untuk perkembangan 
secara fisik anak autis ini sama seperti perkembangan anak pada umumnya.  
f. Penampakan gejala 
Penampakan gejala pada anak autis dapat dilihat dari sejak kecil, biasanya 
sebelum usia 3 tahun. Akan tetapi tidak menutup kemungkinan bahwa gejala 
autis baru akan terlihat dan muncul setelah dewasa. Gejala autis yang tampak 
sejak lahir atau saat masih kecil adalah dalam bidang perilaku dan emosi. 
Perilaku pada anak autis biasanya memperlihatkan stimulasi diri seperti 
menggoyang-goyangkan badan, mengepakkan tangan seperti burung, berputar-
putar mendekatkan mata ke pesawat TV, dan melakukan gerakan yang diulang-
ulang. Sedangkan gejala pada emosi, terlihat dari anak sering marah-marah tanpa 
alasan yang jelas, tertawa-tawa, menangis tanpa alasan, sering mengamuk, dan 
terkadang terlihat menyakiti dirinya sendiri. 
Nikita, (Pamuji, 2007: 12) menyatakan bahwa karakteristik anak autis 
meliputi aspek-aspek sebagai berikut: 
 
1. Kesulitan berkomunikasi (verbal dan non verbal) 
a. Jika berkeinginan sesuatu dengan menarik tangan orang lain untuk 
mendapatkan itu. 
b. Kaku dengan kegiatan rutin mereka. 
c. Lebih tertarik  terhadap benda daripada manusia. 
 
2. Gerak motorik yang berulang-ulang seperti:  
a. Hiperaktif (aktif bergerak sepanjang hari). 
b. Hipoaktif (diam sepanjang hari).  
c. Tidak menyadari atas kehadiran orang lain. 
d. Menunjukkan kegiatan bermain yang tertinggal jauh dengan anak yang 
seusia. 
e. Hand flapping artinya sering mengepak-epakkan tangan atau jari. 
 
Hallahan Kauffman & Pullen (2009: 433) menjelaskan karakteristik autis 
yaitu “ people with autism have deficits in social interaction, communication, and 
repetitive and stereotyped patterns of behavior.” Pendapat ini didukung oleh IDEA 
(individuals with Disabilities Education Act) yang menjelaskan tentang 
karakteristik anak autis yaitu: 
“A developmental disability affecting verbal and nonverbal 
communication and social interaction, generally evident before age , 
that affects a child’s performance.Other characteristics often 
associated with autism are engagement in repetitive activities anujd 
stereotyped movements, resistence to environmental change or change 
in daily routines, and unusual responses to sensory experiences.” 
Berdasarkan pendapat di atas, disebutkan bahwa cacat/ disabilitas dalam 
perkembangan mempengaruhi komunikasi verbal dan non verbal serta interaksi 
sosial, umumnya hal ini terlihat sebelum usia 3 tahun, sehingga akan 
mempengaruhi prestasi perkembangan anak. Karakteristik lain yang sering 
dikaitkan dengan autis adalah keterlibatan dalam kegiatan berulang dan kegiatan 
stereotip, resistensi atau pertahanan terhadap perubahan lingkungan atau perubahan 
rutinitas sehari-hari, dan respon tidak biasa terhadap stimulus-stimulus dari luar 
yang menyangkut sensori. 
Herri Zan Pietter, (Rudy Sutadi, 2000: 35) menyebutkan bahwa “anak autis 
memiliki gangguan perilaku yang ditandai dengan perilaku yang berlebihan 
(excessive)  dan perilaku yang sangat kurang (deficit) seperti impulsive, repetitive, 
dan pada waktu tertentu terkesan merasa dan melakukan perilaku yang monoton.“ 
Dari beberapa pendapat para ahli di atas, maka dapat ditegaskan bahwa 
karakteristik anak autis merupakan perilaku khas yang sering dimunculkan anak 
yang berbeda dari perilaku anak pada umumnya. Karakteristik anak autis tersebut 
meliputi gangguan dalam hal interaksi sosial, gangguan dalam komunikasi, dan 
gangguan dalam berperilaku.  
Gangguan dalam segi interaksi biasanya terlihat dengan tidak adanya timbal 
balik anak autis dengan orang lain sehingga anak cenderung suka menyendiri dan 
menarik diri dari lingkungan. Gangguan dalam segi komunikasi dapat terlihat dari 
cara berbicara anak autis, yaitu anak mengalami kesulitan pada bahasa verbal 
maupun non verbal. Bahasa yang digunakan cenderung monoton, bahkan tidak 
jarang anak autis dalam berkomunikasi dengan orang lain cenderung membeo yaitu 
ketika diberi pertanyaan anak tidak menjawab pertanyaan melainkan mengikuti 
kalimat pertanyaan yang diberikan.  
Sedangkan karakteristik anak autis dalam hal berperilaku ini terbagi menjadi 
dua bagian yaitu perilaku yang berlebihan (excessive) dan perilaku yang 
berkekurangan (deficient). Sehingga perilaku yang dimunculkan tidak sesuai 
dengan perilaku yang biasa ditunjukkan oleh anak pada usianya. Perilaku 
berlebihan dimunculkan oleh anak seperti bersikap agresif, tantrum, berlebihan 
terhadap rangsang, dan hiperaktif. Perilaku berkekurangan biasanya terlihat dengan 
anak menarik diri, hipoaktif, kurangnya motivasi untuk menjelajahi lingkungan 
baru.  
 
3. Penanganan Anak Autis 
Seiring dengan semakin bertambahnya jumlah anak autis dan semakin 
berkembangnya ilmu pengetahuan maka semakin banyak jenis terapi atau 
penanganan yang diterapkan yang bertujuan untuk membantu anak penyandang 
autis mengejar ketertinggalan mereka dan membentuk perilakunya agar bisa lebih 
diterima oleh orang lain.  
Tingkat keparahan autis yang bervariasi antara satu individu dengan yang 
lainnya menyebabkan tidak ada satu penanganan yang cocok untuk semua individu 
yang menderita autis. Sehingga banyak penanganan untuk diberikan kepada anak 
autis yang disesuaikan dengan tingkat keparahan dan kebutuhan anak autis. Pamuji 
(2007: 15) menjelaskan bahwa ada beberapa jenis terapi yang biasa digunakan 
untuk menangani anak autis yaitu; “(a) terapi mediakmentosa (obat), (b) terapi 
wicara, (c) pendidikan kebutuhan khusus, (d) terapi okupasi, dan (e) terapi 
perilaku.” Pengkajian terkait terapi tersebut adalah sebagai berikut:  
a.  Terapi medikamentosa (obat) 
Pada keadaan tertentu individu dengan gangguan autis mempunyai beberapa 
gejala yang menyertai gangguan autis, seperti perilaku agresif atau 
hiperaktivitas. Pada anak yang mengalami keadaan yang demikian dianjurkan 
untuk menggunakan pemberian obat-obatan secara tepat. Pemberian obat-
obatan ini berfungsi untuk mengurangi perilaku yang berlebih dan obat-obatan 
ini diberikan secara cermat agar memperoleh pengaruh positif terhadap 
perkembangan anak. 
b. Terapi wicara 
Terapi wicara seringkali dibutuhkan untuk memperlancar bahasa anak. 
Menerapkan terapi wicara pada anak autis berbeda dengan anak lain. Oleh 
karena itu diperlukan pengetahuan yang cukup mendalam tentang gangguan 
bicara pada anak autis. 
c. Pendidikan kebutuhan khusus 
Pendidikan pada tahap awal diterapkan guru untuk satu anak. Cara ini paling 
efektif karena anak sulit memusatkan perhatiannya dalam satu kelas besar. 
Secara bertahap anak dimasukkan dalam kelompok kelas untuk dapat 
mengikuti pembelajaran secara klasikal. Penggunaan guru pendamping 
sebaiknya tidak terlalu dominan, karena yang diharapkan adalah anak dengan 
gangguan autis dapat secara terus menerus belajar dengan anak-anak lainnya 
dalam satu pembelajaran bersama. Pola pendidikan yang terstruktur sangat 
dianjurkan dalam penerapan pembelajaran untuk anak autis baik pembelajaran 
di rumah maupun di sekolah. Mereka dilatih untuk mandiri, terutama dalam 
hal bantu diri.  
d. Terapi okupasi 
Sebagian individu dengan gangguan autis mempunyai perkembangan motorik 
terutama motorik halus yang kurang baik. Terapi okupasi diberikan untuk 
membantu menguatkan, memperbaiki koordinasi dan ketrampilan otot halus 
seperti tangan. Otot jari tangan penting dilatih terutama untuk persiapan 
menulis dan melakukan segala pekerjaan yang membutuhkan ketrampilan 
motorik halus. 
e. Terapi perilaku 
Terapi perilaku merupakan salah satu dari berbagai jenis terapi yang sampai 
saat ini masih digunakan untuk membentuk dan mengembangkan perilaku 
pada anak autis yang tidak sesuai. Perilaku ini sangat penting untuk membantu 
penyandang autis untuk lebih bisa menyesuaikan diri dalam masyarakat. 
Terapi perilaku biasanya diberikan kepada anak autis yang belum memiliki 
kepatuhan dan kontak mata, sehingga terapi perilaku difungsikan sebagai 
pembentukan kepatuhan dan kontak mata sebagai kunci dasar untuk 
memberikan penanganan lebih lanjut. Terapi perilaku berupaya untuk 
melakukan perubahan pada anak autis, dalam arti perilaku yang berlebihan 
dikurangi dan perilaku yang berkekurangan (belum ada) ditambahkan. Terapi 
perilaku yang dikenal di seluruh dunia adalah Applied Behavior Analysis. 
Dalam terapi perilaku fokus penanganan terletak pada pemberian penguatan 
yang positif setiap kali anak merespon dengan benar dan sesuai dengan 
instruksi yang diberikan. 
Dari berbagai jenis terapi yang diterapkan untuk penanganan anak autis, 
maka dapat diketahui bahwa masing-masing terapi saling berkaitan dan bisa 
diterapkan bersamaan serta saling menunjang antara terapi satu dengan yang lain 
dan bahkan dapat memberikan hasil yang lebih optimal. Jenis terapi yang dapat 
digunakan untuk penanganan anak autis antara lain; a) terapi mediakmentosa yaitu 
terapi dengan pemberian obat, biasanya digunakan untuk mengurangi hiperaktif 
pada anak, b) terapi wicara yang bertujuan untuk meningkatkan komunikasi pada 
anak autis, c) pendidikan khusus yaitu digunakan selain untuk menunjang akademik 
juga untuk melatihkan kemandirian anak, d) terapi okupasi yang berfungsi untuk 
menguatkan kemampuan motorik halus, e) terapi perilaku yang berfungsi 
memodifikasi perilaku-perilaku abnormal yang dimunculkan oleh anak autis, 
sehingga perilakunya dapat terbentuk seperti perilaku pada umumnya.  
 
B. Pengertian Tatalaksana Perilaku Anak Autis 
Sebagai makhluk sosial, perilaku menjadi salah satu aspek yang penting 
bagi individu dalam berhubungan dan berinteraksi dengan lingkungannya. Perilaku 
adalah semua kegiatan atau aktifitas, baik yang dapat diamati langsung, maupun 
yang tidak dapat diamati oleh pihak luar. Notoadmojo, (Munawir Yusuf & Edy 
Legowo, 2007: 134) menjelaskan bahwa perilaku merupakan semua tingkah laku 
atau tindakan seseorang yang dapat dilihat, dirasakan dan diamati baik langsung 
maupun tidak langsung.  
Sama halnya dengan individu pada umumnya, anak autis yang  memiliki 
keterbatasan utama dalam komunikasi dan interaksi, juga  memerlukan interaksi 
dan berhubungan dengan lingkungannya guna mendapatkan pengalaman untuk 
perkembangan sosialnya. Terkait perilaku anak autis, banyak orang yang mengira 
seorang anak dapat dikatakan menyandang  autis jika anak diam dan tampak 
memiliki “dunianya sendiri”. Padahal, ada banyak indikasi yang dapat membantu 
orang tua atau guru untuk mengetahui apakah anak menyandang autis atau tidak. 
Pamuji (2007: 15) menyebutkan gangguan perilaku yang sering terjadi pada 
anak autis menurut kriteria DSM IV adalah “a) perhatian terpaku pada salah satu 
obyek, b) gerakan stereotip dan repetitive, c) tampak ritual-ritual spesifik dilakukan 
anak yang sifatnya non fungsional, d) perhatiannya terfokus pada bagian-bagian 
suatu objek.” Prasetyono  (2008: 25) menyebutkan bahwa: 
“Perilaku Autis berbeda dengan perilaku normal. Autis memiliki perilaku 
yang berlebihan (excessive), perilaku berkekurangan (deficient), atau sampai 
ketingkat tidak ada perilaku. Perilaku adalah segala sesuatu yang dikerjakan, 
dikatakan, dilihat, dirasakan, didengar dari seseorang, atau yang kita 
lakukan sendiri.” 
 
Herri Zan Pietter dkk, (Rudy Sutadi, 2005: 35) menyebutkan bahwa “anak 
autis memiliki gangguan perilaku yang ditandai dengan perilaku berlebihan 
(excessive) seperti sering mengamuk (tantrum), stimulasi diri dan perilaku 
berkekurangan (deficient) seperti impulsive, repetitive, dan pada waktu tertentu 
terkesan merasa dan melakukan perilaku yang monoton.” 
Selanjutnya, sebagian anak autis bisa menjadi hiperaktif atau hipoaktif. 
Anak autis dikatakan hiperaktif apabila anak banyak melakukan aktivitas tanpa 
anak mengetahui apa manfaat dari aktivitasnya. Misalnya saja, anak naik-turun 
meja, berlarian, mondar-mandir, keluar-masuk kelas, dan berpindah-pindah tempat 
duduk dalam jangka waktu yang sangat singkat tanpa mengetahui apa tujuan dari 
perilakunya. 
Selain itu ada pula perilaku stereotip atau perilaku rutinitas. Anak autis 
cenderung kaku dalam melakukan aktivitasnya, salah satunya dalam beberapa kasus 
anak autis memiliki jadwal harian yang tidak bisa diubah. Perilaku stereotip ini 
terlihat ketika meletakkan sekumpulan benda, anak autis cenderung meletakkan 
benda-benda tersebut berdasarkan warna, bentuk, atau ukurannya. Contoh lainnya 
adalah anak memiliki gerakan-gerakan aneh seperti mengepak-kepakan tangan, 
mengayunkan tangan, menggoyangkan badan ke depan dan ke belakang, atau anak 
selalu mengulang kata yang sama dan tidak memiliki arti. 
Perilaku lainnya yang mungkin ada pada anak autis adalah anak memiliki 
keterpukauan berlebihan pada benda atau bagian tertentu dari benda, anak memiliki 
benda yang selalu dibawanya kemana-mana, anak sensitif terhadap suara, anak 
menarik diri saat disentuh, anak merespon berlebihan atau tidak sama sekali saat 
diberi stimulus, anak menangis tanpa sebab, atau anak mampu menggambar dengan 
detail-detail yang baik tetapi tidak mampu mengancingkan bajunya sendiri. Perilaku 
lain yang menunjukkan anak menyandang autisme adalah anak marah atau 
menangis tanpa sebab dan tantrum (marah berlebihan atau mengamuk).  
Perilaku yang dimunculkan secara tidak wajar oleh anak autis ini dapat 
mengganggu orang lain dan dapat pula mencelakakan diri sendiri maupun orang 
lain, serta anak dapat mengalami ketertinggalan-ketertinggalan pada 
perkembangannya. Sehingga perilaku yang dimunculkan yang tidak sebagaimana 
mestinya perlu dibentuk melalui tatalaksana perilaku.   
Tatalaksana perilaku merupakan sebuah upaya untuk melakukan perubahan 
pada individu terutama individu yang mengalami kebutuhan khusus diantaranya 
adalah autis. Perubahan disini mempunyai maksud bahwa perilaku berkelebihan 
dikurangi dan perilaku yang berkekurangan ditambahkan. Tatalaksana perilaku ini 
merupakan cara mengubah perilaku dengan menerapkan prinsip-prinsip belajar. 
Dalam terapi perilaku fokus utama  terletak pada pemberian penguatan yang positif 
setiap kali anak merespon dengan benar dan sesuai dengan instruksi yang diberikan. 
Munawir Yusuf & Edy Legowo (2007: 131) menjelaskan bahwa tatalaksana 
perilaku adalah “teknik pengubahan tingkah laku yang dapat digunakan oleh 
orangtua maupun guru untuk mengubah tingkah laku siswanya melalui prosedur 
yang sistematis dan mendasarkan pada prinsip-prinsip teori pembelajaran. “ 
Powers & Osborn, (Edi Purwanta, 2005: 7) menyebutkan bahwa 
“tatalaksana perilaku merupakan penggunaan secara sistematis teknik kondisioning 
pada manusia untuk menghasilkan perubahan frekuensi perilaku sosial tertentu atau 
tindakan mengontrol lingkungan perilaku tersebut.”  
Dari beberapa pengertian di atas maka dapat diketahui bahwa perilaku 
merupakan semua kegiatan atau aktifitas baik yang dapat diamati langsung, maupun 
tidak dapat diamati. Perilaku pada anak autis berbeda dengan perilaku anak pada 
umumnya. Anak autis mengalami gangguan perilaku baik perilaku berkekurangan 
(deficient), perilaku berlebihan (excessive), dan bahkan sampai pada tingkat tidak 
ada perilaku. Perilaku yang dimunculkan anak autis yang secara tidak wajar 
memiliki dampak negatif yaitu dapat menciderai dirinya sendiri bahkan oranglain, 
oleh karena itu perlu adanya penatalaksanaan perilaku agar perilaku yang 
dimunculkan dapat terbentuk sebagaimana mestinya. Tatalaksana perilaku 
merupakan suatu teknik pengubahan tingkah laku pada individu berdasarkan 
prinsip-prinsip belajar, yang bertujuan meningkatkan pemahaman dan kepatuhan 
anak terhadap aturan. 
 
C. Tinjauan Tentang Metode Lovaas/ Applied Behavior Analysis (ABA)  
1. Pengertian Metode Lovaas/ Applied Behavior Analysis (ABA) 
  Metode Lovaas atau sering disebut dengan metode Applied Behavior Analysis 
(ABA) ini sudah ada sejak puluhan tahun yang lalu akan tetapi tidak ada yang 
mengklaim sebagai penemunya. Handojo (2009: 3) menjelaskan bahwa sekitar 15 
tahun yang lalu, seorang pakar terapi perilaku yang bernama Ivar O. Lovaas dari 
UCLA (USA), menerapkan metode ABA pada anak autis, dan hasil yang didapat 
sangat menakjubkan. 
  Autis yang terjadi pada masa kanak-kanak (autis infantil) yang semula sangat 
mustahil disembuhkan, ternyata berhasil ditangani dengan metode ini, sehingga anak 
mampu memasuki sekolah formal. Anak autis yang sudah terbentuk melalui 
penanganan dengan metode Lovaas, mereka sulit dibedakan dari anak-anak yang 
bukan penyandang autis. Prof. Lovaas kemudian mempublikasikan hasilnya, 
sehingga metode ini lebih dikenal dengan metode Lovaas. Metode Lovaas juga sangat 
bermanfaat untuk menangani anak-anak dengan kelainan perilaku lainnya seperti 
asperger, ADHD, dan bahkan anak normal sekalipun. 
  Metode Lovaas atau Applied Behavior Analysis (ABA) adalah metode 
tatalaksana perilaku yang didasarkan pada teori “Operant Conditioning” yang 
dipelopori oleh Burrhus Frederic Skinner (1904) seorang behavioralis dari Amerika 
Serikat. Dasar teori Skinner sendiri adalah pengendalian perilaku melalui manipulasi 
dan hukuman. 
Perilaku yang dibentuk melalui operant conditioning sangat bergantung 
pada kualitas penguat yang dimunculkan atau yang diberikan, manakala perilaku 
yang diharapkan telah muncul, atau sebaliknya. Operant conditioning merupakan 
teori belajar yang berusia paling muda dan masih sangat berpengaruh dikalangan 
para ahli psikologi belajar masa kini. Sri Rumini, (Edi Purwanta, 2012: 21) 
mengemukakan tiga prinsip umum dalam operant conditioning menurut Skinner 
yaitu: 
a. Setiap respon yang diikuti stimulus yang memperkuat atau reward   
(konsekuensi yang menyenangkan) akan cenderung diulang. 
b.Reinforcing stimulus (stimulus yang bekerja memperkuat atau reward) 
akan meningkatkan kecepatan terjadinya respon operan. Dengan kata lain 
reward akan meningkatkan diulanginya suatu respon. 
c. Dalam Operant Conditioning organisme berbuat aktif untuk memperoleh 
reward. 
 
Menurut Sugihartono (2007: 97) operant conditioning merupakan “suatu 
proses penguatan perilaku operan (penguatan positif atau negatif) yang dapat 
mengakibatkan perilaku tersebut dapat berulang kembali atau menghilang sesuai 
dengan keinginan.” Skinner melakukan eksperimen dengan menggunakan seekor 
tikus untuk menguji teori operant conditioning ini. Seekor tikus yang telah 
dilaparkan yang kemudian dimasukkan ke dalam kotak yang disebut dengan 
“Skinner Box”. Box ini dilengkapi dengan berbagai peralatan yaitu tombol, alat 
pemberi makanan, penampung makanan, lampu yang diatur nyalanya, dan lantai 
yang dapat dialiri listrik. Tempat makanan dan minuman diatur, bila tombol 
tertekan makanan dapat jatuh dari tempat makan.  
Tikus lapar dimasukkan ke dalam box, dan dia akan melakukan gerakan-
gerakan. Diamati dalam waktu tertentu berapa kali tikus akan menyentuh tombol. 
Hal ini digunakan sebagai dasar atau patokan sebagai garis dasar (base line) atau 
level operant. Pada saat itu belum jatuh makanan. Setelah diperoleh base line atau 
level operant, eksperimen dimulai. Pada saat tikus jauh dari tempat makanan , alat 
difungsikan. 
Dalam percobaan ini adapun prosedur yang harus dilakukan yaitu ketika 
tikus sudah dilaparkan tikus dimasukkan ke dalam box. Pada waktu tikus jauh dari 
tempat makanan ada bunyi (oleh eksperimenter) lalu muncul makanan. Kemudian 
ketika ada bunyi (oleh eksperimenter), tidak diberi makanan. Pada saat inilah terjadi 
perilaku operant, tikus akan membuat gerakan kesana kemari dengan lebih 
meningkat, setelah ada bunyi dari tombol yang disentuh oleh tikus sendiri, maka 
muncul makanan. Setiap tikus menyentuh tombol muncul makanan dan semakin 
lama jarak tikus menyentuh tombol semakin singkat. Dari prosedur eksperimen 
yang dilakukan di atas, tampak adanya dua fase, yaitu fase latihan dan fase shaping 
(pembentukan). 
Fase latihan dalam percobaan ini meliputi; melaparkan tikus kemudian 
melatih tikus  (oleh eksperimenter) dan membuat situasi agar tikus bekerja sendiri, 
disinilah dimungkinkan terjadi operant. Sedangkan dalam fase shaping  yang 
bertujuan untuk membentuk tingkah laku supaya tikus menekan tombol untuk 
memperoleh makanan. Kegiatan ini disebut “program linier dari skinner”. Metode 
shaping ini banyak digunakan dalam dunia pendidikan. Tingkah laku dibagi-bagi 
untuk mencapai tujuan, misal membina perilaku anak tunagrahita sedang dalam 
menggunakan sendok untuk makan.  
Reese, (Edi Purwanta, 2005: 28) menyebutkan bahwa penggunaan operant 
conditioning untuk mengubah perilaku paling tidak ada enam prosedur dasar yang 
dianggap essensial. Keenam prosedur tersebut adalah; “(1) mendefinisikan secara 
operasional tingkah laku yang akan diubah, (2) menentukan base line,(3) menata 
proses perubahan, (4) mengidentifikasi penguat yang potensial, (5) membentuk atau 
menguatkan tingkah laku yang diinginkan, (6) memelihara penguatan perilaku.” 
Keenam prosedur operant conditioning lebih lanjut dapat dikaji sebagai berikut:  
1. Mendefinisikan secara operasional tingkah laku yang akan diubah. 
Tingkah laku yang akan diubah dalam operant conditioning harus spesifik 
sehingga dapat diamati dan dapat diukur perubahannya 
 
2. Menentukan base line  
Base line atau biasa disebut dengan tingkat awal perilaku operant yang akan 
ditingkatkan atau diubah. Sebelum perilaku spesifik yang akan ditingkatkan atau 
diubah didukung atau dipertahankan. Dalam tahap base line ini perlu dicatat 
frekuensi dan besarannya. Hal ini dilakukan untuk mengetahui apakah ada 
perubahan yang terjadi . 
3. Menata proses perubahan 
 Menata proses perubahan dilakukan setelah penentuan base line. Penataan 
proses perubahan atau situasi perlakuan perlu dilakukan sedemikian rupa 
sehingga perilaku yang diharapkan dapat muncul. 
4. Mengidentifikasi penguat yang potensial 
Sebelum menentukan penguat yang akan diberikan kepada anak, maka perlu 
dilakukan identifikasi dan dipilih penguat-penguat yang sesuai dan disukai anak 
untuk mendukung stimulus atau perilaku yang dimunculkan oleh operan.  
5. Membentuk atau menguatkan tingkah laku yang diinginkan 
Penguatan dalam tingkah laku yang dimunculkan anak yang sesuai dengan yang 
diharapkan harus segera diberikan. Penguatan ini bertujuan agar anak dapat 
memnuculkan perilaku yang sama sesuai dengan yang diharapkan ketika 
mendapat instruksi yang sama. 
6. Memelihara penguatan perilaku 
Penguatan perilaku digunakan untuk menentukan apakah responnya kuat atau 
frekuensinya meningkat. Kadangkala perilaku yang sudah terbentuk dapat 
bertahan lama, tetapi dapat juga menurun, untuk itu penguatan kembali dapat 
meningkatkan ketahanan perilaku. 
Prosedur pengubahan perilaku perlu memperhatikan tahapan identifikasi 
perilaku yang akan diubah sebelum menentukan base line dari perilaku tersebut. 
Setelah base line dapat ditentukan hal yang tidak boleh dilupakan adalah pemberian 
penguat agar perilaku yang dimunculkan konsisten sesuai dengan yang diharapkan. 
Dalam pemberian penguat perlu dipilih penguat-penguat yang sesuai untuk 
mendukung stimulus atau perilaku yang dimunculkan oleh operant.     
Metode Lovaas merupakan metode tatalaksana perilaku yang berkembang 
sejak puluhan tahun yang lalu. Handojo (2003: 51) mengartikan bahwa metode 
Lovaas adalah “Metode yang terstruktur, terarah, dan terukur.” Maurice, (Sukinah, 
2005: 126) menjelaskan metode tatalaksana perilaku sebagai berikut:  
1. Terstruktur, yaitu pengajaran memakai teknik yang jelas, misalnya: 
discrete trial teaching, discrimination training, shaping, 
forward/backward, prompt fading (Maurice, 1996) 
2. Terarah adalah metode ABA menggunakan kurikulum yang jelas untuk 
membantu orangtua dalam mengarahkan terapi (Maurice, 1996) 
3. Terukur, yaitu keberhasilan atau kegagalan anak dalam menghasilkan 
perilaku yang diharapkan, dapat diukur dengan berbagai cara, karena 
perilaku tersebut terlihat jelas. Sistem pengukuran juga tersedia dalam 
berbagai variasi, tergantung keinginan dan kebutuhan orangtua (Maurice, 
1996) 
 
Lovaas, (Rudy Sutadi, 2000: 45) menjelaskan bahwa “sejak tahun 1960 
tatalaksana perilaku untuk anak autis dikembangkan dengan menggunakan teknik- 
teknik perubahan perilaku, Lovaas memfokuskan pada strategi untuk mengajar 
perilaku sosial, menghilangkan perilaku stimulasi diri, dan mengembangkan 
kemampuan bahasa.” 
Galih A Veskarisyanti (2008: 47) mengatakan bahwa metode Lovaas 
menfokuskan penanganan pada anak autis dengan memberikan reinforcement 
positif setiap kali anak merespon benar sesuai instruksi yang diberikan. 
Reinforcement positif berupa pemberian reward yang disukai anak. Dalam 
pelaksanaan metode Lovaas tidak berlaku hukuman, sehingga ketika anak salah 
dalam merespon instruksi maka anak akan mendapatkan reinforcement negative 
yaitu reward tidak diberikan. 
Dari pengertian-pengertian di atas maka dapat ditegaskan bahwa metode 
Lovaas biasa disebut dengan metode ABA yang diterapkan pertamakali oleh Ivar O. 
Lovaas, sehingga metode ini lebih sering disebut dengan metode Lovaas. Metode 
Lovaas merupakan metode tatalaksana perilaku yang didasarkan pada teori operant 
conditioning yang didasarkan pada pengendalian perilaku melalui manipulasi dan 
hukuman. Sebelum melakukan pengubahan pada perilaku perlu adanya identifikasi 
dari perilaku selanjutnya ditentukan base line  dari perilaku yang akan diubah, 
setelah base line dapat ditentukan, maka hal yang tidak boleh dilupakan adalah 
pemberian penguat. Penguat dapat diberikan berdasarkan minat atau kesukaan anak 
yang dapat diketahui dari identifikasi yang telah dilakukan.  
 Metode Lovaas dilaksanakan secara terstruktur, terarah, dan terukur dengan 
memfokuskan pada strategi untuk mengajar perilaku sosial, menghilangkan 
perilaku stimulasi diri, dan mengembangkan kemampuan bahasa, dengan 
memberikan reinforcement positif setiap kali anak merespon benar dan tidak ada 
hukuman apabila anak melakukan kesalahan. Metode Lovaas dilaksanakan dengan 
terukur dengan menggunakan teknik Discrete Trial Teaching, Discrimination 
Training, Shaping, Forward/Backward, Prompt, dan Fading. Terarah yaitu 
menggunakan kurikulum yang jelas dalam memberikan pengajaran, sedangkan 
terukur adalah adanya penilaian terkait perubahan perilaku yang dimunculkan, 
sehingga dapat diketahui perubahannya.  
 
2. Tujuan Metode Lovaas/ Applied Behavior Analysis (ABA) 
Perilaku yang dimunculkan anak autis yang tidak sesuai dengan usia 
perkembangannya, seperti anak suka menyendiri tidak mau berteman dengan 
sebayanya, anak tidak dapat bermain seperti teman lainnya, anak tidak tertarik pada 
lingkungannya, dan kurangnya kepahaman terhadap instruksi yang diberikan, 
menyebabkan anak autis sulit diterima oleh lingkungannya, sehingga perlu adanya 
pembentukan perilaku. 
Dalam pembentukan perilaku dengan menggunakan metode Lovas ini 
memiliki tujuan utama, yaitu mengurangi perilaku yang berlebih atau tidak wajar, 
mengajarkan anak terhadap perilaku yang lebih bisa diterima lingkungan. Perilaku 
yang kurang baik tadi digantikan oleh perilaku yang lebih baik. Semakin anak 
memahami berbagai hal di sekitarnya, anak semakin bisa melakukan berbagai hal, 
dan mengejar ketinggalan-ketinggalannya. semakin anak patuh akan aturan yang 
berlaku bagi anak seusianya, anak semakin bisa diharapkan dapat lebih membaur 
dengan sessama. 
Metode Lovaas/ ABA menunjukkan sesuatu yang merupakan teknis praktis, 
untuk membedakan sesuatu yang hanya filosofis atau eksperimnetal, sedangkan 
behavior analysis secara sederhana dapat dikatakan sebagai teori belajar mengajar 
(learning theories). Handojo (2009:4) menjelaskan bahwa “Penerapan Applied 
Behavior Analysis menggunakan prinsip belajar mengajar (dengan dasar ilmiah, 
yang disesuaikan untuk anak autis).” 
Yosfan Azwandi (2005:173) mengatakan tujuan metode lovaas adalah untuk 
meminimalkan kegagalan anak dan memaksimalkan keberhasilan anak. Sedangkan 
Pramuji (2007: 39) mengemukakan bahwa tujuan metode Lovaas adalah sebagai 
berikut; “a) komunikasi dua arah yang aktif, b) anak mau menjawab saat ditanya, c) 
anak mampu bersosialisasi, d) menghilangkan atau meminimalkan perilaku yang 
tidak wajar, e) mengejar materi akademik, f) anak mampu melakukan bina diri dan 
ketrampilan lain secara mandiri.” 
Dari pendapat para ahli di atas maka dapat ditegaskan bahwa tujuan metode 
Lovaas dalam penanganan anak autis adalah mengurangi perilaku yang berlebih 
atau tidak wajar, mengajarkan anak terhadap perilaku yang bisa diterima 
lingkungan. Perilaku yang kurang baik digantikan dengan perilaku yang lebih baik, 
sehingga semakin anak memahami berbagai hal di sekitarnya, anak semakin bisa 
melakukan berbagai hal, dan mengejar ketertinggalan-ketertinggalannya. Selain itu 
tujuan metode Lovaas adalah untuk meminimkan kegagalan anak dan 
memaksimalkan keberhasilan anak, baik dalam hal kemampuan komunikasi dua 
arah yang aktif, sosialisasi, menghilangkan atau meminimkan perilaku yang tidak 
wajar, mengejar materi akademik, dan kemampuan bantu diri atau bina diri. 
 
3. Prinsip-Prinsip Metode Lovaas/ Applied Behavior Analysis (ABA) 
Perilaku dapat terjadi biasanya didahului oleh suatu sebab atau antecedent, 
sehingga perilaku nantinya akan menimbulkan suatu akibat atau biasa disebut 
dengan consequence. Dalam prinsip ini, Prasetyo (2008: 146) menyatakan bahwa 
prinsip dasar metode Lovaas dijabarkan sebagai ABC yang dikenal dengan 
operant conditioning. Pengertian akan rumusan ini sangat penting, terutama jika 
ingin menghilangkan perilaku “aneh” seorang anak.  A (antecedent) yang diikuti 
dengan B (behavior) dan diikuti dengan C (cossequence). Antecedent  adalah hal 
yang mendahului terjadinya perilaku berupa intruksi yang diberikan oleh seseorang 
kepada anak autis. Dengan pembelajaran yang terstruktur anak autis kemudian 
memahami behavior (perilaku) berupa intruksi yang diberikan. Perilaku tersebut 
diharapkan cenderung terjadi lagi bila anak memperoleh konsekuensi perilaku atau 
imbalan yang menyenangkan. 
Handojo (2003: 53) menjelaskan bahwa kaidah yang mendasari pada 
pelaksanaan penerapan metode Lovaas dalam tatalaksana perilaku yaitu “suatu 
perilaku bila diberi reinforcement (imbalan yang tepat) akan semakin sering 
dilakukan, dan sebaliknya bila suatu perilaku tidak diberi imbalan maka perilaku 
tersebut akan terhenti.” Handojo (2009: 3) menjelaskan juga bahwa: 
“Prinsip metode ABA merupakan pendekatan dan cara penyampaian materi 
kepada anak harus dilakukan dengan kehangatan yang didasarkan pada 
kasih sayang yang tulus  untuk menjaga kontak mata yang lama dan 
konsisten, tegas, tanpa kekerasan maupun tanpa marah/ jengkel, prompt 
(bantuan/arahan) yang diberikan secara tegas tetapi lembut, dan apresiasi 
yaitu anak dengan imbalan yang efektif, sebagai motivasi agar anak selalu 
bergairah.”  
Metode ABA diberikan secara tegas tetapi lembut tanpa kekerasan. Untuk 
mempertahankan perilaku yang diharapkan secara konsisten maka perlu adanya 
pemberian imbalan yang efektif. Sri Utami Soedarmono (2001: 1) mengatakan 
prinsip-prinsip metode Lovaas adalah sebagai berikut:  
a. Memecah setiap keterampilan menjadi bagian-bagian atau langkah-
langkah yang lebih kecil. 
b. Diajarkan secara sistematik, terstruktur, dan terukur. 
c. Metode pengajaran : 
1) Sistem one on one atau satu guru satu murid, satu ruangan. 
2) Instruksi spesifik yang jelas, singkat dan konsisten 
3) Berulang-ulang sampai respon tanpa prompting. 
4) Dilakukan maintainance dan generalisasi. 
 
Dalam penerapan metode Lovaas, diberikan secara one on one yang artinya 
satu guru satu murid. Metode ini diajarakan secara sistematis terukur, dan 
terstruktur, serta adanya instruksi yang jelas dan konsisten dalam memberikan 
arahan. Metode Lovaas dalam penerapan tidak terlepas dengan adanya prompt dan 
reward sebagai penguat perilaku yang dimunculkan. 
Bonny Danuatmaja (2003: 29) mengatakan bahwa “prinsip awal metode 
Lovaas adalah meningkatkan kemampuan reseptif atau kognitif (pemahaman) anak 
autis.” Metode ini dimulai dengan jumlah latihan yang sedikit untuk beberapa 
minggu pertama, kemudian meningkat sesuai dengan kondisi anak. Hal ini akan 
membantu anak menjadi lebih terbiasa dalam kegiatan terstruktur. 
Dari pendapat-pendapat di atas maka dapat ditegaskan bahwa prinsip 
metode Lovaas adalah dilakukan berdasarkan operant conditioning, dengan 
menggunakan rumus A  B  C, yaitu A yang merupakan antecedent, merupakan 
hal yang mendahului terjadinya perilaku berupa instruksi yang diberikan kepada 
anak autis. B adalah Behavior atau perilaku yaitu berupa instruksi. Sedangkan C 
adalah Consequence merupakan konsekuensi yang ditimbulkan akibat adanya 
Antecedent dan Behavior.  
Metode Lovaas memiliki konsep memecah suatu ketrampilan menjadi 
kegiatan-kegiatan yang lebih kecil. Diajarkan secara sistematik, terstruktur, dan 
terukur, sistem one on one atau satu guru satu murid, satu ruangan, dengan intruksi 
spesifik yang jelas, singkat, konsisten, berulang-ulang sampai respon tanpa 
prompting, sehingga perlu adanya pemberian imbalan untuk memperkuat perilaku 
positif yang dimunculkan. 
 
4. Teknik Pelaksanaan Metode Lovaas/ Applied Behavior Analysis (ABA) 
Pemberian program tatalaksana perilaku dengan metode Lovaas/ ABA 
diperlukan adanya konsistensi sehingga jangan sampai merusak program yang 
sudah disusun atau direncanakan. Skinner, (Setiati Widiastuti, 2010: 10) 
mengatakan bahwa metode Lovaas dilaksanakan berdasarkan operant conditioning 
dan mempunyai prinsip bahwa perilaku mengandung konsekuensi dan proses 
perilaku, tidak melalui uji coba-salah tetapi dirancang.  
Dasar dari metode Lovaas adalah bahwa semua tingkah laku dipelajari baik 
yang sederhana seperti duduk, kontak mata sampai yang kompleks seperti interaksi 
sosial, dan kemampuan memahami sudut pandang orang lain. Tingkah laku yang 
komplek, dapat dipelajari dengan memecahnya menjadi komponen-komponen atau 
kemampuan prasarat yang lebih sederhana. 
Berdasarkan prinsip awal dalam metode Lovaas yaitu terarah, terukur, dan 
terstruktur, maka pelaksanaan metode Lovaas memiliki tahapan-tahapan dalam 
pelaksanaannya. Menurut  Prasetyono (2008: 156) tahapan dalam penerapan 
metode Lovaas adalah; “(1) Perintah, (2) Respon, (3) Peragaan sebagai bantuan, (4) 
mengurangi peragaan, (5) menggunakan imbalan.” Tahapan dalam penerapan 
metode Lovaas dapat dikaji lebih lanjut sebagai berikut: 
1) Perintah 
Perintah diberikan secara singkat, jelas, konsisten, diberikan hanya sekali, tidak 
diulang-ulang. Perintah singkat, berupa satu kata missal lihat, masukkan, ikuti, 
buka dan tunjuk. Perintah konsisten, tidak berubah-ubah dan harus sama antara 
yang digunakan di sekolah dan di rumah (pada tahap awal). Hal ini bertujuan 
agar anak mudah menangkap dan tidak menangkap makna yang berbeda, dari 
perintah tadi. 
2) Respon 
Anak akan merespon perintah dengan benar, setengah benar, salah, atau tidak ada 
respon sama sekali. Tunggu beberapa saat bila respon betul atau setengah betul 
pada perintah pertama atau kedua, beri imbalan. 
3) Peragaan sebagai bantuan 
Anak-anak autis mengalami kesulitan dalam menerima perintah secara penuh, 
oleh karena itu perlu bantuan dalam melakukan ketrampilan atau perilaku yang 
diinginkan. 
 
4) Mengurangi peragaan 
Penggunaan peraga sebagai salah satu bantuan merupakan salah satu cara untuk 
merespon yang benar. Namun cara ini biasanya akan menjadi ketergantungan 
anak. Oleh karena itu perlu adanya pengurangan peragaan agar siswa mampu 
melakukan perintah secara mandiri tidak tergantung pada peragaan. 
5) Menggunakan imbalan 
Imbalan digunakan sebagai hadiah bagi siswa yang merespon positif atau benar 
dari perintah guru. Biasanya imbalan itu berupa aktivitas positif seperti 
pemberian makanan yang disukai siswa, pelukan, dan pujian. Imbalan ini 
berfungsi sebagai perangsang siswa dalam melakukan perilaku yang benar. 
Pendapat lain dikemukakan oleh Handojo (2009: 5) yang menyebutkan 
bahwa ada beberapa teknik dalam persiapan sebelum melaksanakan pembelajaran/ 
terapi dengan metode ABA/ Lovaas, yaitu dalam terapi harus memperhatikan 
ruangan terapi dan persiapan anak. Penggunaan ruang terapi dan persiapan anak 
dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Ruangan terapi 
Ruangan yang digunakan dalam terapi harus ruangan khusus bebas distraksi 
(one- on-one). Ruangan yang digunakan tidaklah terlalu luas berkisar 1,5 x 1,5 m² 
sampai dengan 2 x 2 m². karena jika terlalu luas maka anak akan lebih leluasa untuk 
bergerak dan susah untuk dikontrol. Ruangan ini memerlukan 3 kursi untuk 2 
terapis dan 1 kursi untuk duduk anak berhadapan, membutuhkan meja belajar, rak 
untuk alat atau bahan perlengkapan, lemari penyimpanan alat/ bahan yang tidak 
terjangkau anak, alat peraga, jadwal anak, jadwal terapis, lembar rencana pelajaran, 
lembar penilaian, alat-alat tulis, dan reward. 
Ruangan terapi sebaiknya dibuat kedap suara, sehingga suara dari luar tidak 
mendistraksi anak. Sebaliknya suara terapis tidak mengganggu suasana di luar 
ruangan terapi. Di dalam ruangan juga harus memiliki penerangan yang cukup, 
ventilasi dan suhu ruangan yang nyaman, dan sebaiknya menghindari hiasan 
dinding yang mencolok. Idealnya dalam ruangan juga terdapat alat bantu pengamat 
seperti adanya kamera yang dihubungkan dengan monitor ke luar ruangan, sehingga 
orang yang berada di luar ruangan dapat melihat bagaimana proses penanganan 
terhadap anak dan respon atau perilaku-perilaku yang dimunculkan anak, serta alat 
pengamat ini dapat digunakan sebagai perekam kejadian yang nantinya dapat 
digunakan terapis dalam mengamati ulang bagaimana perilaku anak dan dapat 
digunakan sebagai bahan pelengkap evaluasi. 
b. Persiapan anak 
Untuk mendapatkan keberhasilan terapi maka perlu diperhatikan 
kemampuan awal anak. Dalam hal ini perlu diperhatikan terkait kepatuhan dan 
kontak mata pada anak. Kepatuhan dan kontak mata merupakan pintu masuk dalam 
metode ABA. Kepatuhan akan terbentuk ketika anak diperlakukan dengan motivasi, 
imbalan, dan  kasih sayang yang hangat. Sekaligus hal ini membuat anak senang 
berada di dekat terapis dan mudah membuat kontak mata yang konsisten.  
Apabila kepatuhan tidak terbentuk secara spontan maka kepatuhan dapat 
diajarkan melalui Discret Trial Training.  Sedangkan untuk melatihkan kontak mata 
menurut Handojo (2009: 7) dapat “dilatihkan dengan cara memberikan instruksi 
“Lihat!”.” Setelah anak duduk patuh di kursinya, nantikan kontak mata dari anak. 
Bila mata anak tertuju pada mata terapis (walaupun hanya sebentar) berikan 
imbalan. Bila tidak berhasil dalam menginstruksikan “Lihat!” sambil melakukan 
prompt yaitu memegang kepala anak dengan kedua belah tangan. Tempelkan kedua 
telapak tangan di pipi kanan dan pipi kiri agak arah ke telinga. Arahkan pandangan 
anak ke mata terapis. Bila berhasil segera berikan imbalan. Bila cara ini tidak 
berhasil lakukan dengan cara memberi umpan makanan atau benda yang dia sukai 
dengan cara mengarahkan makanan atau benda tersebut 5 cm di depan mata terapis 
kemudian instruksikan “Lihat!” lakukan minimal tiga kali dan bila berhasil berikan 
imbalan segera. Tahap berikutnya berikan instruksi “Lihat!” tanpa menggerakkan 
tangan dan bila berhasil berikan imbalan. Untuk memperlama kontak mata maka 
tunda terlebih dahulu pemberian imbalan sampai pada detik ke 5. Kontak mata 
sampai 5 detik ini sudah cukup baik. Ulangilah perintah kepatuhan “Duduk” dan 
“Lihat” setiap mengerjakan materi yang lain, agar kedua kemampuan yang menjadi 
kunci utama ini cepat dikuasai oleh anak.     
Handojo (2009: 10) menyebutkan pula teknik lain dalam penggunaan 
metode ABA setelah melaksanakan persiapan untuk anak dan DTT, yaitu; (a) 
instruksi, (b) Discret Trial Training (DTT), (c) Discrimination Training atau 
Discriminating, (d) Matching atau mencocokkan, (e) Fading, (f) Shaping, (g) 
Chaining. Adapun penjabaran dari masing-masing teknik ABA di atas adalah: 
a. Pemberian Instruksi 
Pemberian instruksi pada pembelajaran untuk anak autis menurut 
Soedarmono (2001:1) dilaksanakan secara spesifik yang jelas, singkat, dan 
konsisten. Pemberian instruksi yang konsisten yaitu antara instruksi satu dengan 
instruksi berikutnya diberikan secara ajeg. Hal serupa dikemukakan oleh Prasetyono 
(2008:156) dalam pemberian perintah diberikan secara singkat, jelas, konsisten, dan 
diberikan hanya sekali tidak berulang-ulang.  
Perintah singkat, berupa satu kata misal “lihat”, “tunjuk”. Perintah 
konsisten, berarti tidak berubah-ubah dan harus sama antara hal yang digunakan di 
sekolah dan di rumah. Pemberian perintah secara konsisten ini bertujuan untuk 
mempermudah anak dalam mengikuti instruksi. 
b. Discret Trial Training (DTT)  
Discret Trial Training merupakan salah satu teknik utama dari ABA, 
sehingga ABA kadang juga disebut dengan DTT. DTT adalah latihan uji coba yang 
jelas/ nyata. DTT terdiri dari siklus yang dimulai dari instruksi, prompt, dan 
diakhiri dengan imbalan.  
Setiap materi yang diajarkan, dimulai dengan pemberian instruksi oleh 
terapis, kemudian ditunggu 5 detik. Bila tidak ada respon dari anak dilanjutkan 
dengan instruksi ke-2, lalu tunggu lagi 5 detik. Bila tetap belum ada respon dari 
anak, maka dilanjutkan dengan instruksi ke-3. Secara skematis menurut Handojo 
(2009:98) DTT dapat digambarkan sebagai berikut : 
Tabel. I: Skema Discret Trial Training (DTT) 
Siklus Penuh 
 
Siklus Tidak Penuh 
 
Siklus Pendek 
Instruksi ke-1  tunggu 5 
detik  bila respon anak 
tidak ada, lanjutkan dengan 
 
Instruksi ke-2  tunggu 5 
detik  bila respon anak 
masih belum ada, lanjutkan 
dengan  
 
Instruksi ke -3 langsung 
prompt dan segera berikan 
imbalan 
 
Instruksi ke-2  tunggu 
5 detik  bila respon 
anak tidak ada, lanjutkan 
dengan 
 
Instruksi ke -3  anak 
bisa melakukan tanpa 
prompt  segera berikan 
imbalan 
 
Instruksi ke- 3  anak 
bisa melakukan tanpa 
prompt  segera berikan 
imbalan 
 
Catatan: hasil terapi di atas 
adalah P 
 
Hasil dari terapi di atas 
tetap dicatat P 
 




Pencatatan hasil dari siklus ini adalah yang pertama dicatat dengan hasil P, 
karena masih memerlukan prompt. Hasil dari siklus ke-2 dicatat juga sebagai P 
karena masih ada prompt. Hanya siklus ke- 3 yang diberi nilai A, yang berarti anak 
mampu melakukan apa yang diinstruksikan secara mandiri. 
Apabila dapat dicapai siklus ke- 3 secara berturut-turut sebanyak 3 kali, 
tanpa diselingi siklus pertama dan kedua, maka tercapailah keadaan mastered. Jika 
anak tiga kali berturut-turut mendapat nilai A, maka materi yang diberikan dapat 
dihentikan, dan program terapi tersebut dapat dimasukkan ke dalam program 
maintenance.     
c. Discrimination Training atau Discriminating 
Discrimination Training merupakan teknik yang digunakan untuk melabel 
atau mengidentifikasi untuk mengenal huruf-huruf, warna , bentuk, atau orang. 
Untuk meyakinkan bahwa anak benar-benar mengenali hal yang diajarkan secara 
konsisten, diperlukan adanya pembanding. Apabila kita yakin anak dapat 
mengidentifikasi hal tersebut tanpa ragu, maka kita yakin bahwa anak telah benar-
benar mengenalnya. 
Handojo (2009: 11) menjelaskan bahwa ada empat langkah dalam 
melakukan pengenalan pada teknik Discrimination Training yaitu: 
Langkah ke- 1  letakkan objek dititik tengah meja dan instruksikan 
“pegang….(nama objek)!” 
Langkah ke -2  acaklah penempatan objek ke segala arah dan berikan 
instruksi yang sama 
Langkah ke- 3  sertai dengan objek pembanding dan letakkan di tengah 
meja 
Langkah ke -4  acaklah kedua objek kesegala arah 
 
Pelaksanaan Discrimination Training  dilaksanakan dari hal yang sederhana 
terlebih dahulu sama halnya dengan memecah ketrampilan menjadi item-item yang 
paling kecil. Dalam penerapan Discriminatin Training  atau yang biasa disebut 
dengan DT ini subjek diajarkan dengan satu benda/ objek terlebih dahulu, setelah 
subjek menguasai baru berlanjut kepada pemberian objek berikutnya sebagai 
pembanding.  
d. Matching atau mencocokkan  
Matching merupakan teknik menyamakan/ mencocokkan obyek yang satu 
dengan yang lain, yang dapat dipakai sebagai pemantap identifikasi maupun 
sebagai permulaan latihan identifikasi.  
Matching juga dilakukan beberapa tahap menurut handojo (2009: 11) yaitu: 
Tahap ke- 1  letakkan satu objek di atas meja dan berikan satu objek yang 
sama kepada anak 
Tahap ke- 2  letakkan beberapa objek (berbeda) di atas meja dan berikan 
objek kembarannya satu persatu kepada anak, berikan instruksi yang sama. 
Tahap ke- 3  letakkan beberapa objek di atas meja dan berikan sejumlah 
objek kembarannya kepada anak untuk disamakan. Biarkan dia memilih 
sendiri jenis objek yang akan disamakan. Apabila terjadi kesalahan jangan 
langsung diperbaiki, tapi berikan kesempatan kepada anak untuk menyadari 
sendiri kesalahannya. 
Tahap ke- 4  letakkan beberapa objek di atas meja dan berikan sejumlah 
objek kembarannya kepada anak untuk disamakan. Gunakan timer untuk 
mengukur kecepatan anak dalam menyamakan dan catat berapa kali anak 
melakukan kesalahan. 
 
Tahapan dalam matching tidak jauh berbeda dengan pelaksanaan 
Discriminatin Training, yaitu anak diajarkan dari satu objek kemudian bertahap 
dengan adanya objek pembanding. Objek pertama diletakkan di atas meja dengan 
anak diberi objek yang sama untuk disamakan dengan objek yang ada di atas meja. 
Selanjutnya jika anak sudah bisa beri bebrapa objek di atas meja dan beri anak 
kembaran objek untuk disamakan dengan cara diberi satu persatu objek 
kembarannya. Jika dengan diberi satu persatu objek kembaran anak bisa melakukan 
matching  dengan benar, maka objek kembaran bisa diberikan semua secara 
langsung kepada anak dan selanjutnya guru / terapis hanya mengawasi. Untuk 
menilai apakah anak benar-benar paham dengan objek yang diajarkan, maka 
penilaian bisa dilakukan dengan timer.   
e. Fading 
Fading adalah mengurangi bantuan dalam mengarahkan anak keperilaku 
target dengan prompt penuh dan makin lama prompt makin dikurangi secara 
bertahap sampai akhirnya anak mampu melakukan tanpa prompt. 
f. Shaping 
Johny L. Matson (2009: 25) menjelaskan bahwa “Shaping is the process of 
differentially reinforcing successive approximations toward a desired response.” 
Jadi dapat diketahui bahawa shaping merupakan proses pengajaran suatu perilaku 
melalui tahap-tahap pembentukan perilaku yang makin mendekati respon yang 
dituju atau diinginkan. 
g. Chaining 
Chaining merupakan proses merangkaikan perintah dalam pengajaran satu 
perilaku yang kompleks, yang dipecah menjadi aktifitas-aktifitas kecil yang disusun 
menjadi suatu rangkaian atau untaian secara berurutan. Contoh dalam mengajarkan 
memasang kaos kaki yaitu dengan mengajarkan beberapa tahap yaitu langkah 
pertama ajarkan anak mengambil kaos kaki dengan DTT sampai bisa, kemudian 
ajarkan membuka kaos kaki dengan menggulungnya, setelah anak bisa melakukan 
lanjutkan ke tahap berikutnya yaitu memasukkan kaos kaki ke ujung jari-jari kaki, 
lalu ajarkan anak menarik kaos kaki ke arah tumit, dan yang terakhir merapikan 
kaos kaki. 
 Dari beberapa pendapat di atas maka dapat diketahui  bahwa penggunaan 
metode Lovaas adalah adanya konsistensi dalam hal perintah sehingga anak dapat 
merespon dengan baik. Dalam penanganan diperlukan tim terapi yang berfungsi 
membuat perencanaan program untuk diterapkan kepada anak. Ruangan khusus 
yang disiapkan untuk memberikan terapi pada anak yaitu ruangan yang membuat 
anak nyaman dan terbebas dari distraksi dari luar yang dapat mempengaruhi 
perhatian dan konsentrasi anak. Dalam pengajaran metode Lovaas dilaksanakan 
berdasarkan operant conditioning. 
Proses perilaku dimulai dengan mengutamakan kepatuhan yaitu dengan 
diajarkan kontak mata terlebih dahulu. Kemudian instruksi dilakukan dengan jelas 
dan terstruktur. Dalam memberikan instruksi diberlakukan siklus- siklus yang 
dimulai dari instruksi dan diakhiri dengan tenggang waktu 3-5 detik untuk memulai 
instruksi berikutnya. Pelaksanaan metode Lovaas perlu memperhatikan kemampuan 
awal yang dimiliki anak. Pembelajaran tatalaksana perilaku yang diberikan kepada 
anakpun harus memperhatikan prinsip bahwa perilaku mengandung konsekuensi 
dan proses perilaku tidak melalui uji coba-salah tetapi harus dirancang sehingga 
terarah dengan baik, serta perlu adanya pemberian imbalan sebagai penguat 
perilaku anak. 
 
5. Kurikulum Metode Lovaas/ Applied Behavior Analysis (ABA) untuk Anak 
Autis Kelas Dasar 
 
Kurikulum Metode Lovaas/ ABA yang diterapkan kepada anak autis 
mencakup berbagai keterampilan yang diperlukan anak untuk dapat berfungsi 
secara optimal dan menikmati hidupnya. Kurikulum yang diterapkan mencakup 
keterampilan yang tidak secara otomatis dikuasai anak autis seperti kemampuan 
bermain, kemampuan menirukan, kemampuan dalam hal pemahaman, kemampuan 
berekspresi. 
Kurikulum yang dirancang untuk anak autis dimulai dari hal-hal yang kecil, 
dengan tingkat yang bertahap dengan cara membiasakan anak. Kurikulum yang 
pertama diterapkan adalah meningkatkan reseptif/ kognitif, dan mengajarkan 
konsep-konsep. Pada umumnya kegiatan belajar selesai sekitar 2-3 jam, persatu 
tugas / aktifitas selesai 2- 5 menit, dengan diikuti istirahat 1-2 menit. 
Program materi yang dibuat digunakan dalam waktu 3 bulan dan diakhiri 
dengan evaluasi akhir. Setelah itu dibuat lagi program materi untuk 3 bulan 
berikutnya dan seterusnya. Dengan cara ini maka dapat dipastikan bahwa semua 
materi yang diperlukan seorang anak dengan autism untuk mengejar 
keterlambatannya, dapat diberikan secara lengkap. Disamping itu dapat dengan 
mudah dilihat tingkat kemajuan anak. Apabila terjadi stagnasi, maka juga dapat 
diteliti dimana terjadinya kesalahan, sehingga dapat dikoreksi dengan segera.  
Handojo (2009: 254) menjelaskan bahwa dalam pembuatan kurikulum, 
perlu diperhatikan beberapa hal, yaitu: 
1. Materi atau aktivitas yang diajarkan harus dimulai dengan kepatuhan dan 
kontak mata. Keduanya harus dikuasai anak dengan baik 
2. Ajarkan kemampuan menirukan dan berlanjut ke kemampuan bahasa 
reseptif atau kognitif. Setelah anak dirasa mampu, lanjutkan ke 
kemampuan bahasa ekspresif.  
3. Kemampuan akademik baru diajarkan apabila kemampuan bahasa 
reseptif telah dikuasai anak 
4. Mulailah dengan jumlah aktifitas yang kecil. Bila ternyata kemampuan 
anak tinggi, jumlah aktifitas yang diajarkan boleh disesuaikan 
5. Urutan aktifitas yang diajarkan sebaiknya dilaksanakan konsisten agar 
lebih mudah dikuasai anak 
6. Dalam mengajarkan setiap aktifitas pada anak, menggunakan siklus DTT. 
Kecuali dalam mengajarkan kepatuhan dan kontak mata, diajarkan 
dengan siklus DTT yang khusus. 
 
Catherine Maurice, (Pamuji, 2007: 49) “materi program untuk anak autis 
dikelompokkan ke dalam kategori, materi, aktivitas, dan terdiri dari tiga tingkatan 
yaitu tingkat dasar, tingkat intermediate, dan tingkat advanced.” 
Tingkat dasar dan intermediate terdiri dari 6 kategori antara lain: 
a. Kategori A   : kemampuan mengikuti pelajaran 
b. Kategori B   : kemampuan imitasi 
c. Kategori C  : kemampuan bahasa reseptif 
d. Kategori D  : kemampuan bahasa ekspresif 
e. Kategori E  : kemapuan pre- akademik 
f. Kategori F  : kemampuan bina diri 
 
Untuk tingkat advanced ada tiga tambahan kategori yaitu kemampuan 
sosialisasi, kemampuan bahasa abstrak dan kesiapan masuk sekolah. 
Dyah Puspita, (Sukinah, 2005: 127) menyebutkan materi pengajaran/ 
kurikulum pada awalnya adalah: 
a. Kemampuan untuk memperhatikan, yaitu sebagai dasar dari sikap belajar 
yang diperlukan untuk dapat bersekolah dan dapat bekerja.  
b. Kemampuan meniru atau imitasi, kemampuan meniru memungkinakan 
anak belajar dari lingkungan, dengan pengarahan minimal atau bahkan 
pengarahan samasekali. 
c. Memasangkan/matching, ketrampilan ini adalah dasar dari berbagai 
runtutan belajar dilingkungan umum, dimana anak dituntut untuk 
mengenali ciri-ciri terterntu.  
d. Identifikasi, anak diminta menentapkan pilihan dengan anak diminta 
memegang, mengambil, menunjuk satu dari beberapa hal. 
e. Lebeling/ ekspresi. Pada tahap ini mengandalkan daya ingatan anak. 
Pedoman kurikulum awal untuk anak autis menurut Rudy Sutadi (2000: 
100) yaitu: 
Tabel.2: Pedoman Kurikulum Awal untuk Anak Autis 




- Duduk mandiri di kursi 
- Kontak mata saat dipanggil namanya 
- Kontak mata saat diberi perintah “lihat” 
- Berespon terhadap instruksi “tangan ke bawah” 
 
2 Kemampuan imitasi 
(meniru) 
- Imitasi gerakan motorik kasar 
- Imitasi tindakan (aksi) terhadap benda 
- Imitasi gerakan motorik halus 
- Imitasi gerakan motorik mulut 
3 Kemampuan bahasa 
reseptif 
- Melakukan perintah sederhana (satu tahap) 
- Identifikasi bagian-bagian tubuh 
- Identifikasi benda-benda 
- Identifikasi gambar-gambar 
- Identifikasi orang-orang dekat 
- Melakukan perintah kata kerja 
- Identifkasi kata-kata kerja pada gambar 
- Identifikasi benda-benda di lingkungan 
- Menunjuk gambar-gambar dalam buku 
- Identifikasi benda-benda menurut fungsinya 
- Identifikasi kepemilikan 
- Identifikasi suara-suara di lingkungan  
4  Kemampuan bahasa 
ekspresif 
- Menunjuk sesuatu yang diingini sebagai respon dari 
“mau apa?” 
- Menunjuk secara spontan benda-benda yang diingini 
- Imitasi suara dan kata 
- Menyebutkan (melabel) benda-benda 
- Menyebutkan (melabel) gambar-gambar 
- Mengatakan (secara verbal) benda-benda yang 
diinginkan 
- Menyatakan atau dengan isyarat “ya” dan “tidak” untuk 
sesuatu yang disukai atau tidak disukai 
- Menyebutkan (melabel) orang-orang dekat 
- Membuat pilihan 
- Saling menyapa 
- Menjawab pertanyaan-pertanyaan sosial 
- Menyebutkan (melabel) kata kerja di gambar, orang lain, 
dan diri sendiri 
- Menyebutkan (melabel) benda sesuai fungsinya 




(Benda-benda yang identik, gambar-gambar yang 
identik, b enda dengan gambar, warna, bentuk, huruf, 
angka, benda-benda non identik, Asosiasi (hubungan 
antara berbagai benda) 
- Menyelesaikan berbagai aktifitas sederhana secara 
mandiri 
- Identifikasi warna-warna 
- Identifikasi bentuk-bentuk 
- Identifikasi huruf-huruf 
- Identifikasi angka-angka 
- Menyebut (menghafal) angka 1-10 
- Menghitung benda-benda 
6  Kemampuan bantu 
diri 
- Minum dari gelas 
- Makan dengan menggunakan sendok dan garpu 
- Melepas sepatu 
- Melepas kaos kaki 
- Melepas celana 
- Melepas baju 
- Menggunakan serbet/ tissue 
- Toilet training untuk buang air kecil  
 
Dari pendapat di atas maka dapat ditekankan bawah kurikulum yang 
diterapkan untuk anak autis mengikuti tahap perkembangan kondisi dan kebutuhan 
anak. Kurikulum yang dirancang untuk anak dimulai dari hal-hal yang kecil, 
dengan tingkat yang bertahap dengan cara membiasakan anak. Kurikulum yang 
pertama kali diterapkan adalah kemampuan mengikuti tugas/ pelajaran. Dalam 
materi pertama ini anak diajarkan untuk duduk secara mandiri, kemampaun kontak 
mata, dan merespon terhadap instruksi yang diberikan. Setelah kemampuan 
mengikuti tugas, anak dirasa mampu maka dilanjutkan kemateri berikutnya yaitu 
kemampuan imitasi atau menirukan, yang mencakup imitasi gerakan motorik kasar 
dan motorik halus. Selanjutnya materi yang diberikan berkembang ketahap 
kemampuan bahasa yang meliputi kemampuan bahasa reseptif dan kemampuan 
bahasa ekspresif.  
Kemampuan bahasa reseptif meliputi kemampuan dalam hal identifikasi 
seperti identifikasi bagian-bagian tubuh, identifikasi gambar dan benda-benda 
sekitar. Sedangkan kemampuan bahasa ekspresif meliputi kemampuan dalam hal 
menunjuk sesuatu yang diinginkan anak. Kemampuan imitasi suara, melabel, 
bahkan menjawab pertanyaan. Setelah kemampuan bahasa dikembangkan maka 
materi selanjutnya bertahap kekemampuan preakademik sebelum nantinya 
berkembang kekemampuan akademik. Kemampuan preakademik ini meliputi 
kemampuan dalam hal mencocokkan, identifikasi huruf dan angka, menghitung 
jumlah benda. Selain dari kemampuan preakademik adapun kemampuan yang harus 
dikembangkan yaitu kemampuan pengembangan diri, yang meliputi kemampuan 
kemandirian anak sehari-hari seperti minum dari gelas, menyendok makanan, 
memakai baju. Setelah anak dirasa sudah mampu baru diajarkan pada kemampuan 
sosialisasi dan anak dipersiapkan untuk masuk sekolah. 
 
6. Penilaian Proses dan Hasil Penggunaan Metode Lovaas/ Applied Behavior 
Analysis (ABA) 
Penilaian dengan menggunakan metode ABA berbeda dengan penilaian 
pembelajaran pada umumnya yang hanya mencantumkan nilai kemudian deskripsi 
kemampuan dan hanya dilakukan sekali dalam satu semester. Penilaian dengan 
metode ABA memiliki cara penilaian yang terukur, artinya diberikan secara 
obyektif, semua orang dapat melihat dengan jelas apakah anak bisa. Penilaian untuk 
anak autis dapat dilakukan setiap harinya dengan mencatat setiap perkembangan/ 
kemampuan yang dicapai anak setelah pembelajaran tatalaksana perilaku. 
Sukinah (2005: 134) menyebutkan kriteria kelulusan anak dalam memahami 
materi antara lain: 
a. Anak dikatakan lulus dari satu materi bila sudah berhasil 3x3 (dapat nilai 
A atau mencapai 100% dari 3 orang yang berbeda dan masing-masing 
dalam 3 sesi yang berbeda) 
 b.Anak dikatakan lulus bila mampu mencapai 80% benar dari keseluruhan 
total trial (contoh: dalam satu minggu dicobakan beberapa instruksi, dan 
80% instruksi mendapat respon yang benar) 
Penentuan kriteria penilaian tergantung kepada terapis atau orangtua, yang 
terpenting anak paham dan konsisten merespon dengan benar tanpa prompt, 
dimanapun, kapanpun, dengan siapapun sehingga tidak tergantung pada situasi, 
orang tertentu atau mungkin bahasa atau nada tertentu.  
Sebaiknya penilainan diadakan dengan cara pencatatan dari proses 
pelaksanaan sampai dengan hasil yang dicapai. Sehingga dalam penilaian perlu 
adanya pengukuran yang konsisten dan menyeluruh, sekaligus kita dapat 
melakukan generalisasi menyeluruh dari hasil yang didapat. 
Handojo (2009: 261) memberikan contoh penilaian harian yang diterapkan 
dalam penggunaan metode Lovaas yaitu sebagai berikut: 
Tabel. 3: Contoh Tabel Penilaian Harian Anak autis untuk Tingkat Dasar 
Penilaian Harian/ Pemeliharaan 
Triwulan ke: Nama terapis: 
Tgl. 1 Jan. s/d 31 Mar Nama anak : 
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Kemampuan anak dapat dilihat dari pengisian tabel penilaian  seperti di atas. 
Dalam kolom aktivitas akan dijumpai beberapa simbol seperti K: A, kemudian M: 
01, M: 02 dan A: 1. Pengertian dari simbol tersebut adalah K merupakan kategori 
aktivitas dalam penyusunan program. pada setiap kategori akan dibagi menjadi 
materi-materi yang disingkat dengan symbol “M”, dan isi dari materi tersebut diberi 
nomor 01, 02, 03 dan seterusnya. Kemudian dari setiap materi dibagi lagi menjadi 
aktivitas-aktivitas yang diberi nomor 1, 2, 3 dan seterusnya.  
Materi pada setiap aktivitas yang akan dilaksanakan dijabarkan dalam 
kolom uraian aktivitas berdasarkan dengan kode angka pada simbol setelah M 
dalam kolom aktivitas. Sedangkan di dalam tabel tanggal/ respon anak berisi 
tanggal dilaksanakannya penilaian kemudian akan muncul simbol P, A, dan X, 
yaitu simbol “P” untuk respon anak yang memerlukan bantuan dalam setiap 
pemberian instruksi, symbol “A” untuk anak dapat melakukan secara mandiri dari 
instruksi yang diberikan, sedangkan “X” diberikan jika respon anak terhadap 
instruksi tidak ada. Ketika anak mendapatkan simbol “A” dalam tiga kali instruksi 
maka guru dapat melanjutkan ke instruksi pada materi berikutnya. Namun jika 
ternyata anak dalam tiga kali instruksi masih perlu dibantu anak bisa lanjut ke 
materi berikutnya akan tetapi materi yang awal masih perlu diulang di hari lain. 
Berbeda jika anak ternyata tidak mampu melakukan instruksi maka materi yang 
diberikan belum bisa dilanjutkan, akan tetapi materi bisa diubah sesuai kemampuan 
anak. 
Dari kriteria penilaian maupun dari tabel di atas maka dapat diketahui 
bahwa dalam penilaian pembelajaran terutama pada tatalaksana perilaku yang 
diterpkan untuk anak autis, harus dicatat dengan tertib. Hasil penilainan diadakan 
dengan cara pencatatan proses dan hasilnya dapat dipastikan adanya pengukuran 
yang konsisten dan menyeluruh. Sehingga pelaksanaan dapat terukur dengan baik, 
dan semua orang dapat melihat dengan jelas perkembangan yang dialami anak. 
Penilaian yang dilakukan bertujuan untuk memudahkan guru maupun orang tua dan 
pihak terkait dalam melaksanakan evaluasi proses pembelajara untuk menentukan 
apakah anak mampu melanjutkan materi berikutnya, atau materi harus diubah. 
Penentuan ini bisa dilihat dari hasil pencatatan aktivitas anak pada waktu diberikan 
instruksi dan respon anak terhadap instruksi yang diberikan.  
 
7. Evaluasi Proses dan Hasil Penggunaan Metode Lovaas/ Applied Behavior 
Analysis (ABA) 
Evaluasi digunakan untuk mengetahui materi apa yang akan dan yang sudah 
diajarkan kepada anak. Evaluasi ini berdasarkan dari pencatatan penilaian terhadap 
aktivitas anak ketika pembelajaran berlangsung. Apakah anak mampu dalam 
melaksanakan instruksi dari setiap materi yang diberikan atau anak tidak mampu 
merespon dari instruksi yang diberikan. Evaluasi dilaksanakan oleh guru/ terapis 
yang menangani anak dan bisa juga dilaksanakan dengan berkolaborasi dengan tim 
ahli terkait yang bersama-sama menentukan pembelajaran untuk anak.  
Apabila kemampuan awal anak sudah diketahui, maka dapat disusun 
program materi kurikulum untuk periode 3 bulan ke depan. Apabila sebelum 3 
bulan keseluruhan materi telah berhasil dimastered oleh anak, maka dapat 
ditambahkan materi baru tanpa menunggu waktu 3 bulan habis. Berikut contoh 
evaluasi kemampuan awal anak, dalam penerapan metode Lovaas menurut Handojo 
(2003: 66) yaitu: 
Tabel. 4: Contoh Tabel Evaluasi Kemampuan Anak 
Evaluasi Awal Kemampuan memakai kaos kaki 
Pada Tanggal: tanggal – bulan – tahun 
Nama Anak : (nama subjek yang dievaluasi) 
Kemampuan anak sesuai dengan materi program: 
(kemampuan yang dimunculkan anak sesuai dengan program, missal : anak mampu 
melepaskan kaos kaki tanpa bantuan) 
Kemampuan lain di luar materi program: 
(kemampuan diluar materi yang diajarkan, missal: anak menaruh kaos kaki kotor 
ditempat cucian) 
Perilaku tidak wajar yang tampak: 
(perilaku yang tidak wajar yang muncul ketika anak melakukan aktifitas materi 
program, missal : anak melepas kaos kaki dengan menangis) 
Hal- hal yang disukai anak (imbalan, R+ Items): 
Anak suka diberi imbalan dengan tepuk tangan 
Hal- hal yang tidak disukai anak (R- Items): 
Anak tidak suka dipeluk 
Temuan Lain: 
(hal lain yang ditemukan saat pembelajaran diluar materi yang diajarkan, missal: 
anak bisa membedakan kaos kaki bersih dan kotor) 
 
Pada tabel di atas pada kolom tanggal diisi dengan tanggal ketika sedang 
melaksanakan evaluasi, kemudian di bawahnya, pada tabel nama anak diberi nama 
anak yang sedang di evaluasi. Begitujuga dengan kolom kemampuan anak, ditulis 
dengan kemampuan anak yang dimunculkan yang sesuai dengan program yang 
diberikan, selanjutnya pada kolom kemampuan lain diluar materi program ditulis 
kemampuan diluar materi yang diajarkan.  
Contoh untuk materi yang diajarkan adalah menggunakan kaos kaki, 
rangkaian program dalam memakai kaos kaki yang telah dibuat dan telah dikuasai 
anak dituliskan di kolom kemampuan anak sesuai dengan materi program yang 
diajarkan, sedangkan untuk perilaku anak yang diluar dari rangkaian program yang 
akan diberikan ditulis di kolom kemampuan lain. Kemudian ketika anak 
memperlihatkan perilaku yang tidak wajar dan tidak diharapkan selama terapi atau 
pemberian materi maka perilaku yang dimunculkan dituliskan di kolom perilaku 
tidak wajar yang tampak. 
Imbalan-imbalan yang disukai anak dituliskan di kolom hal-hal yang disukai 
anak, sedangkan untuk hal yang tidak disukai dituliskan di kolom tidak disukai 
anak. Jenis imbalan dapat ditentukan pada awal melakukan identifikasi terhadap 
anak sebelum menentukan materi ajar. Jika selama terapi ada hal-hal lain terkait 
dengan kondisi anak maka dapat dituliskan dikolom paling bawah.  
Adapun contoh pedoman evaluasi yang dapat digunakan untuk anak autis 
yang mengalami kelambatan dalam menyerap materi, menurut Handojo (2009 :264) 
yaitu: 
 
Tabel 5: Contoh Tabel evaluasi bagi anak autis yang mengalami kelambatan 
dalam menyerap materi 
PENILAIAN 8/10 untuk Harian/ Maintenance/Discrimination Training 
No. K.M.A Uraian  Instruksi 
 B.01.1 Tepuk Meja “Tirukan” 
 
Tgl Terapis Instruksi Ke- 
- - = respons tidak 
ada 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Op Rp Nilai 
+ = respons 
mandiri 












P = Prompt 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
Jml Op= - dan + - P - - P      
Jml Rp = resp. + 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
Nilai = Rp/ Op           
 
Penilaian 8/10 (eight out of ten) dinyatakan “passed” bila pada program 
harian, maintenance, dan discrimination training untuk materi yang sama, anak 
mampu mencapai score (nilai) masing-masing lebih 80%. Melalui penilaian 8/10 
ini, kemajuan anak dapat dipantau secara prosentase. Dengan demikian setiap 
kemajuan kecil dapat dipantau.  
Simbol K dalam tabel merupakan kategori aktivitas dalam penyusunan 
program, aktivitas yang sudah disusun bisa diberi simbol A, B, atau C, dari setiap 
kategori dibagi menjadi materi-materi yang disingkat dengan simbol M dan materi 
diberi kode 01, 02, dan seterusnya, sedangkan simbol A adalah aktivitas yang 
dipecah dari materi yang ada dan bisa diberi simbol angka 1, 2, dan seterusnya. 
Simbol Op merupakan symbol dari Operant Conditioning, sedangkan Rp adalah 
Respont Conditioning.  
• Anak autis mengalami 
gangguan dalam hal perilaku, 
baik perilaku berkelebihan 
maupun berkekurangan. 







• perilaku anak yang kurang 
wajar dapat dikendalikan  
dan dapat dibentuk sehingga 





• Menjadi metode dalam 
penatalaksanaan perilaku 
untuk anak autis awal dari 
persiapan sebelum 
penanganan, proses 
penanganan, evaluasi dan 
hasil yang didapat setelah 
mendapatkan penanganan 
PENGGUNAAN METODE 
LOVAAS/ ABA DALAM 
PENATALAKSANAAN 
PERILAKU 
 Dari pengertian di atas maka dapat ditekankan bahwa evaluasi adalah cara 
untuk mengetahui seberapa kemampuan anak dalam menguasai materi yang 
diberikan, serta dari evaluasi dapat diketahui hal-hal yang tidak disukai dan disukai 
anak sehingga memudahkan terapis/ guru dalam membuat rencana kedepan dan 
dalam pembuatan program disesuaikan dengan tingkat kemampuan yang dimiliki 
anak serta imbalan dapat disesuaikan. 









 Perilaku anak yang kurang wajar dapat 
terbentuk sebagai mana mestinya, 
sehingga dapat diterima di masyarakat 
 
Gambar 1. Kerangka Berfikir 
Anak autis adalah seorang anak yang yang mengalami gangguan 
perkembangan. Sehingga perkembangan anak autis tidak sama seperti pada anak 
umumnya yang sebaya. Gangguan perkembangan ini disebabkan oleh berbagai 
faktor yang akibatnya berdampak pada kelainan komunikasi, interaksi sosial, dan 
perilaku. Meskipun demikian anak autis memiliki penampilan fisik yang sama 
seperti anak pada umumnya dan memiliki tingkatan IQ yang juga beragam bahkan 
ada anak autis yang memiliki IQ normal atau di atas rata-rata. 
Anak autis akan menunjukkan perilaku yang lain atau menganggap aneh 
jika dibandingkan dengan anak normal. Anak autis lebih cenderung suka 
menyendiri, takut dengan hal-hal yang baru dan orang-orang yang baru dikenal. 
Anak autis sebagian besar memiliki kemampuan yang sangat rendah, sehingga 
dalam memberikan pelajaran perlu dimulai dari yang sangat sederhana, dengan 
memecah kegiatan-kegiatan. Pembelajaran yang paling awal bisa dimulai dengan 
perintah-perintah sederhana seperti duduk, makan, berdiri, yang diajarkan secara 
konsisten yaitu dalam memberikan perintah tidak berubah-ubah. Hal ini disebabkan 
karena anak autis dalam melakukan kegiatan sehari-hari dengan menggunakan 
pembiasaan atau struktur yang tetap. 
Anak autis mengalami banyak gangguan, termasuk dalam perilakunya, hal 
ini akan menjadikan permasalahan bagi anak terutama dalam hal melakukan 
aktifitasnya sehari-hari. Banyak metode yang digunakan untuk mengajar anak autis, 
seperti terapi baik terapi biomedika ataupun terapi alternatif, metode Lovaas dan 
metode Sonrise. Dalam menentukan metode pembelajaran untuk anak guru harus 
mengetahui bagaimana kemampuan yang dimiliki oleh anak, sehingga dapat 
ditentukan metode mana yang lebih sesuai dengan kondisi anak. Sebab metode 
yang bagus belum tentu cocok diterapkan untuk anak, bahkan metode antara satu 
anak dengan yang lainnya tidak sama. 
Melihat kondisi anak autis yang mengalami permasalahan pada perilaku, 
baik perilaku yang berlebih maupun perilaku yang berkekurangan, serta 
kemampuan anak autis yang cenderung melakukan sesuatu dengan monoton, maka 
dibutuhkan metode yang dalam penerapannya harus terstruktur. Melalui metode 
Lovaas diharapkan anak autis dapat dibentuk perilakunya, mulai dari melakukan 
kontak mata sampai meniru gerakan-gerakan yang dimulai dari gerakan yang 
sederhana misalnya gerakan tangan untuk memegang, mengambil, dan 
menggerakkan kaki dengan berdiri, berjalan, menendang. Dengan penerapan 
metode Lovaas ini, perilaku anak autis yang dimunculkan dapat terarah dan sesuai 
dengan perilaku normal pada umumnya. Karena keunggulan pada penerapan 
metode Lovaas ini menggunakan cara yang terarah, terstruktur, dan terukur, yang 
nantinya juga memudahkan terapis dalam melakukan evaluasi terkait dengan 
kemajuan yang dicapai anak. 
Metode Lovaas diterapkan dari persiapan yang meliputi persiapan ruangan 
dan persiapan anak sebelum pembelajaran, pelaksanaan yang meliputi teknik 
pembelajaran, pemberian instruksi, reward, dan Prompt. Serta adanya pelaksanaan 
penilaian dan evaluasi untuk mengetahui perubahan perilaku yang dimunculkan 
setelah anak mendapatkan penanganan dengan Lovaas. Dengan menerapkan 
metode Lovaas/ ABA dengan baik dan benar, diharapkan anak-anak autis kelas 
dasar dalam penatalaksanaan perilaku akan semakin baik. Oleh karena itu penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan penggunaan metode Lovaas 
dalam penatalaksanaan perilaku anak autis kelas dasar di Sekolah Luar Biasa 
Yogyakarta dari proses pelaksanaan pembelajaran tatalaksana perilaku, teknik 
pelaksanaan pembelajaran tatalaksana perilaku, sampai dengan tahap penilaian dan 
evaluasi. 
 
E. Pertanyaan Penelitian 
Dari kerangka berpikir di atas, pertanyaan penelitian yang akan dijawab 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Persiapan apa yang dilakukan guru sebelum menentukan materi ajar 
untuk penatalaksanaan perilaku dengan menggunakan metode Lovaas? 
2. Bagaimana proses pelaksanan metode Lovaas pada penatalaksanaan 
perilaku anak autis awal? 
a. Kurikulum apa yang dijadikan pedoman oleh guru dalam membuat 
materi ajar? 
b. Teknik apa saja yang digunakan guru dalam penerapan metode 
Lovaas dalam penatalaksanaan perilaku anak autis awal? 
c. Bagaimana proses penilaian penerapan metode Lovaas dalam 
penatalaksanaan perilaku anak autis kelas dasar? 
d. Bagaimana proses evaluasi penerapan metode Lovaas dalam 
penatalaksanaan perilaku anak autis kelas dasar? 
4. Bagaimana tingkat keberhasilan penerapan metode Lovaas dalam 















METODE PENELITIAN  
 
A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitiatif dengan jenis penelitian deskriptif. Hamid Darmadi (2011: 7), 
menjelaskan bahwa, “penelitian deskriptif berkaitan dengan pengumpulan data 
untuk memberikan gambaran atau penegasan suatu konsep atau gejala, juga 
menjawab pertanyaan-pertanyaan sehubungan dengan suatu subjek penelitian pada 
saat ini.”  
Penelitian Deskriptif adalah jenis penelitian yang memberikan gambaran 
atau uraian atas suatu keadaan sejelas mungkin tanpa ada perlakuan terhadap obyek 
yang diteliti (Ronny Kountur, 2004: 105). Pendapat ini sejalan dengan pendapat 
Suharmini Arikunto (2005: 234) bahwa penelitian deskriptif merupakan “penelitian 
bukan eksperimen karena tidak dimaksudkan untuk mengetahui akibat dari suatu 
perlakuan.” 
Dari beberapa pendapat di atas dapat ditekankan bahwa, dengan penelitian 
deskriptif, peneliti bermaksud menggambarkan atau menerangkan gejala tidak 
dimaksudkan untuk menguji hipotesis. Penelitian deskriptif digunakan untuk 
mendeskripsikan atau menggambarkan keadaan apa adanya, peneliti tidak 
melakukan manipulasi atau memberikan perlakuan-perlakuan tertentu terhadap 
obyek penelitian. 
Tujuan penelitian deskriptif adalah untuk mendeskripsikan gambaran atau 
melukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta serta 
hubungan antar fenomena yang diselidiki. Sedangkan menurut Nasution (2006: 24) 
“penelitian deskriptif bertujuan untuk memberi gambaran yang lebih jelas tentang 
situasi-situasi sosial.” Sesuai dengan jenis penelitian yang digunakan maka peneliti 
akan berusaha mencari data yang sesungguhnya. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah pendekatan penelitian untuk menjawab 
permasalahan yang memerlukan pemahaman secara mendalam dalam waktu dan 
situasi yang bersangkutan, dilakukan secara wajar dan alami sesuai dengan kondisi 
objektif di lapangan tanpa adanya manipulasi, serta jenis data yang dikumpulkan 
terutama data kualitatif (Zainal Arifin, 2011: 29). 
Metode penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan informasi tentang 
penggunaan metode lovaas/ Applied Behavior Analysis (ABA) dalam 
penatalaksanaan perilaku anak autis kelas dasar di SLB penyelenggara pendidikan 
autis di Yogyakarta. Informasi yang diperoleh dengan pendekatan ini disusun 
dengan uraian catatan berbentuk naratif, direduksi, dirangkum dan dipilih pola dan 
temannya yang sesuai dengan tujuan penelitian, yang selanjutnya dianalisis secara 
deskriptif kualitatif. 
Penelitian ini diharapkan mampu menghasilkan data yang bersifat deskriptif 
kualitatif untuk menggambarkan metode Lovaas/ Applied Behavior Analysis (ABA) 
dalam penatalaksanaan perilaku anak autis. Dalam penelitian ini, subjek penelitian 
tidak mendapatkan perlakuan oleh peneliti. Peran peneliti hanyalah mengamati dan 
menghimpun informasi dan mendeskripsikan secara mendalam dari berbagai 
sumber mengenai penatalaksanaan perilaku anak autis dengan menggunakan 
metode Lovaas, sehingga pada akhirnya peneliti dapat menggambarkan dan 
memaknai temuan hasil penelitian tentang pelaksanaan metode Lovaas di sekolah 
tersebut. 
 
B. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di tiga sekolah penyelenggara pendidikan 
khusus autis di Yogyakarta, yaitu di SLB Khusus Autis Bina Anggita, SLB 
Khusus Autis Fajar Nugraha, dan SLB Khusus Autis Citra Mulia Mandiri. 
Deskripsi tempat penelitian dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. SLB khusus Autis Bina Anggita 
SLB Autis Bina Anggita ini merupakan lembaga pendidikan khusus 
berstatus swasta di bawah naungan yayasan Bina Anggita, yang beralamatkan 
di Jl.Garuda no 43, Wonocatur, Banguntapan, bantul. Sekolah ini memberikan 
layanan secara khusus bagi penyandang autis, dengan jumlah siswa SLB autis 
Bina Anggita Yogyakarta sampai saat ini sebanyak 44 siswa, dengan rincian 
kelas TKLB sebanyak 3 siswa, SDLB sebanyak 36 siswa, SMPLB 2 siswa, 
dan SMALB sebanyak 3 siswa. Sedangkan jumlah tenaga pengajar di SLB 
Bina Anggita sebanyak 20 guru (17 GTT/ GTY, 3 PNS, dan 4 guru ekstra).  
SLB Bina Anggita merupakan sekolah yang menerapkan metode 
Lovaas sebagai metode dalam pembelajarannya. Berdasarkan laporan pada 
tahun 1999-2004 dengan meggunakan metode ABA, sekolah ini mencetak 25- 
30 anak yang dapat mengikuti mainstreaming ke sekolah regular atau sekolah 
umum. 
2.   SLB khusus Autis Fajar Nugraha 
 SLB khusus autis Fajar Nugraha beralamatkan di Jalan Seturan II No. 
59 Catur Tunggal Depok Sleman Yogyakarta. Sekolah Autis Fajar Nugraha 
adalah sekolah swasta di bawah naungan Yayasan Fajar Nugraha. SLB Fajar 
Nugraha merupakan sekolah khusus autis yang pertama kali berdiri di 
Yogyakarta, dengan peserta didik yang merupakan autis awal sehingga sekolah 
ini menerapkan metode ABA sebagai metode utama dalam pembelajarannya 
untuk membentuk kepatuhan pada anak. 
 SLB khusus Autis Fajar Nugraha merupakan sekolah full day. Jumlah 
siswa yang berada di SLB Fajar Nugraha berjumlah 15 anak, dengan jumlah 
guru sebanyak 11 guru. Proses pembelajaran di sekolah ini dibagi dengan dua 
sesi pembelajaran, yaitu kelas pagi jam 08.00- 15.00, dan kelas sore mulai jam 
15.00- 17.00. Sekolah ini mempunyai delapan kelas sebagai tempat belajar 
siswa, dimana setiap kelas dapat dipakai dua atau tiga siswa, dengan ruangan 
yang sudah diseting dengan tempat tidur untuk tidur siang  
siswa. 
3. SLB khusus Autis dan Hiperaktif Citra Mulia Mandiri 
SLB Khusus Autis dan Hiperaktif Citra Mulia Mandiri merupakan 
sekolah swasta yang berdiri dibawah yayasan Citra Mulia Mandiri Yogyakarta. 
sekolah ini terletak di Dusun Sambirembe, Selomartani, Kalasan, Sleman, 
Yogyakarta.   
SLB Citra Mulia Mandiri merupakan sekolah autis yang baru berdiri 
tetapi memiliki siswa autis yang bisa dibilang banyak dan memiliki tenaga 
pengajar yang terbatas. SLB ini memiliki siswa sebanyak 24 siswa, dan 18 
orang guru. Karena kebanyakan anak autis yang bersekolah di SLB ini adalah 
anak-anak usia dasar (belum terbentuk perilakunya) maka pembelajaran untuk 
anak difokuskan kepada tatalaksana perilaku, meskipun tidak 
mengesampingkan pembelajaran akademik bagi anak yang sudah mampu di 
akademik.  
Pembelajaran tatalaksana perilaku yang diterapkan di SLB Citra Mulia 
Mandiri dengan menggunakan kurikulum tunagrahita yang dipadukan dengan 
Lovaas. Kurikulum untuk tunagrahita diterapkan sebagai pedoman untuk 
bagian akademik anak, sedangkan untuk Lovaas di terapkan dalam 
pembentukan perilaku, dengan system pembelajaran yang diterapkan one on 
one.  
 
C.  Setting Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan dengan seting di dalam ruang kelas pada proses 
belajar mengajar. Setting di dalam kelas ini bertujuan untuk mengamati tentang 
persiapan dan pelaksanaan pembelajaran tatalaksana perilaku pada anak autis. 
  
D. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada semester Genap, pada tahun ajaran 
2013/2014. Penelitian ini dilaksanakan selama tiga bulan pada bulan November 
2013 sampai Februari  2014. Adapun kegiatan yang dilakukan selama tiga bulan 
tersebut digunakan untuk mengadakan observasi awal, pengumpulan data dan 
merefleksikan hasil penelitian yang telah diperoleh. 
 E. Subyek Penelitian 
Subjek penelitian adalah subjek yang dituju untuk diteliti oleh peneliti 
(Suharsimi Arikunto, 2005: 122). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 
teknik purposive, hal ini dikarenakan teknik ini didasari atas tujuan tertentu 
dengan adanya pertimbangan tertentu yaitu penelitian ini mengambil subyek 
siswa yang terdiagnosa autis yang masih belum terbentuk kontak mata dan 
kepatuhannya. Subyek ini berada di kelas dasar di tiga sekolah penyelenggara 
pendidikan autis di Yogyakarta (Di SLB Bina Anggita, SLB Citra Mulia Mandiri, 
dan SLB Fajar Nugraha). Dalam penelitian ini siswa yang digunakan sebanyak 
enam anak, dengan masing-masing sekolah dua anak yang memiliki jenis kelamin 
laki-laki. Selain siswa autis, subjek dalam penelitian ini adalah guru yang 
mengajar anak autis yang menjadi subjek penelitian di ketiga sekolah tempat 
melaksanakan penelitian yaitu berjumlah enam orang. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Sugiyono (2010: 308) teknik pengumpulan data merupakan langkah 
yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah 
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Dalam penelitian 
kualitatif ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah metode observasi, 
wawancara, dan analisis dokumen. 
1. Metode Observasi  
Metode ini merupakan teknik pengamatan dan pencatatan yang sistematis 
terhadap gejala-gejala yang diteliti (Husaini Usman, 2006: 54). Teknik observasi 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi yang dilakukan secara 
partisipatif (participant observation). Observasi partisipan yaitu observer 
melibatkan diri ditengah-tengah kegiatan observe. Observasi partisipasi dilakukan 
peneliti terhadap subjek penelitian saat tindakan berlangsung dan peneliti 
melakukan pengamatan terstruktur. Dalam penelitian ini pengamat ikut berperan 
langsung dalam pembelajaran yang dilakukan oleh subyek penelitian yaitu 
membantu melakukan prompting jika anak memerlukan, sambil melakukan 
pengamatan.  
Teknik observasi ini digunakan untuk mengumpulkan data mengenai 
pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan guru. Data yang dikumpulkan berupa 
pelaksanaan mengajar, yang meliputi teknik pelaksanaan metode yang digunakan, 
interaksi antara guru dengan siswa, perilaku anak autis yang dimunculkan, tahap 
penilaian dan evaluasi. Peneliti melakukan observasi pada seluruh proses 
pembelajaran tatalaksana perilaku dengan menggunakan lembar pengamatan. 
Adapun secara lebih rinci, teknik observasi yang dilakukan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
a. Peneliti mencatat persiapan dan teknik pelaksanaan metode ABA yang 
diterapkan kepada subyek. Dalam penelitian ini dilakukan pengamatan oleh 
peneliti ketika anak dalam proses belajar mengajar di dalam kelas. 
b. Setelah data sudah didapatkan kemudian semua data diolah dan direduksi 
sesuai dengan apa yang ingin dikaji oleh peneliti  
2. Metode Wawancara  
Wawancara merupakan teknik mengumpulkan informasi dengan 
menunjukkan sejumlah pertanyaan secara lisan, untuk dijawab secara lisan pula 
(Hadari Nawawi, 2005: 111). Ciri utama dari wawancara adalah adanya kontak 
langsung dengan tatap muka antara si pencari informasi dengan sumber informasi. 
Teknik wawancara dilakukan peneliti kepada guru kelas maupun pihak terkait untuk 
menggali informasi lebih dalam dan memperkuat informasi yang didapat melalui 
observasi mengenai: 
a. Proses persiapan sebelum anak diberikan tatalaksana perilaku dengan 
metode Lovaas/ ABA 
b. Penerapan metode Lovaas yang meliputi teknik pelaksanaan, pemberian 
reward dan punishment, pemberian prompt, cara melaksanakan penilaian, 
evaluasi dan hasil dari penerapan metode Lovaas dalam tatalaksana 
perilaku untuk anak autis. Wawancara ini dilakukan dengan cara 
terstruktur dengan menggunakan pedoman wawancara yang sudah 
disiapkan dan dengan tidak terstruktur yaitu pertanyaan yang muncul 
setelah melakukan pengamatan yang dilakukan setelah kegiatan belajar 
mengajar selesai. 
3. Analisis Dokumen  
Analisis dokumen merupakan teknik pengumpulan data dengan cara 
menganalisis dokumen yang ada (Husein Usman, 2006: 73). Dalam penelitian ini 
menggunakan teknik analisis dokumen untuk memperoleh data tentang penilaian 
proses dan hasil kemampuan atau perkembangan siswa sebelum dan sesudah 
diterapkannya metode Lovaas, untuk memperkuat data yang diperoleh dari teknik 
observasi dan wawancara. Dokumen yang digunakan berupa data pribadi siswa, 
pedoman pembelajaran, serta penilaian dan evaluasi hasil belajar. 
 
G. Instrumen Pengumpulan Data 
Menurut Suharsimi Arikunto (2005:134), Instrumen pengumpulan data 
merupakan alat bantu bagi peneliti untuk mengumpulkan data. Dalam hal ini jenis 
instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah pedoman wawancara, 
dan panduan observasi. 
Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat penelitian 
adalah peneliti itu sendiri (Sugiyono, 2009: 305). Kedudukan peneliti dalam 
penelitian kualitatif cukup rumit. Peneliti disini sekaligus sebagai perencana dan 
juga pelaku dalam pengumpulan data.  
Menurut Sudarwan Danim (2002: 135), peneliti sebagai instrumen utama 
dituntut untuk dapat menemukan data yang diangkat dari fenomena, peristiwa, dan 
dokumen tertentu. Peneliti sebagai peneliti utama melakukan pengamatan dan 
mencatat hal-hal yang berkaitan dengan sumber data. Instrumen lain selain peneliti, 
sebagai instrumen bantu adalah pedoman observasi dan pedoman wawancara. 
Sehingga dalam hal ini peneliti sebagai pelopor dalam melakukan penelitian. 
Langkah-langkah yang ditempuh dalam menyusun instrument berawal dari 
mendefinisikan variabel penelitian selanjutnya menentukan komponen penelitian, 
setelah komponen penelitian baru peneliti menjabarkan komponen ke dalam 
indicator. Komponen dalam penelitian ini terdiiri dari persiapan pelaksanaan 
pembelajaran, kemudian proses pelaksanaan tatalaksana perilaku dengan metode 
Lovaas dan yang terakhir hasil dari tatalaksana perilaku dengan metode Lovaas. 
Komponen persiapan pembelajaran meliputi: Persiapan ruangan yang digunaka, 
persiapan peserta didik dan persiapan guru/ terapis. Sedangkan komponen proses 
pembelajaran meliputi : teknik yang digunakan dalam pembelajaran metode Lovaas, 
kurikulum yang digunakan sebagai pedoman pembelajaran, cara melaksanakan 
penilaian dan evaluasi, dan yang terakhir komponen hasil yaitu terkait hasil yang 
dicapai anak setelah penerapan pelaksanaan tatalaksana perilaku. Setelah indikator 
pada setiap komponen ditentukan peneliti menentukan no item dan jumlah item. 
Selanjutnya menyusun tabel persiapan atau kisi-kisi instrument yang terdiri dari 
kolom variabel, komponen, indicator dan butir observasi dan wawancara. Kisi-kisi 
instrument penelitian dalam pelaksanaan metode Lovaas dalam tatalaksana perilaku 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 6. Kisi-Kisi Pedoman Observasi Penggunaan Metode Lovaas/ Applied 









Sebelum menyusun panduan wawancara penulis terlebih dahulu menyusun 
kisi-kisi panduan wawancara sebagai berikut: 
Tabel 7. Kisi-Kisi Pedoman Wawancara Penggunaan Metode Lovaas/ Applied 
Behavior Analysis (ABA) dalam Penatalaksanaan Perilaku Anak Autis Kelas 
Dasar 
















Karakteristik anak autis 
1. Kemampuan kontak mata 
2. Perilaku yang dimunculkan oleh anak 
3.kemampuan interaksi 








Teknik pelaksanaan metode 
Lovaas dalam tatalaksana 
perilaku anak autis 
Persiapan pelaksanaan tatalaksana 
perilaku dengan metode Lovaas 
1. Penggunaan ruang terapi 






Proses Pelaksanaan Metode Lovaas Pada 
penatalaksanaan perilaku 
1. Bentuk Instruksi dalam tatalaksana 
perilaku 
2. Discret Trial Training (DTT) 
3. Pelaksanaan Discrimination Trainig 
4. Pelaksanaan Matching 











6.  Pemberian Shaping 
7. Tahap Chaining 
8. Pemberian Prompt 




perilaku dengan metode 
Lovaas 
1. Materi yang diajarkan pada anak 
2. Urutan aktifitas yang diajarkan 






Penilaian Proses dan Hasil 
Pelaksanaan Tatalaksana 
Perilaku dengan Metode 
Lovaas/ Applied Behavior 
Analysis (ABA) 
1. Cara melaksanakan penilaian 
2. Bentuk penilaian 
3. Waktu pemberian penilaian 







Evaluasi Proses dan 
Pelaksanaan Tatalaksana 
Perilaku dengan Metode 
Lovaas/ Applied Behavior 
Analysis (ABA) 
1. Cara melaksanakan evaluasi 
2. Bentuk pemberian evaluasi 
3. Waktu pelaksanaan evaluasi 








anak autis dengan metode 
Lovaas 
Perubahan perilaku yang dimunculkan 





H. Teknik Keabsahan Data 
Menurut Sugiyono (2010: 366) dalam ”penelitian kualitatif terdapat empat 
kriteria dalam uji keabsahan data meliputi: derajat kepercayaan (credibility), 
kebergantungan (dependebility), keteralihan (transferability), dan kepastian 
(confirmability).” Untuk memperoleh data sesuai dengan kriteria tersebut, 
digunakan teknik keabsahan data. Teknik keabsahan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah triangulasi. 
Lexy Moleong (2005:330) menyebutkan triangulasi adalah teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain. Tujuan 
triangulasi adalah mengecek kebenaran data tertentu dengan membandingkan data 
yang telah diperoleh dari sumber lain. Hal ini dilakukan dengan pertimbangan 
bahwa apabila suatu data berasal dari satu sumber atau lebih, menyatakan hal yang 
sama maka tingkat kebenarannya lebih tinggi. 
Wiliam Wiersma, (Sugiyono, 2010: 372), menyatakan bahwa “Triangulation 
is qualitative cross-validation. It assesses the sufficiency of the data according to 
the convergence of multiple data sources or multiple data collectin procedures”. 
Triangulasi dalam pengujian kredibilitas diartikan sebagai pengecekan data dari 
berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Dengan demikian 
terdapat triangulasi sumber, teknik, dan waktu. Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan triangulasi teknik. Triangulasi teknik digunakan untuk menguji data 
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.  
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan triangulasi teknik dengan cara 
sebagai berikut: 
1. Membandingkan data hasil observasi dengan data hasil wawancara tentang 
pelaksanaan dan hasil pembelajaran tatalaksana perilaku dengan metode 
Lovaas pada anak autis kelas dasar. 
2.  Membandingkan data wawancara dengan data dokumentasi tentang 
pelaksanaan dan hasil pembelajaran tatalaksana perilaku dengan metode 
Lovaas pada anak autis kelas dasar. 
3. Membandingkan hasil data observasi dengan data dokumentasi tentang 
pelaksanaan dan hasil pembelajaran tatalaksana perilaku dengan metode 
Lovaas pada anak autis kelas dasar.  
 
I. Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan deskripsi kualitatif. Menurut 
Suharsimi Arikunto (2005: 268), analisis deskripsi kualitatif hanya menggunakan 
paparan data sederhana. Selanjutnya dilakukan interpretasi secara kualitatif yaitu 
yang digambarkan dengan kata-kata untuk memperoleh kesimpulan yang dilakukan 
dengan prinsip induksi yang mengedepankan pengembangan yang berawal dari 
spesifik (Sukardi, 2006: 11).  
Nasution (2003: 129) menyatakan dalam menganalisis data selama dilapangan 
teknik yang digunakan adalah:  
1. Reduksi Data 
Reduksi merupakan langkah awal dalam menganalisis data. Mereduksi data 
berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 
penting, mengurangi data yang tidak relevan, dicari tema dan polanya. Tujuan dari 
reduksi data adalah untuk memudahkan pemahaman terhadap data yang diperoleh, 
sehinggga peneliti dapat memilih data mana yang relevan dan kurang relevan 
dengan tujuan dan masalah penelitian.  
2. Penyajian Data 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan data. 
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 
bagan, hubungan antar kategori, dan flowchart. Namun yang paling sering 
digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks-
naratif. Seperti halnya dalam penelitian ini, data yang didapat setelah direduksi 
disajikan dalam bentuk teks naratif, yang bertujuan untuk memudahkan dalam 
memahami apa yang terjadi, dan dapat merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan 
apa yang telah dipahami tersebut. 
3. Kesimpulan dan verifikasi 
Langkah terakhir dalam analisis data kualitatif adalah menarik kesimpulan 
dan verifikasi. Kesimpulan tersebut merupakan pemaknaan terhadap data yang telah 
dikumpulkan. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif diharapkan adalah merupakan 
temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan itu berupa deskripsi atau 
gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga 
setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis 
atau teori. 
Dalam analisis data kualitatif ketiga langkah tersebut saling berkaitan. 
Analisis data dilakukan dalam dua tahap, yaitu pada saat pengumpulan data dan 
setelah data terkumpul. Artinya, sejak awal data sudah mulai dianalisis, karena data 
akan terus bertambah dan berkembang. Jadi ketika data yang diperoleh belum 
memadai atau masih kurang dapat segera dilengkapi. 
Penelitian ini berusaha menggambarkan pelaksanaan pembelajaran 
tatalaksana perilaku dengan metode Lovaas/ ABA pada anak autis kelas dasar di 
SLB penyelenggara pendidikan autis di Yogyakarta dari proses pengajaran sampai 
dengan evaluasi dan hasil yang diperoleh setelah pelaksanaan pembelajaran. 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis deskripsi. 
Analisis data penelitian kualitatif dimulai sejak awal terjun di lapangan sampai 
penulisan laporan. Diharapkan data-data yang terkumpul dapat lengkap sesuai yang 








HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Pengambilan data dalam penelitian tentang penatalaksanaan perilaku dengan 
menggunakan metode Lovaas/ Applied Behavior Analysis (ABA) yang dilaksanakan 
diketiga sekolah yaitu di SLB Bina Anggita, SLB Fajar Nugraha, dan SLB Citra 
Mulia Mandiri, menggunakan teknik observasi, wawancara, dan analisis dokumen 
sehingga dapat diperoleh hasil sebagai berikut:  
1. Deskripsi Subjek Penelitian 
Penelitian ini mengambil subyek siswa yang terdiagnosa autis yang masih 
belum terbentuk kontak mata dan kepatuhannya. Subyek ini berada di kelas dasar di 
tiga sekolah penyelenggara pendidikan autis di Yogyakarta. Dalam penelitian ini 
siswa yang digunakan sebanyak enam anak di tiga sekolah, dengan masing-masing 
sekolah diambil dua anak yang memiliki jenis kelamin laki-laki. Selain siswa autis, 
subjek dalam penelitian ini adalah guru, dimana kriteria guru dalam penelitian ini 
yakni guru yang mengajar anak autis yang menjadi subyek penelitian dan termasuk 
guru pembelajaran tatalaksana perilaku. Sehingga guru yang menjadi subyek 
penelitian berjumlah enam orang. Untuk lebih jelasnya, peneliti menguraikan 
identitas dan karakteristik subyek penelitian melalui tabel sebagai berikut: 
 
I. Subyek Siswa 
Tabel 8.a.1 Tabel Identitas Subjek Penelitian Siswa Autis di SLB Khusus  Autis 
Bina Anggita 
Identitas  Subjek I Subjek II 
Nama Initial DFR EAH 
Usia 7 Tahun 8 Tahun 
Jenis Kelamin Laki-laki Laki-laki 
Alamat Yogyakarta Yogyakarta 
Masuk Sekolah 
Tanggal 
- 24 Februari 2011 
Kelas TK LB 1 SD LB 
 
Subjek penelitian DFR merupakan seorang siswa penyandang autis yang 
secara fisik, subjek memiliki ukuran tubuh yang proposional. Subjek tampak tidak 
memiliki kondisi cacat fisik, dengan kulit putih dan rambut hitam lurus. Meskipun 
secara fisik anak terlihat tidak memiliki kecacatan fisik, akan tetapi dalam 
perkembangan motorik terutama motorik halus anak mengalami kesulitan terutama 
untuk memegang. Hal ini disebabkan karena kemampuan motorik halus jari tangan 
masih lemah. 
Berdasarkan observasi dan penuturan guru pendamping subjek, perilaku 
subjek masih bisa dikatakan belum terbentuk. Kemampuan kontak mata anak masih 
belum mampu bertahan lama dan masih harus diarahkan. Untuk pemahaman 
terhadap perintah, anak masih membutuhkan bantuan. Sedangkan untuk kepatuhan 
tergantung dengan kondisi anak saat itu. Ketika mood anak baik, maka anak mudah 
diarahkan, sebaliknya ketika mood anak kurang baik, maka anak sulit untuk 
diarahkan, bahkan selama pelajaran berlangsung anak tidak mau belajar dan jika 
dipaksakan untuk belajar anak akan menangis kemudian mencakar, atau menarik 
jilbab gurunya. 
Dalam hal komunikasi, subjek merupakan anak autis yang belum mampu 
berkomunikasi baik secara verbal maupun non verbal, sehingga anak belum bisa 
melakukan komunikasi dua arah atau meminta sesuatu yang diinginkan anak. 
Dalam hal kemampuan interaksi sosial. Anak cenderung diam dan terlihat tidak 
merespon orang disekitarnya. Anak suka dengan dunianya sendiri, akan tetapi anak 
bisa dengan tiba-tiba mencakar orang lain yang ada di dekatnya. Jika ada hal yang 
tidak disukai anak, biasanya anak akan menangis bahkan melukai orang tersebut 
dengan cara mencakar atau menggigit. Anak suka menggigit benda yang ada 
disekitarnya bahkan baju yang dipakainya. 
Subjek penelitian berikutnya adalah EAH. Secara fisik, subjek memiliki 
ukuran tubuh yang proposional. Subjek tampak tidak memiliki kondisi cacat fisik, 
dengan kulit sawo matang, dan rambut lurus yang dicukur  habis. Subjek memiliki 
kemampuan koordinasi motorik kasar yang sudah bisa dibilang bagus. Hal ini 
terlihat dari kemampuan anak berjalan di atas titian, dan menggerakkan tangan 
anak. Sedangkan untuk motorik halus, meskipun dalam memegang jari tangan 
sudah tidak lemas, tetapi anak belum mampu memfungsikan gerak jari tangan 
dengan baik seperti untuk menulis, mewarnai, maupun menggunting. 
Berdasarkan observasi dan penuturan guru pendamping subjek, kemampuan 
kontak mata anak masih perlu diarahkan. Kemampuan kontak mata anak belum 
mampu bertahan lama, dan anak lebih suka melihat kesamping daripada keguru 
yang ada di depannya. Kemampuan anak dalam memahami perintah sederhana 
seperti duduk, berdiri, sudah bagus dan tidak membutuhkan prompt, sedangkan 
untuk perintah tertentu yang masih asing bagi anak, maka harus diarahkan. Tidak 
jauh berbeda dengan subjek pertama, untuk kepatuhan, masih tergantung dengan 
kondisi anak saat itu. Ketika mood anak baik, maka anak mudah diarahkan, jika 
mood anak kurang baik, maka anak sulit untuk diarahkan.  
Dalam hal komunikasi, meskipun anak sudah mampu mengeluarkan suara 
dari mulut akan tetapi kata yang dikeluarkan masih belum sesuai dengan 
seharusnya dan masih monoton, sehingga anak belum bisa melakukan komunikasi 
dua arah atau meminta sesuatu yang diinginkan. Sedangkan untuk kemampuan 
interaksi sosial. Anak cenderung diam dan terlihat tidak merespon orang 
disekitarnya, bahkan anak cenderung menarik diri dari oranglain, tidak mau 
bergabung dengan teman-temannya. Sehingga ketika jam istirahat, anak lebih suka 
duduk di kursi atau duduk di pojok ruangan daripada bergabung dengan yang lain. 
Meskipun anak dipaksa bergabung dengan yang lain nanti anak dengan sendirinya 
akan menjauh. Karakteristik subjek selanjutnya dapat dilihat secara rinci melalui 
tabe 8.b.1, yaitu sebagai berikut: 
Tabel 8.b.1 Tabel Karakteristik Subjek Penelitian Siswa Autis di SLB Khusus Autis Bina 
Anggita 
Subjek  Karakteristik 
Kontak mata Interakasi sosial Komunikasi Perilaku 








maupun non verbal 
Anak suka menggigit 
benda yang ada di 
sekitarnya, bahkan 
baju yang dipakainya 
sendiri. Suka 
mencakar orang yang 
ada di sekitarnya 
EAH Belum mampu 
bertahan lama 
dan masih harus 







arah. kata yang 
dikeluarkan belum 
sesuai dan masih 
monoton.  





Identitas subjek penelitian berikutnya dijabarkan juga dalam tabel 8.a.2, 
sebagai berikut: 
Tabel 8.a.2 Tabel Identitas Subjek Penelitian Siswa Autis di SLB Khusus 
Autis Fajar Nugraha 
Identitas  Subjek III Subjek IV 
Nama Initial AFN FCM 
Usia 7 Tahun 9 Tahun 
Jenis Kelamin Laki-laki Laki-laki 
Alamat Sleman, Yogyakarta Sleman, Yogyakarta 
Masuk Sekolah 
Tanggal 
1 April 2013 22 Maret 2011 
Kelas TK LB 1 SD LB 
 
Subjek penelitian AFN secara fisik memiliki penampilan normal seperti 
anak lain pada umunya yang seusia. Anak ini memiliki postur tubuh normal dengan 
kulit putih, rambut sedikit ikal dan mata “belok”.  
Subjek memiliki kemampuan koordinasi motorik yang masih kurang, baik 
motorik kasar maupun motorik halus. Untuk berjalan terkadang anak masih terlihat 
berjalan serong, dan untuk berlari anak masih terlihat ragu-ragu. Sedangkan untuk 
motorik halus juga masih terlihat kurang. Kemampuan dalam memegang masih 
terlihat lemas, bahkan untuk menulis, mewarnai, menggunting, maupun 
menebalkan anak masih belum bisa mandiri sehingga masih dibantu.  
Berdasarkan observasi dan penuturan guru pendamping subjek, kemampuan 
kontak mata anak masih perlu diarahkan. Kemampuan kontak mata anak belum 
mampu bertahan lama. Meskipun anak mampu melihat lama, akan tetapi apa yang 
dilihatnya tidak sesuai dengan yang diharapkan seperti ketika anak diminta melihat 
benda yang ditunjuk guru, anak lebih melihat ke arahguru yang memberikan 
instruksi daripada melihat ke arah benda yang ditunjuk oleh guru, dan anak masih 
membutuhkan bantuan dalam memahami perintah yang diberikan. 
Dalam hal komunikasi, AFN merupakan anak autis yang belum mampu 
berkomunikasi baik secara verbal maupun non verbal. Bahkan anak belum mampu 
mengeluarkan suara dari mulutnya. Sehingga anak belum bisa melakukan 
melakukan komunikasi dua arah atau meminta sesuatu yang diinginkan. Sedangkan 
untuk kemampuan interaksi sosial, anak cenderung diam dan terlihat tidak 
merespon orang disekitarnya, bahkan anak cenderung menarik diri dari oranglain, 
tidak mau bergabung dengan teman-temannya. Akan tetapi jika anak sudah mulai 
terbiasa melihat orang tersebut anak akan berani berinteraksi. 
Tidak jauh berbeda dengan subjek AFN , subjek FCM juga memiliki ciri 
fisik normal, postur tubuh normal dengan kulit putih, dan rambut hitam agak ikal. 
Subjek FCM memiliki kemampuan koordinasi motorik sama-sama masih kurang. 
Anak  masih mengalami kesulitan dalam berjalan seperti biasa, sehingga ketika 
berjalan anak masih “jinjit”. Sedangkan untuk motorik halus, sudah bisa dibilang 
bagus, hal ini terlihat dari kemampuan anak dalam memegang benda, meskipun 
untuk mewarnai ataupun menggunting masih sedikit dibantu. 
Berdasarkan observasi dan penuturan guru pendamping subjek, 
Kemampuan kontak mata anak sudah mulai terbentuk meskipun terkadang masih 
harus diarahkan dan belum mampu bertahan lama. Anak mampu memahami dan 
melakukan perintah sederhana yang diberikan guru seperti perintah duduk, berdiri, 
perintah untuk mengambil benda yang sudah tidak asing bagi anak, sedangkan 
untuk perintah yang masih asing bagi anak, anak masih membutuhkan bantuan. 
Secara akademik, anak sudah mampu matching gambar buah dan transportasi, 
sedangkan untuk matching huruf anak masih butuh prompt untuk huruf tertentu. 
Kemampuan identifikasi anak masih kurang, bahkan setiap diminta untuk 
mengidentifikasi terutama mengidentifikasi huruf, anak pasti menangis.  
Dalam hal komunikasi, subjek merupakan anak autis yang belum mampu 
berkomunikasi dua arah. Kemampuan berkomunikasi cenderung untuk menjawab 
pertanyaan guru, itupun pertanyaan yang setiap hari guru tanyakan dan sudah tidak 
asing lagi bagi anak, seperti “namamu siapa?”, “ini buah apa?”. Meskipun anak 
sudah mampu mengeluarkan suara dari mulut akan tetapi kata yang dikeluarkan 
masih belum jelas seperti ketika anak dipanggial namanya, yang seharusnya anak 
menjawab dengan “apa” tetapi anak menjawabnya dengan “ama”.  
Kemampuan interaksi sosial subjek, pada dasarnya sudah mulai 
berkembang, yaitu anak mau berbaur dengan temannya meskipun dalam melakukan 
permainan, anak masih bermain sendiri. Karakteristik subjek penelitian tiga dan 
empat dijelaskan juga di dalam tabel 8.b.2 sebagai berikut: 
Tabel 8.b.2 Tabel Karakteristik Subjek Penelitian Siswa Autis di SLB Khusus 
Fajar Nugraha 
Subjek  Karakteristik 
Kontak mata Interakasi 
sosial 
Komunikasi Perilaku 
AFN Belum bertahan 



























FCM Sudah mulai 
terbentuk, tetapi 










































Identitas subjek penelitian berikutnya dijabarkan juga dalam tabel 8.a.3, 
yaitu sebagai berikut: 
Tabel 8.a.3 Tabel Identitas Subjek Penelitian Siswa Autis di SLB Khusus Autis 
Citra Mulia Mandiri 
Identitas  Subjek III Subjek IV 
Nama Initial TTW FDP 
Usia  7 Tahun 8 Tahun 
Jenis Kelamin Laki-laki Laki-laki 
Alamat Sleman, Yogyakarta Sleman, Yogyakarta 
Masuk Sekolah 
Tanggal 
22 Desember 2012 - 
Kelas TK LB 1 SD LB 
 
Gambaran fisik antara subjek penelitian TTW dengan FDP tidak jauh 
berbeda yaitu memiliki fisik normal dan memiliki ukuran tubuh yang proposional. 
Subjek tampak tidak memiliki kondisi cacat fisik, dengan kulit sawo matang, dan 
rambut lurus yang dicukur  habis. Kemampuan koordinasi motorik sudah bisa 
dibilang bagus, baik motorik kasar maupun motorik halus. 
Berdasarkan observasi dan penuturan guru pendamping subjek, kemampuan 
kontak mata keduanya masih perlu diarahkan dan perlu dipancing dengan benda-
benda yang bewarna mencolok. Untuk pemahaman terhadap perintah meskipun 
sudah bagus tetapi untuk perintah tertentu anak masih harus diarahkan. Tidak jauh 
berbeda dengan subjek-subjek yang sebelumnya, untuk kepatuhan tergantung 
dengan kondisi anak saat itu. Ketika mood anak baik,  
maka anak mudah diarahkan begitu dengan sebaliknya ketika mood anak kurang 
baik, maka anak sulit untuk diarahkan.  
Dalam hal komunikasi TTW sudah mampu mengeluarkan suara dari mulut 
akan tetapi kata yang dikeluarkan masih belum jelas dan masih cenderung untuk 
menjawab pertanyaan, dan terkadang masih perlu dibantu kecuali untuk pertanyaan 
mengenai nama benda yang sudah familiar dengan anak. Sedangkan untuk subjek 
FDP dalam kemampuan berkomunikasi, anak mampu mengungkapkan keinginan 
meskipun belum banyak seperti “pipis” jika anak ingin pipis, mengatakan “mam” 
jika anak lapar dan ingin makan.  
Sedangkan untuk kemampuan interaksi sosial kedua subjek memiliki 
perbedaan. Untuk subjek TTW kemampuan interaksi sosial sudah bisa dibilang 
bagus. Anak mau membaur dengan teman-temannya meskipun belum mampu 
melakukan permainan bersama. Sedangkan untuk FDP belum mampu berinteraksi 
baik dengan guru maupun temannya. Anak cenderung menarik diri.  
Karakteristik subjek penelitian lima dan enam digambarkan pula melalui 
tabel 8.b.3yaitu sebagai berikut: 
 
Tabel.8.b.3 Tabel Karakteristik Subjek Penelitian Siswa Autis di SLB Khusus 
Citra Mulia Mandiri 
Subjek  Karakteristik 
Kontak mata Interakasi 
sosial 
Komunikasi Perilaku 
























































arah anak belum 







II. Subyek Guru 
Subjek guru dalam penelitian penggunaan metode Lovaas dalam tatalaksana perilaku 
untuk anak autis ini berjumlah enam orang yang berada di tiga sekolah yang berbeda-
beda, sehingga masing-masing sekolah berjumlah dua orang subjek guru. Guru yang 
menjadi subjek penelitian merupakan guru yang menangani anak autis yang menjadi 
subjek penelitian pada penelitian ini. Subjek guru dapat dirincikan sebagai berikut: 
1. SLB Khusus Autis Bina Anggita 
Guru yang dijadikan subjek penelitian di SLB Bina Anggita memiliki inisial 
ID dan AS yang keduanya berjenis kelamin perempuan. ID berumur 47 tahun. 
Sedangkan AS berusia kurang lebih 30 tahun. ID merupakan guru kelas yang 
menjadi guru dari EAH. ID merupakan salah satu guru yang terbilang lama di SLB 
Bina Anggita, yaitu sudah bekerja kurang lebih 10 tahun. ID memiliki background 
pendidikan yang sesuai dengan apa yang sekarang menjadi pekerjaannya yaitu dari 
PLB UNY, sehingga untuk istilah-istilah anak berkebutuhan khusus dan apa yang 
harus diberikan kepada anak, guru tidak terlalu mengalami kebingungan, karena 
pernah mendapatkan di bangku kuliah. 
Sedikit berbeda dengan guru yang menjadi subyek berikutnya yaitu AS 
yang merupakan guru dari DFR. AS merupakan guru yang terbilang baru, karena 
baru dua tahun menangani anak di SLB Bina Anggita. AS memiliki bacground 
yang bukan dari pendidikan khusus untuk anak berkebutuhan khusus, mealinkan 
dari pendidikan bahasa jawa. Karena merupakan guru baru, dan memiliki 
bacground non PLB sehingga AS harus belajar tentang anak berkebutuhan khusus 
dari awal, dan belajarnya secara otodidak, dengan cara melihat guru-guru yang 
sudah lama mengajar di Bina Anggita. Dalam praktik pelaksanaan pembelajaran 
untuk anak, AS tidak jarang mengalami kesulitan dan bingung anak harus diapakan 
ketika anak sudah tidak mampu dikondisikan dalam belajar.  
2. SLB Khusus Autis Fajar Nugraha  
Di SLB khusus Autis Fajar Nugraha ini, guru yang dijadikan subyek 
penelitian adalah RN dan YN. RN merupakan guru yang menangani subjek AFN 
dan merupakan guru yang bisa dibilang cukup lama berada di SLB Fajar Nugraha 
yaitu 9 tahun mengajar dan memiliki latar belakang pendidikan khusus untuk anak 
berkebutuhan khusus, sehingga pernah mempelajari Lovaas pada waktu kuliah. 
Sedangkan YN adalah guru yang menangani FCM dan merupakan guru memiliki 
latarbelakang non kependidikan pendidikan khusus untuk anak berkebutuhan 
khusus, akan tetapi masih sedikit memiliki keterkaitan dengan anak berkebutuhan 
khusus, yaitu dari psikologi dan terbilang guru baru di sekolah tersebut, yaitu 
kurang lebih dua tahun mengajar di SLB Fajar Nugraha.  
3. SLB Khusus Autis dan Hiperaktif Citra Mulia Mandiri 
Di SLB Citra Mulia Mandiri guru yang menjadi subyek berinisial HA dan 
SY, yang keduanya berjenis kelamin perempuan. HA adalah guru kelas yang 
menangani FDP, yang berusia 33 tahun dan merupakan lulusan dari PLB tahun 
2004, yang menjadi guru di SLB Citra Mulia Mandiri sejak tahun 2011, sehingga 
memiliki pengalaman mengajar selama dua tahun. Pengetahuannya tentang Lovaas 
di dapatkan dari hasil membaca buku dan selama masa kuliah. 
Selain HA guru yang dijadikan subyek penelitian selanjutnya adalah SY. SY 
merupakan guru kelas yang menangani TTW yang berusia 41 tahun. SY merupakan 
lulusan dari PLB 2010, yang mengabdi di SLB Citra Mulia Mandiri sejak tahun 
2009. Sama halnya dengan HA, SY mendapatkan pengetahuan tentang Lovaas dari 
bangku kuliah.  
Penjelasan menganai subjek guru pada penelitian ini dapat pula 
digambarkan melalui tabel sebagai berikut: 
Tabel.9 Tabel Pengalaman Mengajar dan Pengetahuan Lovaas Subjek Guru Dalam 
Penelitian Tatalaksana Perilaku Dengan Metode Lovaas/ Applied Behavior 











Pengalaman mempelajari Lovaas 
ID EAH 10 tahun S1 PLB Mengetahui lovaas dan mempelajari 
dari bangku kuliah dan membaca 
buku 
AS DFR 2 tahun S1 Bahasa 
Jawa 
Mempelajari Lovaas dari melihat 
guru yang sudah terlebih dahulu 
mengajar di sekolah dan menangani 
anak autis dengan menggunakan 
metode Lovaas  (observasi) selama 
tiga bulan 
RN AFN 9 tahun S1 PLB Pernah satu kali mengikuti sharing 
metode Lovaas yang diadakan oleh 
sekolah dengan pemateri guru yang 
mengajar di sekolah dan 
menerapkan Lovaas dalam 
pembelajarannya 
YN FCM 2 tahun S1 
Psikologi 
Belajar dengan cara melihat guru 
yang sudah terlebih dahulu mengajar 
di sekolah yang menerapkan Lovaas 
dalam menangani murid selama tiga 
bulan dan membaca buku tentang 
Lovaas 
HA FDP 2 tahun S1 PLB Mengetahui Lovaas dari bangku 
kuliah dan membaca buku 
SY TTW 4 tahun S1 PLB Mengetahui Lovaas dari bangku 
kuliah dan membaca buku 
 
B. Deskripsi Persiapan Sebelum Melaksanakan Tatalaksana Perilaku Terhadap 
Anak Autis dengan Menggunakan Metode Lovaas/ Applied Behavior Analysis 
(ABA) 
Persiapan sebelum melaksanakan tatalaksana perilaku dengan metode 
Lovaas meliputi dua hal yaitu : persiapan penggunaan ruang terapi dan persiapan 
anak. Pemerolehan data dalam deskripsi persiapan pelaksanaan metode Lovaas ini 
diperoleh berdasarkan dari hasil observasi, wawancara dan analisis dokumen yang 
dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1) Persiapan Penggunaan ruang terapi 
Berdasarkan hasil pengamatan terkait dengan kondisi ruangan yang 
digunakan untuk pelaksanaan pembelajaran tatakasana perilaku untuk anak autis 
kelas dasar di tiga sekolahan yaitu di SLB Bina Anggita, SLB Fajar Nugraha, dan 
SLB Citra Mulia Mandiri, semua memiliki kesamaan yaitu tidak memiliki ruangan 
khusus untuk tatalaksana perilaku. Hal ini dikarenakan pembelajaran tatalaksana 
perilaku di jadikan satu dengan pelajaran lain (akademik). Selain tidak memiliki 
ruangan khusus dalam pembelajaran tatalaksana perilaku, ruangan yang digunakan, 
ditempati lebih dari satu anak, yaitu di SLB Bina Anggita satu ruangan di tempati 
dua siswa, di SLB Fajar Nugraha satu ruangan ditempati dua siswa, dan di SLB 
Citra Mulia Mandiri satu ruangan di tempati tiga sampai empat  siswa. Kondisi 
ruangan pada masing-masing sekolah dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. SLB Bina Anggita 
Penempatan subjek DFR dan EAH di SLB Bina Anggita berada di dalam 
satu ruangan dengan kondisi ruangan satu ruang besar berukuran kurang lebih 6 m 
x 6 m dibagi menjadi tiga kelas dengan ukuran kelas masing-masing berkisar 2 m 
x 2 m yang digunakan untuk dua orang siswa dengan dua orang guru. Masing –
masing guru yang berada di dalam kelas menangani satu anak.   
Di dalam ruangan terdapat tiga meja yaitu dua meja digunakan untuk 
pembelajaran masing-masing anak dan satu meja untuk meletakkan tas guru serta 
buku penilaian siswa. Terdapat empat kursi untuk duduk anak dan guru, dan satu 
box kecil tempat penyimpanan media pembelajaran seperti kartu gambar buah, 
kartu transportasi, kartu huruf dan angka. Karena kondisi ruangan masih baru 
sehingga di dinding ruangan tidak terdapat tempelan apapun dan ruangan yang 
digunakan belum ada pintunya sehingga anak mudah melihat ke luar kelas.   
b. SLB Fajar Nugraha  
Penempatan subjek AFN dan FCM di SLB Fajar Nugraha tidak berada 
dalam satu ruangan melainkan, subjek AFN berada di ruang depan, dengan kondisi 
ruangan, satu ruangan digunakan untuk dua siswa dan terdapat dua guru, yaitu guru 
yang menangani AFN dan satu guru menangani siswa lain yang berada dalam satu 
ruangan dengan AFN. Sedangkan untuk subjek FCM di tempatkan dalam satu 
ruangan sendiri, yang berada di ruang belakang. 
Ruang yang digunakan untuk pembelajaran tatalaksana perilaku oleh kedua 
subjek berkisar 2 m x 2 m dan terdapat tempat tidur di masing-masing ruangan 
yang digunakan untuk tidur siang siswa. Di dalam ruangan yang di gunakan AFN 
terdapat dua meja untuk belajar, 4 kursi dan satu almari susun untuk penyimpanan 
media, serta adanya penerangan yang cukup di dalam ruangan. Pada dinding 
terdapat beberapa tempelan yaitu tempelan gambar buah, transportasi, dan jadwal 
pembelajaran anak. Pemisah antar ruang kelas adalah bilik kayu yang tingginya 
kurang lebih 1,5 meter dan adanya pintu di setiap ruangan yang digunakan sebagai 
akses ke dalam ruangan. Sedangkan ruangan yang digunakan FCM terdapat dua 
meja yang satu digunakan untuk belajar dan yang satu digunakan untuk meletakkan 
tas guru dan siswa. Terdapat dua kursi untuk duduk guru dan siswa, terdapat satu 
almari susun sebagai tempat menyimpan media, dan buku administrasi siswa seperti 
buku penilaian dan pedoman belajar siswa. Terdapat kaca besar yang difungsikan 
untuk terapi wicara anak. Pada dinding ruangan tidak terdapat tempelan apapun 
sehingga ruangan dibiarkan polos. 
c. SLB Citra Mulia Mandiri 
Penempatan subjek di SLB Citra Mulia Mandiri berada di dalam ruangan 
yang berbeda, untuk subjek TTW berada di ruang depan dan subjek FDP berada di 
ruang belakang. Kondisi ruangan yang berada di SLB Citra Mulia Mandiri tidak 
sama seperti di SLB Bina Anggita dan Fajar Nugraha dalam penempatan 
siswanya. Di SLB Citra Mulia Mandiri, satu ruangan bisa ditempati 4 siswa 
dengan kondisi masing-masing siswa yang berbeda. 
Ruangan di SLB Citra Mulia Mandiri, memiliki ukuran berkisar 3 m x 2.5 
m, yang di dalamnya terdapat empat meja untuk empat siswa, delapan kursi untuk 4 
siswa dan 4 guru dan empat almari untuk masing-masing guru, juga terdapat papan 
planel sebagai time schedule untuk masing-masing siswa, serta terdapat satu kamar 
mandi dalam. 
2) Persiapan anak 
Persiapan terhadap anak yang dilakukan masing-masing sekolah sebelum 
memulai pembelajaran yaitu dimasing-masing sekolah melakukan aktifitas di luar 
kelas, seperti senam, bermain music, dan jalan-jalan di sekitar lingkungan sekolah.  
Kegiatan sebelum pembelajaran yang dilakukan SLB Bina Anggita yaitu 
senam pagi di ruangan khusus yang difungsikan sebagai aula. Senam biasanya di 
laksanakan pukul 07.15- 07.30 setelah senam selesai guru membimbing anak 
menuju ruangan masing-masing dan dikondisikan untuk berdoa sebelum belajar. 
Tidak berbeda dengan SLB Fajar Nugraha, yaitu ketika anak sampai di 
sekolah, anak langsung dikondisikan ke tempat yang digunakan sebagai aula untuk 
mengikuti senam. Senam biasanya di mulai pukul 07.30- 08.00. Setelah senam 
selesai kemudian anak dan guru membentuk lingkaran dan anak memberi salam 
kepada guru dengan berjalan sambil bersalaman, lalu anak baru masuk ke ruangan 
masing-masing dan berdoa di dalam ruangan baru kemudian pembelajaran dimulai. 
Sedangkan SLB Citra Mulia Mandiri sebelum pembelajaran dimulai anak 
dikumpulkan di ruangan depan kelas yang difungsikan sebagai tempat berkumpul 
guru. Untuk hari senin dan selasa biasanya anak langsung masuk kelas, sedangkan 
untuk rabu dan kamis anak dilatih sensomotornya dengan bermain musik, dan 
untuk hari jumat sabtu anak melakukan senam dan terkadang jalan sehat keluar 
sekolah.   
 
C. Deskripsi Proses Pelaksanaan Pembelajaran Tatalaksana Perilaku Dengan 
Metode Lovaas/ Applied Behavior Analysis (ABA)  
Deskripsi proses pelaksanaan pembelajaran tatalakasana perilaku dengan 
metode Lovaas, yang didapat melalui observasi, wawancara, dan analisis dokumen 
dibedakan menjadi: a) deskripsi kurikulum yang diterapkan untuk subjek, b) 
deskripsi teknik yang di terapkan dalam penatalaksanaan perilaku, c) deskripsi 
proses penilaian dari metode Lovaas yang diterapkan untuk subjek, dan d) 
deskripsi proses evaluasi dari metode Lovaas yang diterapkan untuk subjek. 
Deskripsi pada masing-masing proses dijelaskan sebagai berikut:  
1. Deskripsi Kurikulum Tatalaksana Perilaku dengan Metode Lovaas/ 
Applied Behavior Analysis (ABA) 
Materi yang digunakan dalam pembelajaran tatalaksana perilaku dengan 
metode Lovaas/ Applied Behavior Analysis (ABA) pada anak autis kelas dasar di 
ketiga SLB yang dijadikan tempat penelitian berpedoman pada kurikulum 
tunagrahita untuk pembelajaran akademiknya, hal ini diketahui dari hasil 
wawancara kepada guru yang menangani anak yaitu “kurikulum masih berpedoman 
dengan tunagrahita tetapi mendapat modifikasi sesuai dengan kemampuan anak 
yang ada.”. Sedangkan untuk penyampaian pembelajaran berpedoman pada 
kurikulum Lovaas, yang semuanya ditentukan berdasarkan kemampuan anak yang 
diketahui dari hasil observasi awal terhadap anak.  
Pemberian materi pada tahap pertama guru melatihkan kepatuhan kepada 
anak, dan kemampuan kontak mata. Secara akademik materi pembelajaran yang 
diberikan oleh guru kepada masing-masing anak yaitu meliputi, matching gambar 
buah, alat transportasi, huruf, angka, dan warna. Kemudian identifikasi benda yang 
biasa dijumpai dan dipakai anak, serta identifikasi anggota tubuh. Adapun pedoman 
pembelajaran yang dibuat oleh masing-masing guru, yang digambarkan melalui 
tabel 12.a sampai dengan tabel 12.f yaitu:  
Tabel 10.a Pedoman Pembelajaran Tatalaksana Perilaku dengan Metode Lovaas 
untuk Subjek DFR   
No Mata Pelajaran Materi  
1 Kognitif Menyamakan warna  
Menyamakan benda 
Identifikasi anggota tubuh 
2 Psikomotori  Menunjuk anggota tubuh 
Meniru gerakan motorik kasar 
Meniru gerakan motorik halus 
3 Bahasa  Mendengarkan perintah 
Memahami perintah satu tahap 
Memahami nama dirinya 
Memahami kalimat ajakan 
4 Pembiasaan  Meniru gerakan motorik mulut 
Meniru huruf vocal 
Meniru suara di sekitar 
Meletakkan sepatu dirak sepatu 
 Berdoa sebelum dan sesudah makan 
Mengambil tas sebelum pulang 
5 Bina diri Bersalaman 
Memakai sepatu 
Makan dengan sendok 
Minum dengan gelas 
Toilet training 
Melepas baju 
6 Sensori integrasi Berjalan dipapan titian 
Mengenal rasa 
Berdiri di atas satu kaki 
Merangkak dan music 
 
Pembelajaran yang diterapkan untuk DFR, meskipun sudah ada pedoman 
pembelajaran, akan tetapi secara praktiknya guru tidak menggunakan pedoman 
pembelajaran dalam menangani siswa. Dalam proses pembelajaran DFR sering 
ganti guru sehingga pedoman pembelajaran yang diterapkan belum pasti. Seperti 
contoh pada saat peneliti melakukan observasi pertama kali, DFR dipegang oleh 
mahasiswa yang menjadi volunter di sekolah tersebut, dan ketika ditanyakan 
pedoman pelaksanaan pembelajarannya, volunter tersebut mengatakan bahwa tidak 
ada pedoman yang di pakai,  selanjutnya ketika tahap observasi kedua subjek DFR 
dipegang oleh AS yang mulai mengajar di SLB Bina Anggita dan merupakan wali 
kelas DFR sekarang, namun ketika ditanyakan ulang terkait pedoman pembelajaran, 
guru tersebut (AS) menyampaikan belum memiliki pedoman dan hanya 
melaksanakan pembelajaran secara insidental, kemudian pada saat peneliti 
melakukan observasi terakhir kepada subjek, subjek tersebut (DFR) tidak di pegang 
oleh AS karena AS tidak dapat masuk karena sakit, dan akhirnya DFR di alaihkan 
kepada guru terapis yang biasa menerapi anak-anak di SLB Bina Anggita. Ketika 
ditanyakan ulang pedoman pembelajarannya, terapis tersebut mengalami 
kebingungan karena juga tidak membuat pedoman, atau diberi pedoman dalam 
mengajar. Sehingga selama anak tersbut (DFR) ditangani oleh terapis DFR hanya di 
massage atau diajak bermain.  
Pedoman pembelajaran untuk subjek penelitian selanjutnya yaitu EAH 
dapat digambarkan melalui tabel 10.b sebagai berikut: 
Tabel 10.b Pedoman Pembelajaran Tatalaksana Perilaku dengan Metode  
Lovaas untuk Subjek EAH 
No Mata Pelajaran Materi  
1 Pendidikan Agama Berdoa sebelum dan sesudah belajar 
Berdoa sebelum dan sesudah makan 
Berjabat tangan dengan guru 
2 Pendidikan 
Kewarganegaraan 
Penguasaan konsep dan nilai-nilai sopan 
santun 
Konsep baik-buruk 
Memberi salam kepada guru dan teman 
Mematuhi instruksi guru 
3 Bahasa Indoesia Mendengarkan instruksi guru 
Kontak mata saat diberi instruksi 
Meniru pengucapan kata 
Mengeblok  
Menebalkan garis, huruf dan bentuk 
Mencocok 
4 Matematika  Memahami konsep angka 
Mengenal bentuk benda 
Mengenal warna 
Matching angka, bentuk, huruf, dan 
warna 
5 Ilmu Pengetahuan Alam Memahami bagian-bagian tubuh 
Mengenal dan memahami buah-buahan 
Menenal dan memahami benda-benda 




6 Ilmu Pengetahuan Sosial Penguasaan konsep perintah kata kerja 
Sosialisasi di lingkungan  
Identifikasi anggota keluarga 
7 Sensori integrasi Pengenalan rasa 
Berjalan dengan rintangan 
Keseimbangan 
Berjalan di papan titian 




Pedoman pembelajaran yang diberikan kepada EAH menyesuaikan dengan 
matapelajaran SD. Meskipun dalam praktiknya pedoman pembelajaran ini belum 
dapat terlaksana sepenuhnya hal ini kembali pada kondisi siswa yang tidak selalu 
memiliki mood baik. Meskipun materi diajarkan, siswa masih membutuhkan 
bantuan penuh dalam melaksanakan instruksi yang diberikan oleh guru. Dari 
pedoman pembelajaran yang dibuat oleh guru, yang sudah dikuasai oleh EAH 
adalah melakukan kontak mata meskipun terkadang masih perlu dibantu, 
mendengarkan dan mematuhi instruksi, mengenal aneka bentuk benda, matching, 
dan identifikasi bagian tubuh. Untuk materi yang lain terutama materi dalam 
memahami konsep anak belum mampu.    
Pedoman pembelajaran untuk subjek selanjutnya (AFN) dapat dilihat melalui tabel 
10.c sebagai berikut : 
Tabel 10.c Pedoman Pembelajaran Tatalaksana Perilaku dengan Metode Lovaas 
untuk Subjek AFN 
No  Program pendidikan Materi 
1 Kemampuan dasar bina diri Memakai baju 
Memakai celana 
Cuci tangan 
Menjemur handuk  
2 Kemampuan dasar kognitif Identifikasi anggota tubuh 
Identifikasi diri 
Identifikasi benda 
3 Kemampuan dasar bahasa Bahasa reseptif: 
Merespon instruksi satu tahap 
Bahasa ekspresif: 
Menjawab “apa” ketika dipanggil 
Imitasi kata 













Pedoman pembelajaran untuk AFN, meskipun sudah tertulis secara rinci 
akan tetapi belum semua dapat diterapkan, sama seperti subjek yang lain. Materi 
diberikan sesuai dengan kemampuan anak , jika dalam materi pertama anak belum 
bisa tetap diulang terus menerus sampai anak itu bisa. Kemudian baru dilanjutkan 
ke materi berikutnya. 
Tabel 10.d Pedoman Pembelajaran Tatalaksana Perilaku dengan Metode Lovaas 
untuk Subjek FCM 
No Program pendidikan Materi  
1 Kemampuan dasar bina diri Toilet training 
Menyiram closet 
Melepas baju dan celana 
Memakai baju dan celana 
Makan  





3 Kemampuan dasar bahasa Bahasa ekspresif: 
Imitasi suku kata 
Menjawab pertanyaan sederhana 
Motorik mulut 
Bahasa reseptif: 
Merespon perintah sederhana satu 
tahap 











Imitasi gerakan senam 
Memindahkan benda 
Jalan di tempat 
 
Pedoman pembelajaran yang diterapkan kepada subjek FCM sudah hampir 
dikuasai semuanya, seperti kemampuan dasar bina diri anak sudah menguasai, 
kemampuan dasar kognitif anak sudah mulai mengidentifikasi benda dan huruf, 
sehingga guru saat ini lebih menekankan kepada dua kompetensi lain yaitu 
kemampuan bahasa dan psikomotorik. 
Tabel 10.e Pedoman Pembelajaran Tatalaksana Perilaku dengan Metode Lovaas 
untuk Subjek TTW 
No Mata Pelajaran Materi 
1 Kemampuann dasar kognitif Identifikasi buah makasimal 5 
Identifikasi angka 1-5 
Identifikasi huruf vocal (a,i,u,e,o) 
2 Kemampuan dasar bahasa Menyebutkan benda di dalam kelas 
Menyebutkan nama teman dan guru satu 
kelas 
3 Agama Doa sebelum makan 
Doa mau belajar 
4 Kemampuan sensomotorik Menulis angka 1-5 
Menulis huruf vocal (a,i,u,e,o) 
Mencocok  
 
Pedoman pembelajaran yang diterapkan kepada subjek TTW masih diulang 
dari materi awal karena masih banyak materi yang belum dikuasai anak, yaitu dari 
kemampuan dasar kognitif. Kemampuan anak dalam identifikasi buah baru bisa 3 
buah sehingga belum berlanjut kepada materi berikutnya. Dalam kemampuan dasar 
bahasa anak baru bisa menyebutkan benda yang sering dibawa ke sekolah seperti 






Tabel 10.f Pedoman Pembelajaran Tatalaksana Perilaku dengan Metode 
Lovaas untuk Subjek FDP 
No Mata Pelajaran Materi 
1 Kemampuan dasar 
kognitif 
Identifikasi angka 1-5 
Identifikasi huruf vocal dan konsonan 
2 Kemampuan dasar 
bahasa 
Memahami dan melaksanakan 
perintah sederhana (duduk, mandiri, 
tunjuk, minta) 
Menyebutkan kata-kata yang dikenal 
3 Agama Doa untuk orangtua 
Shalat dan wudhu 
4 Kemampuan 
sensomotorik 
Menulis, menguhubungkan titik-titik 
Lempartangkap dan tending bola 
Kolase 
 
Pedoman pembelajaran untuk FDP beberapa materi sudah tidak lagi 
diterapkan yaitu untuk materi kemampuan dasar kognitif karena anak sudah bisa 
identifikasi angka maupun huruf vocal. Sedangkan untuk kemampuan dasar bahasa 
hanya diulang-ulang karena meskipun sudah diajarkan dan anak bisa melakukan 
dengan benar tetapi terkadang anak salah atau tidak merespon. Dalam kemampuan 
sensomotorik sudah bagus dan anak sudah mulai menulis secara mandiri tanpa 
menggunakan garis penghubung. 
Dari melihat pedoman pembelajaran di atas untuk masing-masing anak di 
masing-masing sekolah bisa kita ketahui bahwa masing-masing anak dalam 
menerima pelajaran tidak sama dan bahkan dari pedoman pembelajaran yang ada, 
tidak semua dapat diterapkan kepada anak. Seperti pedoman pembelajaran yang 
digunakan oleh subjek EAH dari penyusunan matapelajaran sudah berbeda dengan 
DFR padahal kedua subjek berada dalam satu sekolah.  
Tidak jauh berbeda dengan subjek yang lain. Meskipun sudah dibuatkan 
pedoman pembelajaran, belum semua materi yang dibuat dapat diberikan kepada 
anak. Sehingga ada beberapa materi yang belum diberikan, dan meskipun diberikan 
kepada anak, anak tetap diberi bantuan jika anak tidak dapat mandiri, bahkan materi 
akan diturunkan sesuai dengan kemampuan anak.  
 
2. Deskripsi Teknik Penatalaksanaan Perilaku Anak Autis dengan 
Menggunakan Metode Lovaas 
 
 Deskripsi teknik pelaksanaan metode Lovaas mencakup sembilan hal yaitu: 
bentuk instruksi yang diberikan, pelaksanaan Discret Trial Training, pelaksanaan 
Discrimination Training, pelaksanaan matching, pelaksanaan Fading, pelaksanaan 
Shaping, pelaksanaan Chaining, pelaksanaan Prompt, pemberian Reward. Data 
pada masing-masing teknik diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan analisis 
dokumen, yang dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a.Bentuk Instruksi dalam tatalaksana perilaku  
Pemberian instruksi dalam penatalakasanaan perilaku ini sejalan dengan 
teknik pemberian perintah dalam penggunaan metode Lovaas, yaitu singkat, jelas, 
konsisten, dan diberikan tidak berulang-ulang. Dalam praktik pemberian instruksi 
di ketiga sekolah memiliki kesamaan yaitu terkadang tanpa disadari oleh guru/ 
terapis, instruksi yang diberikan mengalami perubahan, baik itu penambahan kata 
ataupun pengurangan kata dalam pemberian instruksi yang sama, sehingga 
pemberian instruksi cenderung tidak konsisten. Pemberian instruksi oleh guru 
kepada anak dapat dijelaskan melalui tabel 11.a sampai 11.f yaitu sebagai berikut:  
 
Tabel 11.a. Tabel pemberian instruksi pada pembelajaran tatalaksana perilaku di 
sekolah penyelenggara pendidikan anak autis Subjek DFR 





























tangan anak ke 
hidung 
 
Dalam pemberian instruksi, guru mengalami perubahan pada setiap instruksi 
yang diberikan. Hal ini terlihat dari instruksi Pertama guru memberikan instruksi 
“tunjuk mana hidung” dan anak tidak menunjukkan respon positif (anak tidak 
merespon),   kemudian di instruksi ke dua mengalami pengurangan instruksi yaitu 
“mana hidung” dan direspon dengan hal yang sama yaitu anak belum merespon. 
Selanjutnya berbeda lagi dengan instruksi ke tiga “tunjuk hidung”. Anak juga 
memberikan respon terhadap instruksi yang negatif, yaitu anak belum merespon 
sesuai dengan yang diharapkan. Sehingga guru harus memberikan bantuan pada 
instruksi terakhir.  
Tabel 11.b. Tabel pemberian instruksi pada pembelajaran tatalaksana perilaku di 
sekolah penyelenggara pendidikan anak autis subjek EAH 












EAH 1 Ambil gambar 
jeruk 
Anak belum merespon 
2 Ambil gambar 
jeruk 
Anak merespon tetapi 
salah mengambil 
gambar 
3 Mana gambar 
jeruk EAH? 
Anak merespon masih 
salah kemudian guru 
mengambil gambar 
jeruk dan 
menunjukkan ke anak 
 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa, guru dalam memberikan instruksi 
mengalami perubahan, hal ini terlihat pada instruksi ke dua dan ketiga. Pada 
instruksi kedua guru memberikan instruksi “ambil gambar jeruk” , sedangkan pada 
instruksi ke tiga menjadi “mana gambar jeruk”.  Respon anak yang dimunculkan 
dari masing-masing instruksipun juga berbeda-beda. Pada instruksi pertama anak 
belum memunculkan respon dari instruksi yang diberikan guru, selanjutnya pada 
instruksi ke dua anak sudah mulai merespon akan tetapi dalam mengerjakan 
perintah anak mengalami kesalahan yaitu salah mengambil gambar yang 
diinstruksikan. Sedangkan pada instruksi ke tiga yang mengalami perubahan, anak 
memunculkan respon yang sama seperti respon ke dua yaitu anak merespon tetapi 
masih salah dalam mengambil gambar benda yang diminta guru, sehingga pada 
instruksi ke tiga ini terjadi pemberian prompt oleh guru, dengan cara guru 
mengambil buah yang dimaksud dalam perintah kemudian menunjukkan kepada 
anak. 
. 
Tabel 11.c. Tabel pemberian instruksi pada pembelajaran tatalaksana perilaku di 
sekolah penyelenggara pendidikan anak autis subjek AFN 











AFN 1 Ambil buku Anak merespon dengan berdiri 
di dekat buku yang diletakkan 
tetapi belum mengambil 
2 ambil 
bukunya 
Anak merespon dengan berdiri 
lebih mendekati buku 




Anak tetap diam di tempat 
yang sama 
4 AFN ambil 
buku 
Guru lalu berdiri dan 
mengarahkan tangan anak 
untuk mengambil buku  
 
Dari tabel 11.c, kita ketahui bahwa instruksi yang diberikan guru kepada 
subjek AFN, ada beberapa instruksi yang mengalami perubahan dan ada yang tetap 
sama. Pada instruksi pertama dan kedua terjadi perubahan dari “ambil buku”, 
menjadi “ambil bukunya”  yang menimbulkan respon anak pada instruksi pertama 
yaitu dengan berdiri di dekat buku yang diletakkan tetapi belum mengambil buku 
sesuai dengan yang diperintahkan. Pada instruksi kedua yang diberikan oleh guru, 
anak mampu merespon dengan berdiri lebih mendekati letak buku tetapi belum 
mengambil sesuai perintah. Kemudian antara instruksi ke dua dan ke tiga memiliki 
kesamaan instruksi, akan tetapi dari instruksi yang diberikan, anak merespon 
dengan tetap diam di tempat yang sama, tidak ada perubahan respon dari instruksi 
yang diberikan. Pada instruksi ke tiga dan ke empat mengalami perbedaan instruksi 
dari “ambil bukunya” menjadi “AFN ambil buku”, dan anak tetap berdiri diam 
ditempat yang sama, sehingga diinstruksi terakhir terdapat prompt yaitu guru 
berdiri dan mengarahkan tangan anak untuk mengambil buku. 
Tabel 11.d. Tabel pemberian instruksi pada pembelajaran tatalaksana perilaku di 
sekolah penyelenggara pendidikan anak autis subjek FCM 


















“ini huruf b” 
Anak melihat kartu yang 
ditunjukkan oleh guru 
dengan dibantu 
diarahkan oleh guru 
2 Pasangkan (guru 
mengankat kartu 
huruf b)  
Anak diam kemudian 
menaruh kartu dengan 
asal pada meja yang di 
depannya sudah terdapat 
tiga kartu huruf yang 
berbeda-beda kemudian 
guru mengambil 
kartunya kembali karena 
anak tidak merespon 
3 ini huruf apa? 
(Guru bertanya 
kepada anak sambil 











memasangkan ke kartu 
yang salah, dan  guru 
meminta kartu kembali 




nada yang berbeda 
sedikit meninggi) 
Anak mulai menangis 
tetapi mau memegang 
kartu dan hanya 
dipegang tidak 
dipasangkan  







tangan anak ke 
huruf b di meja 
Anak menangis semakin 
kencang dan menendang 
nendang meja 
 
Tabel 11.d menjelaskan bahwa guru memberikan instruksi kepada siswa 
sebanyak lima kali. Dari setiap instruksi yang diberikan oleh guru dapat kita ketahui 
bahwa pada masing-masing pemberian instruksi mengalami perbedaan. Dari 
instruksi pertama yaitu berupa pengenalan materi. Guru mengenalkan huruf b 
kepada anak dengan “ini huruf b” kemudian anak dibantu guru untuk melihat kartu 
huruf yang dipegang oleh guru. Selanjutnya di instruksi yang kedua guru 
menginstruksikan “pasangkan” dan anak merespon dengan diam kemudian 
menaruh kartu dengan asal pada meja yang di depannya sudah terdapat tiga kartu 
huruf yang berbeda-beda kemudian guru mengambil kartunya kembali karena anak 
tidak merespon.  
Setelah instruksi kedua guru kemudian berlanjut pada instruksi ketiga, pada 
instruksi ketiga mengalami perubahan dari instruksi sebelumnya yang pada awalnya 
berupa kalimat perintah berubah menjadi kalimat Tanya yaitu “ini huruf apa?” dan 
dilanjutkan kembali dengan perintah “pasangkan”. Peritah ini direspon anak dengan 
mengeluarkan kata “bhe” kemudian memasangkan pada kartu yang salah, dan  guru 
meminta kartu kembali. Sampai pada instruksi ketiga ini guru belum memberikan 
prompt dan masih melanjutkan dengan instruksi berikutnya yaitu “Pasangkan huruf 
“b”. selain mendapat tambahan kata, pada instruksi ini guru sedikit meninggikan 
volume perintah dan hal ini direspon anak dengan menangis tetapi mau memegang 
kartu dan hanya dipegang tidak dipasangkan. Meskipun anak menangis, guru tetap 
melanjutkan instruksi, dan pada instruksi terakhir ini guru sekalian memberikan 
prompt yaitu “Guru memegang tangan anak kemudian memberi instruksi 
“pasangkan” dengan mengarahkan tangan anak ke huruf b di meja” dan hal ini 
membuat respon anak menangis semakin kencang dan menendang nendang meja.   
Tabel 11.e. Tabel pemberian instruksi pada pembelajaran tatalaksana perilaku di 















TTW 1 Ambil gambar jeruk 
(dengan tiga gambar 
buah di meja) 
Anak merespon benar 
lalu guru memberi 
permen 
2 Ambil gambar jeruk 
(dengan gambar tiga 
buah di meja dan 
diletakkan secara acak) 
Anak merespon salah 
kemudian guru berkata 
tidak 
3 Ambil mana gambar 
jeruk (gambar tiga 
buah dimeja tetap 
Anak merespon dengan 
benar dan guru 
mengacungkan kedua 
sama seperti semula 
tidak diacak) 
ibu jari dan berkata 
“Sip” 
 
Pemberian instruksi kepada subjek TTW pada instruksi pertama dan kedua 
belum mengalami perubahan yaitu “ambil gambar jeruk” dari kedua instruksi 
meskipun sama instruksinya tetapi respon yang dimunculkan anak terdapat 
perbedaan. Respon pada instruksi pertama anak dapat melaksanakan perintah 
dengan benar, akan tetapi pada instruksi kedua anak merespon salah. Selanjutnya 
dilanjutkan instruksi ke tiga untuk materi yang sama oleh guru, tetapi dalam 
instruksi ketiga mengalami perubahan yaitu dari “ambil gambar jeruk” menjadi 
“ambil mana gambar jeruk”. Meskipun perintah yang diberikan terdapat perbedaan 
tetapi anak dapat melakukannya dengan benar sehingga perintah dihentikan dan 
dilanjutkan untuk materi berikutnya. 
Tabel 11.f. Tabel pemberian instruksi pada pembelajaran tatalaksana perilaku di 















FDP 1 Tunjuk gambar 
mobil 
Anak merespon benar 
kemudian guru tepuk 
tangan 
2 Tunjuk gambar 
becak 
Anak menunjuk gambar 
bus kemudian guru 
berkata tidak 
3 Guru mengulang 
perintah dengan 
Tunjuk mana 
gambar becak  
Anak merespon benar dan 
guru memberinya tepuk 
tangan 
 
Tidak jauh berbeda dengan subjek-subjek sebelumnya dalam memberikan 
instruksi dan respon terhadap perintah oleh anak. Pada subjek terakhir dalam 
penelitian ini instruksi yang diberikan oleh guru mengalami perubahan materi. Pada 
instruksi pertama guru meminta anak untuk menunjuk gambar mobil dan ketika 
anak merespon benar guru langsung merubah materi yaitu menunjuk gambar becak 
tanpa mengulang materi yang diberikan tadi.  
Instruksi yang diberikan guru yaitu “Tunjuk gambar becak” dan respon anak 
salah kemudian guru mengulang instruksi lagi dengan “Tunjuk mana gambar 
becak” instruksi ini mengalami perubahan dari instruksi sebelumnya, akan tetapi 
pada instruksi ini direspon anak dengan baik yaitu anak dapat menunjuk dengan 
benar dan selanjutnya instruksi dihentikan untuk berubah kemateri selanjutnya. 
 
b. Pelaksanaan Discret Trial Training  (DTT) 
Pelaksanaan Discret Trial Training (DTT) di masing-masing sekolah yaitu 
di SLB Bina Anggita, SLB Fajar Nugraha, dan SLB Citra Mulia Mandiri 
menerapkan siklus yang sama yaitu siklus penuh, siklus tidak penuh dan siklus 
pendek. Siklus penuh diberikan ketika anak diberi instruksi sampai dengan tiga kali 
instruksi dan anak tidak memiliki respon maka guru langsung memberikan prompt 
dan diikuti dengan imbalan. Siklus penuh biasanya diterapkan untuk pemberian 
instruksi pada materi yang baru diajarkan kepada anak.  
Penerapan siklus tidak penuh diterapkan guru untuk instruksi materi yang 
pernah diajarkan akan tetapi anak masih membutuhkan prompt, sedangkan siklus 
pendek diberikan ketika guru memberikan satu kali instruksi dan anak bisa 
melakukan tanpa prompt, guru memberikan reward dan mengulangi lagi dua 
sampai tiga kali kemudian dilanjutkan dengan materi berikutnya. Siklus pendek ini 
biasanya diterapkan untuk materi yang sudah dikuasai anak dan dipraktikkan ulang 
untuk mengetahui apakah anak masih paham dengan materi tersebut. Penerapan 
Discret Trial Training (DTT) pada masing-masing subjek dijelaskan sebagai 
berikut: 
a. Subjek penelitian DFR  
Penerapan Discret Trial Training pada subjek DFR menerapkan dua siklus, 
yaitu siklus penuh dan siklus tidak penuh. Menurut penuturan dari guru yang 
menangani subjek, siklus yang diterapkan kepada anak ini berdasarkan kemampuan 
anak dalam memahami perintah yang masih kurang, sehingga dalam melaksanakan 
instruksi yang diberikan guru anak selalu dibantu oleh guru.  
Menurut AS selaku guru dari DFR, dalam penerapan siklus penuh biasanya 
guru melakukan tiga kali instruksi jika ke tiga instruksi tidak mendapat respon 
positif dari anak maka pada instruksi terakhir guru memberikan prompt  pada anak. 
Setelah anak diberikan prompt guru langsung memberikan instruksi yang sama pada 
anak, ketika anak belum merespon sesuai dengan yang diinginkan guru, pada 
instruksi terakhir guru memberikan bantuan, kemudian memberikan reward. Setelah 
guru memberikan reward guru akan mengulang instruksi lagi tetapi hanya dua kali 
instruksi dan jika anak belum merespon guru langsung memberikan bantuan dan 
reward.      
b. Subjek penelitian EAH 
Siklus yang diterapkan pada subjek EAH tergantung pada instruksi yang 
diberikan kepada subjek. Jika perintah/ instruksi sudah familiar dan pernah 
diberikan kepada anak seperti mengambil buku, mengambil tas, atau  mengambil 
kartu yang sudah familiar dengan anak (kartu gambar buah apel, gambar kereta, 
pesawat), maka siklus yang diterapkan siklus pendek, karena dalam satu kali 
perintah anak sudah dapat melakukan tanpa prompt, sedangkan untuk perintah lain 
yang anak masih kesulitan seperti mengambil kartu gambar anggur, gambar becak, 
siklus yang digunakan siklus penuh dengan tiga sampai empat kali instruksi disertai 
bantuan kemudian diterapkan siklus tidak penuh. 
c. Subyek penelitian AFN 
Penerapan siklus pada AFN adalah siklus penuh dan siklus tidak penuh. Siklus 
penuh diberikan ketika guru memberikan instruksi tiga kali bahkan lebih dan anak 
masih diberi prompt, instruksi yang biasanya menggunakan siklus penuh adalah 
instruksi mengambil buku. Setelah guru memberikan prompt pada siklus penuh 
yang diterapkan selanjutnya guru menerapkan siklus tidak penuh pada instruksi 
yang sama. Jika anak tetap belum ada respon sampai pada dua kali insruksi guru 
akan memberikan prompt dan instruksi akan diulang sampai anak bisa. 
d. Subjek penelitian FCM  
 Penerapan siklus untuk subjek FCM menggunakan siklus tidak penuh dan 
siklus pendek. Siklus tidak penuh diterapkan ketika matching huruf, dengan cara 
guru memberi instruksi dan anak belum merespon, kemudian guru member instruksi 
lagi dan ketika anak belum merespon guru langsung member bantuan dengan 
memegang tangan anak untuk diarahkan pada perintah guru. Sedangkan untuk 
instruksi yang lain seperti matching gambar buah, alat transportasi, dan identifikasi 
menerapkan siklus pendek, menurut YN selaku guru subjek, penerapan siklus 
pendek ini dikarenakan anak sudah paham dengan instruksi yang diberikan guru dan 
perintah yang diberikan oleh guru sudah familiar dengan anak, sehingga dalam satu 
kali instruksi, anak sudah bisa melakukan tanpa bantuan. 
e. Subjek penelitian TTW 
Penerapan siklus untuk subjek TTW menerapkan siklus tidak penuh dan 
siklus pendek. Siklus tidak penuh diberikan ketika guru memberikan instruksi 
identifikasi benda, sehingga dalam proses identifikasi anak masih diberi prompt. 
Sedangkan siklus pendek diterapkan untuk instruksi yang sudah dikuasai anak dan 
materi identifikasi yang sudah diajarkan beberapa kali kepada anak. 
 
 
f. Subjek penelitian FDP 
Penerapan siklus untuk subjek FDP lebih cenderung menggunakan siklus 
tidak penuh dan siklus pendek, sama seperti subjek TTW. Siklus tidak penuh 
biasanya diterapkan untuk materi yang belum dikuasai anak seperti identifikasi 
gambar yang belum familiar dengan anak. Siklus tidak penuh ini diberikan setelah 
guru mengenalkan anak pada materi kemudian guru mnerapkan siklus tidak penuh, 
setelah materi diulang beberapa kali dan anak sudah dianggap mampu tanpa prompt 
maka diterapkan siklus pendek.  
c. Pelaksanaan Discrimination Training 
Pelaksanaan Discrimination Training, di ketiga sekolah tempat pengambilan 
data sesuai dengan pengamatan dalam penelitian dan wawancaara dengan guru 
kelas subjek penelitian dari masing-masing sekolah, maka pelaksanaan 
Discrimination Training dibedakan menjadi dua cara, yaitu : a) untuk anak yang 
belum mengenal benda/ gambar yang akan diajarkan, dan b) untuk anak yang sudah 
mengenal benda/ gambar yang akan diajarkan. 
a. Untuk anak yang belum mengenal benda/ gambar yang akan diajarkan, 
maka langkah yang dilakukan oleh guru adalah : 
1. Anak diminta melihat gambar/ benda tersebut dan guru mengucapkan 
namanya 
2. Setelah guru mengucapkan nama benda tersebut, anak diminta menujuk 
gambar benda tersebut dengan guru menginstruksikan “tunjuk 
gambar….” 
3. Setelah guru mengucapkan nama benda, kemudian guru meletakkan 
gambar benda tersebut di atas meja dan meminta anak untuk mengambil 
4. Jika anak sudah benar-benar paham, guru meletakkan gambar benda 
pembanding yang diletakkan sejajar dengan gambar benda yang akan 
diajarkan kepada anak. Kemudian anak diminta mengambil gambar 
benda yang diperintahkan. 
5. Setelah meletakkannya sejajar di tengah, guru meletakkannya dengan 
cara mengacak gambar benda yaitu dengan meletakkan gambar benda 
dipojok meja dan meminta anak untuk mengambil gambar benda sesuai 
instruksi. 
b. Untuk anak yang sudah mengenal gambar/ benda, langkah pelaksanaan 
Discrimination Training hampir sama dengan langkah untuk anak yang belum 
mengenal gambar/ benda, perbedaan terletak pada langkah nomor satu dan dua. 
Guru langsung memberikan langkah instruksi nomor tiga, yaitu dimulai dengan 
guru meletakkan gambar tunggal di atas meja dan meminta anak untuk mengambil. 
Selanjutnya bertahap ke langkah nomor empat dan lima.  
Jika dengan dua gambar benda anak sudah bisa, maka guru menambahkan 
gambar benda lagi sebagai pembanding dan diletakkan secara sejajar lalu diletakkan 
dengan acak. Untuk subjek DFR dan AFN, guru menggunakan langkah pertama 
dalam menerapkan discrimination training yaitu dimulai dengan mengenalkan nama 
benda yang ada di dalam gambar. Sedangkan untuk subjek EAH, FCM, TTW, dan 
FDP, guru menerapkan discrimination training dengan menggunakan cara yang 
kedua yaitu tanpa mengenalkan nama benda dalam gambar terlebih dahulu. 
Sehingga anak langsung diberi kartu bergambar dan mencocokkan dengan kartu 
yang ada di meja. Penjelasan mengenai pelaksanaan Discrimination Training pada 
subjek penelitian dijelaskan juga dalam lampiran tabel nomor 12. 
 
d. Pelaksanaan Matching 
Guru menerapkan matching dengan memberikan beberapa kartu baik kartu 
bergambar buah, transportasi, angka, huruf, maupun kartu warna untuk di cocokkan. 
Pemberian kartu disesuaikan dengan materiyang sudah dikuasai anak. Tahapan 
matching yang dilakukan di SLB Bina Anggita, SLB Fajar Nugraha, dan SLB Citra 
Mulia Mandiri memiliki kesamaan, yaitu dalam proses penerapan matching. 
Berdasarkan pada pengamatan yang dilakukan dimasing-masing sekolah, matching 
dapat diberikan secara bertahap dari satu kartu menjadi dua kartu dan seterusnya. 
Tahapan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Guru meletakkan satu objek di atas meja kemudian guru memberikan objek 
lain yang sama kepada anak, selanjutnya guru menginstruksikan 
“samakan” lalu anak menyamakan objek yang dipegang dengan objek yang 
diletakkan di meja.  
b. Guru menambahkan satu objek lagi di atas meja ketika anak mampu 
melakukan instruksi pertama. kemudian guru memberikan objek yang sama 
dengan objek di atas meja dengan diberikan satu persatu dan guru memberi 
instruksi “samakan.”  
c. Ketika anak mampu menyamakan pada langkah ke dua, guru memberikan 
kartu yang akan disamakan oleh anak dengan kartu yang ada di meja secar 
langsung tidak satu persatu. Kemudian guru member instruksi “samakan” 
d. Guru menambahkan objek lagi yang berbeda ketika anak bisa menyamakan 
dengan dua objek, dan memberikan kartu satu persatu (kembali pada cara 
b). Pelaksanaan matching pada masing-masing subjek dapat diketahui lebih 
jelas pada lampiran tabel nomor 13. 
 
e. Pelaksanaan Fading 
Pelaksanaan fading oleh guru di ketiga sekolah, yaitu ketika anak belum 
mampu melakukan perintah (anak masih salah dalam merespon instruksi) setelah 
guru memberikan tiga kali instruksi maka guru akan memberikan prompt kepada 
anak, akan tetapi prompt yang diberikan pada setiap instruksi yang diberikan akan 
mengalami perbedaan, yang pada awalnya prompt diberikan secara penuh kepada 
anak yaitu dengan memegang tubuh anak secara langsung, maka akan dikurangi 
sedikit demi sedikit sampai tidak ada prompt yang diberikan.  
Penerapan fading untuk subjek EAH, TTW,dan FCM memiliki kesamaan 
yaitu untuk mengambil suatu benda/ kartu yang diinstruksikan guru dan jika sampai 
tiga kali instruksi anak salah, maka guru langsung memegang tangan anak, dan 
mengarahkan ke gambar/ benda, kemudian guru memberi instruksi yang sama untuk 
mengambil dan jika anak masih salah maka guru hanya mengarahkan tangan anak 
ke gambar/ benda yang diminta guru tanpa memegang tangan anak. Selanjutnya 
pemberian prompt tersebut dikurangi sampai anak sama sekali tidak diprompt.  
Sedangkan untuk subjek DFR dan AFN, yang memang untuk instruksi sama 
sekali belum paham,setiap kali guru memberikan instruksi guru juga langsung 
memberikan prompt. Contoh ketika anak diminta memegang mata, guru 
menginstruksikan “pegang mata” kemudian guru mengambil tangan anak dan 
mengarahkannya ke mata anak, hal ini dilakukan kurang lebih selama tiga kali, 
setelah itu anak diinstruksikan dengan instruksi sama akan tetapi dalam pemberian 
prompt guru hanya menggerakkan tangan anak kedepan wajah anak, tanpa 
menyentuh matanya. Jika dengan prompt seperti itu anak mampu memegang 
matanya, kemudian guru mengurangi prompt dengan hanya menyentuh tangan anak 
setelah guru memberikan instruksi. 
 
f. Pelaksanaan Shaping 
Dari beberapa guru yang dijadikan subjek penelitian tidak semuanya 
menerapkan shaping, hal ini dikarenakan anak yang ditanganinya ada yang belum 
mampu menirukan instruksi guru dan belum mampu mengeluarkan suara dari 
mulut. Hal ini terlihat dari hasil wawancara dengan HA yang menyatakan bahwa 
““shaping baru akan diajarkan besuk semester depan, anak belum diberikan shaping 
karena anak belum bisa berkomunikasi”. Selain berdasarkan kemampuan anak, ada 
pula guru yang menyatakan bahwa kurang begitu mengetahui bagaimana penerapan 
shaping. Hal ini terlihat dari hasil wawancara dengan guru AS yang menyatakan 
“shaping itu seperti apa mbak, tapi kayaknya belum ada”.  
Subjek DFR dan AFN guru tidak melakukan shaping, karena subjek masih 
susah dalam mengeluarkan suara. Sedangkan untuk subjek EAH guru tidak 
melakukan shaping karena anak sudah mampu mengeluarkan kata dengan jelas. 
Untuk subjek FCM, meskipun anak sudah mampu mengeluarkan suara dari 
mulut, akan tetapi suara yang dikeluarkan belum jelas. Dan ketika mengucapkan 
kata yang diminta terkadang anak masih mengikuti kata yang belakang, contoh 
ketika mengucapkan dua, suara yang keluar dari mulut anak hanya kata “wa”, 
sedangkan untuk kata tertentu seperti nama buah “apel” anak mengucapkannya 
bukan apel tetapi “hape”. Meskipun dalam mengucapkan kata, anak belum jelas 
akan tetapi guru yang menangani anak tidak membenarkan, asalkan kata yang 
keluar hampir sama degan kata aslinya guru terus melanjutkan dengan kata yang 
lain. 
Hal ini tidak jauh berbeda dengan TTW dan FDP yang mampu 
mengeluarkan suara tetapi suara yang dikeluarkan juga belum jelas. Ketika anak 
mengeluarkan suara dan belum sesuai guru membenarkan, namun ketika 
pembenaran sudah sampai tiga kali, guru melanjutkan dengan benda yang lain 
meskipun anak belum mampu mengeluarkan suara dengan betul.  
g. Tahap Chaining 
Tahap chaining yang dilaksanakan di ketiga sekolah tempat pengambilan 
data lebih difokuskan untuk pembelajaran bina diri seperti toilet training. 
Pembelajaran dipecah-pecah dan dimulai dari hal yang terkecil. Seperti contoh 
ketika guru mengajarkan anak buang air yaitu guru mengajak anak ke toilet 
kemudian melepaskan celana di dalam toilet, kemudian anak diminta jongkok di 
atas kloset, setelah anak buang air guru mengajarkan anak untuk mengambil air dari 
gayung, kemudian menyiramkannya ke toilet tiga kali setelah itu anak diajarkan 
memakai celana, setelah itu anak cuci tangan dan diajak kembali kedalam kelas.  
h. Pemberian Prompt 
Pemberian prompt di ketiga sekolah yang dijadikan subjek penelitian 
memiliki kesamaan yaitu dalam pemberian prompt guru melakukannya sendiri 
tanpa dibantu oleh prompter. Dalam pemberian prompt biasanya guru 
melakukannya dengan memegang tangan anak/ anggota tubuh anak seperti bahu dan 
kepala. Selain dengan memegang anggota tubuh anak,  guru memberi prompt 
dengan cara tangan guru tersebut diarahkan ke benda yang dimaksudkan oleh guru. 
Prompt yang diberikan kepada masing-masing subjek dapat digambarkan dalam 
tabel yaitu: 
Tabel 14. Tabel pemberian prompt  pada pelaksanaan tatalaksana perilaku 
dengan metode Lovaas pada anak autis (subjek penelitian)  
Subjek Bentuk Prompt 
DFR guru memegang bagian tubuh anak 
EAH 1. Guru memegang tangan anak, 
2. Guru “berdehem”  
AFN guru memegang bagian tubuh anak 
FCM Guru mengarahkan tangan ke gambar/ benda yang diminta 
TTW 1. memegang tangan anak ke benda yang dimaksud dalam 
instruksi 
2. mengetuk tangan anak dengan jari guru 
FDP 1. memegang tangan anak ke benda yang dimaksud dalam 
instruksi 
2. mengetuk tangan anak dengan jari guru 
 
Pemberian prompt kepada subjek DFR tidak berbeda dengan pemberian 
prompt untuk subjek AFN yaitu dengan cara guru memegang bagian tubuh anak, 
jika instruksi yang diberikan tidak dapat dilakukan oleh anak. Berbeda dengan 
subjek EAH, guru menerapkan prompt sesuai dengan materi yang diberikan oleh 
guru. Jika materi masih dianggap sulit untuk anak maka guru memberi prompt 
dengan memegang tangan anak, jika materi yang diajarkan oleh guru sudah 
diketahui anak dan anak sebenarnya sudah bisa, akan tetapi anak mengalami 
kesalahan dalam melaksanakan instruksi maka guru mengingatkan anak dengan 
cukup “berdehem” dan anak paham jika yang dilakukan salah. 
Pemberian prompt kepada FCM ketika diminta mengambil gambar dan anak 
melakukan kesalahan dua kali atau bahkan sampai tiga kali, maka guru memberikan 
prompt dengan tangan guru diarahkan ke gambar yang diminta, sehingga anak 
mengambil dengan benar. Ketika anak diberi instruksi yang sama dan ternayata 
anak masih salah dalam menanggapi instruksi maka guru memberikan prompt 
dengan cara mata guru yang mengarah ke gambar, karena biasanya ketika anak mau 
mengambil, melihat kearah guru tersebut dan ketika anak salah dalam mengambil 
guru mengatakan “tidak” atau menggelengkan kepala, dan anak paham kalau dia 
salah.  
Sedangkan untuk pemberian prompt kepada subjek TTW dan FDP guru 
menerapkan cara yang sama yaitu ketika dalam instruksi pertama anak salah dalam 
merespon guru masih membiarkan sampai tiga kali pemberian instruksi, dan dalam 
instruksi ketiga jika anak masih salah merespon maka guru langsung memegang 
tangan anak ke benda yang dimaksud dalam instruksi. Setelah guru memberi prompt 
maka instruksi diulang dan jika anak masih salah maka guru memegang tangan anak 
kembali kemudian diarahkan kebenda yang dimaksud. Jika anak dirasa sudah 
memahami instruksi, akan tetapi anak masih salah dalam merespon maka guru 
memberikan prompt hanya dengan mengetuk tangan anak dengan jari guru.      
 
i. Pemberian Reward 
Pemberian reward kepada anak, dari keenam guru yang menjadi subjek 
penelitian, hanya guru HA yang memberikan reward bervariasi terkadang dengan 
tepuk tangan atau “tos”, terkadang dengan teriakan “bagus”, dan tidak jarang 
memberikan reward berupa permen jika anak benar dalam melakukan perintah. 
Permen diberikan sedikit demi sedikit pada setiap perintah benar dilaksanakan 
sampai permen tersebut habis.   
Guru yang lain seperti ID, AS, YN, SY dan RN, dalam memberikan reward 
berupa tepuk tangan, kata “sip”, dan juga tepuk tangan. Guru tersebut tidak pernah 
memberikan reward makanan. Dalam wawancara dengan guru ID menjelaskan 
bahwa “reward diberikan berupa tepuk tangan atau tos dan kata sip. Soalnya kalau 
diberi makanan takutnya anak tidak cocok.”  
 
3.  Deskripsi Penilaian Proses dan Hasil Pelaksanaan Tatalaksana Perilaku 
dengan Metode Lovaas/ Applied Behavior Analysis (ABA) 
 
Penilaian tatalaksana perilaku dengan menggunakan metode Lovaas yaitu 
dilakukan setiap hari dengan cara pengamatan perilaku anak. Akan tetapi secara 
pelaporan tertulis biasanya guru melakukannya setiap satu semester. Meskipun 
setiap pertengahan semester guru melakukan penilaian akan tetapi penilaian tersebut 
tidak menyeluruh. 
Guru memiliki buku penghubung untuk pelaporan kegiatan keseharian di 
sekolah yang didalamnya tertulis materi apa saja yang diberikan kepada anak hari 
itu, kemudian respon anak, baik respon dalam kemampuan kognitif, afektif, maupun 
psikomotriknya, dan di buku tersebut terdapat pula kolom informasi yang diberikan 
oleh orangtua kepada guru. Contoh buku penghubung dapat dilihat pada lampiran 
nomor 14.  
Sedangkan penilaian pada tiap semester yang dilaksanakan oleh ke tiga 
sekolah tersebut, dengan cara mendeskripsikan kemampuan anak, pada setiap item 
materi yang direncanakan. Berbeda dengan sekolah Bina Anggita, yaitu penilaian 
dilakukan dengan pemberian angka, dan di samping kolom angka diberikan catatan 
oleh guru terkait dengan deskripsi kemampuan anak pada item tersebut. Bentuk 
penilaian kegiatan anak pada satu semester dapat dilihat pada lampiran no 15. 
Penilaian di ketiga sekolah dilakukan dengan tes maupun non tes, dengan 
pedoman penilaian pada masing-masing yaitu:  
a. Di SLB Bina Anggita pedoman penilaian menggunakan angka, skor 4 
untuk respon anak terhadap perintah tanpa bantuan, skor 3 respon anak 
dengan sedikit bantuan, skor 2 respon anak dengan bantuan penuh 
b. SLB Fajar Nugraha penilaian menggunakan huruf yaitu untuk A = anak 
sudah dapat melakukan sendiri, B = anak dapat melakukan dengan 
sedikit bantuan, C= anak dapat melakukan dengan banyak bantuan, D= 
anak belum mau melakukan sama sekali 
c. SLB Citra Mulia Mandiri, penilaian hamper sama dengan SLB Bina 
Anggita yaitu menggunakan angka, perbedaannya terdapat pada angka 
yang digunakan. Di SLB Citra Mulia Mandiri Skor 3 untuk anak yang 
dapat memberikan respon terhadap perintah secara sendiri dengan baik, 
skor 2 untuk anak yang memberikan respon terhadap perintah dengan 
sedikit bantuan, skor 1 untuk anak yang memberikan respon terhadap 
perintah dengan banyak bantuan, dan skor 0 untuk anak yang tidak 
memberikan respon sama sekali terhadap perintah (pasif). 
Sekolah yang menggunakan penilaian dengan skor angka menggunakan alat 
penilaian berupa lembar ceklist, dan penilaian menggunakan rumus 
Nilai = jumlah skor yang diperoleh  x 100 
      Jumlah skor maksimal 
 
 
4. Deskripsi Evaluasi Proses dan Hasil Pelaksanaan Tatalaksana Perilaku 
dengan Metode Lovaas/ Applied Behavior Analysis (ABA) 
Evaluasi tatalaksana perilaku dengan menggunakan metode Lovaas/ ABA di 
ketiga sekolah tempat penelitian berlangsung dilaksanakan setiap akhir tahun 
pelajaran oleh guru kelas yang menangani anak, yaitu dengan cara mengoreksi 
kembali materi-materi apa yang sudah dicapai dan belum dicapai anak berdasarkan 
laporan penilaian yang sudah ada. Menurut wawancara dengan guru pengampu anak 
subjek penelitian, evaluasi yang dilakukan biasanya dilaksanakan bersamaan dengan 
proses penilaian anak satu semester. Dan pelaporan evaluasi biasanya berupa 
naratif/ deskripsi dari beberapa item materi yang di berikan. Akan tetapi pada 
prosesnya guru melakukan evaluasi hanya dengan melihat penilaian akhir pada anak 
tanpa membuat laporan evaluasi. Sehingga keberhasilan anak dinilai dari nilai pada 
saat penilaian berlangsung. Bentuk evaluasi pada masing-masing sekolah dapat 
dilihat pada lampiran nomor 16  
 
5. Deskripsi Hasil Penatalaksanaan Perilaku dengan Metode Lovaas/Applied 
Behavior Analysis (ABA) 
Hasil dari penatalaksanaan perilaku dengan metode Lovaas pada subjek yang 
diteliti, meskipun ada beberapa perubahan, akan tetapi perubahan yang terjadi 
sedikit demi sedikit bahkan tidak jarang perubahan tersebut tidak begitu terlihat. Hal 
ini seperti yang dialami oleh keenam subjek penelitian yaitu hampir semua subjek 
ketika masuk ke sekolah khusus belum mampu melakukan kontak mata dengan 
baik, perilaku belum menampakkan kewajaran, dan bahkan tidak jarang anak 
melakukan stimulus atau melakukan sesuatu yang dapat melukai dirinya sendiri dan 
orang lain dalam frekuensi sering.  
Perubahan pada masing-masing subjek dapat dirincikan melalui tabel.17 
yaitu sebagai berikut: 
 
Tabel 17. Tabel perubahan perilaku pada anak autis awal setelah mendapatkan tatalaksana 
perilaku dengan metode Lovaas 
Subjek Kontak mata interaksi Perilaku Komunikasi 





dengan orang lain 
perilaku menyakiti orang 
lain dan diri sendiri sudah 
mulai berkurang, frekuensi 
menangis dalam satu hari 
sudah mulai berkurang 
Anak belum mampu 
berkomunikasi verbal 
maupun non verbal 




orang lain  
Tidak ada perilaku yang 




AFN Belum mampu 







suara dari mulut atau 
menjentik-jentikkan jari 
sudah berkurang  
Belum mampu 
berkomunikasi verbal 
maupun non verbal 
FCM masih perlu 
diarahkan 
Anak sudah mulai 
berbaur dengan 
teman sebaya tetapi 
belum melakukan 
interaksi 
Jalan jinjit sudah 
berkurang 
Sudah mengeluarkan 
kata tetapi belum 
mampu komunikasi 
dua arah 
TTW masih perlu 
diarahkan 
Belum mampu berb 
lainaur dengan 
teman sebaya 





FDP masih perlu 
diarahkan 
Mau meminta 
tolong pada orang 
Cenderung pasif Belum mampu 
komunikasi verbal 
 
Perubahan perilaku pada subjek DFR ketika masuk pertama kali selain 
menampakkan ketiadaan kontak mata, anak juga sering mencinderai diri sendiri 
bahkan orang yang ada disekitarnya, dan anak selalu menangis ketika orangtuanya 
keluar dari ruangan.  
Tidak jauh berbeda dengan subjek DFR, yaitu subjek EAH dan AFN kontak 
mata masih belum terarah dengan baik dan bahkan perilaku menarik diri dari 
lingkungan sangat terlihat yaitu anak menolak kehadiran orang lain yang belum 
dikenal dan anak lebih suka menyendiri dipojok ruangan.  
D. Pembahasan 
1. Persiapan Sebelum Melaksanakan Tatalaksana Perilaku Terhadap Anak 
Autis dengan Menggunakan Metode Lovaas/ Applied Behavior Analysis 
(ABA) 
a. Persiapan Ruangan 
Dalam tatalaksana perilaku untuk anak autis awal dua hal yang perlu 
diperhatikan dan dipersiapkan yaitu persiapan ruang terapi dan persiapan anak. 
Persiapan ruang terapi yang ideal untuk melakukan tatalaksana perilaku tidaklah 
terlalu luas yaitu berkisar 1,5 m x 1,5 m atau 2 m x 2 m, karena jika terlalu luas 
maka anak akan lebih leluasa dalam bergerak dan susah untuk dikontrol oleh guru. 
Dalam satu ruangan ditempati oleh satu anak  dan diusahakan ruangan tidak 
terdistraksi dari luar. Hal ini betujuan agar dalam memberikan tatalaksana perilaku 
atau pengubahan perilaku kepada anak dapat diterima anak secara maksimal dan 
anak tidak mudah terpengaruh oleh hal lain selain guru yang mengajarnya.  
Ruang terapi tatalaksana perilaku yang ideal menurut Handojo (2009: 5) di 
dalam ruangan perlu dipersiapkan peralatan yang sekiranya dibutuhkan oleh guru 
selama proses tatalaksana perilaku berlangsung seperti kursi dan meja yang cukup 
untuk dua orang, papan jadwal untuk mengetahui materi apa yang akan diajarkan 
atau yang telah diajarkan kepada anak, serta adanya tempat untuk menyimpan 
media yang diperlukan selama proses terapi atau pembelajaran berlangsung.  
Kriteria ruangan yang ideal menurut Handojo (2009:5) untuk pelaksanaan 
tatalaksana perilaku pada anak autis belum begitu terlihat pada sekolah tempat 
pengambilan data, yang mana di sekolah tersebut satu ruangan terapi atau 
pembelajaran ditempati lebih dari satu anak, serta ruangan yang digunakan tidak 
kedap suara, bahkan ada kelas yang tidak memiliki pintu karena kondisi ruangan 
yang masih dalam tahap pembangunan. Penempatan ruang lebih dari satu anak 
seperti ini menurut Sri Utami (2001:3) akan menganggu keberlangsungan 
pembelajaran dan bahkan penyampaian materi tidak berjalan secara maksimal, hal 
ini dikarenakan anak akan mudah terganggu dengan aktifitas anak lain yang ada 
dalam satu ruangan. 
Di SLB Bina Anggita, luas ruangan terapi yang digunakan sudah memenuhi 
standar yaitu bekisar 1.5 m x 1.5 m, akan tetapi masih dijumpai beberapa kondisi 
ruangan yang belum memenuhi kriteria ruang terapi tatalaksana perilaku yang ideal 
menurut Handojo (2010: 11), seperti belum adanya pintu sebagai pembatas kondisi 
di luar ruangan dengan di dalam ruangan, belum adanya papan aktifitas untuk anak 
atau jadwal yang tertempel yang dapat dilihat sewaktu-waktu, belum adanya papan 
reward yang tertempel di dinding, dan media pembelajaran seperti kartu untuk 
matching masih terbatas pada gambar tertentu. 
Sedikit berbeda dengan kondisi ruangan di SLB Fajar Nugraha. Ruangan 
yang digunakan sudah sedikit memenuhi prosedur ruangan terapi untuk anak autis 
awal, seperti luas ruangan yang sesuai standar,  media pembelajaran yang sudah 
memadai, tersedianya papan jadwal anak,  akan tetapi masih ada beberapa hal yang 
belum memenuhi standar yaitu belum adanya papan reward untuk anak, dan luas 
ruangan meskipun sudah memenuhi standar akan tetapi barang yang terdapat di 
dalam ruangan terlalu banyak sehingga ruangan terkesan sempit dan ruang gerak 
siswa terbatas. Tidak adanya ruang kedap suara sehingga anak mudah terdistraksi 
suara dari luar. 
 Kondisi ruangan yang belum memenuhi kriteria terlihat pula di SLB Citra 
Mulia Mandiri. Meskipun secara fasilitas peralatan yang ada cukup memadai dan 
lengkap,seperti sudah tersedianya media pembelajaran yang cukup, adanya papan 
jadwal dan papan reward, adanya papan tulis,  akan tetapi pengkondisian siswa 
yang belum maksimal. Hal ini terlihat dari penempatan anak dalam satu ruangan 
melebihi penempatan anak yang seharusnya yaitu satu ruangan digunakan untuk 
empat siswa. Meskipun ruangan cukup luas lebih dari 2m x 2m akan tetapi kondisi 
ruangan tidak diberi sekat pembatas antar siswa, hal ini berpengaruh pada perhatian 
anak, karena anak akan mudah terdistraksi dengan keadaan sekitar, terlebih karakter 
setiap siswa yang berada dalam satu ruangan dan memiliki jenis ketunaan yang 
berbeda pula. 
 
b. Persiapan Anak 
Untuk mendapatkan keberhasilan terapi maka perlu diperhatikan 
kemampuan awal anak. Dalam hal ini yang perlu diperhatikan adalah kemampuan 
kontak mata dan kepatuhan kepada anak, karena kontak mata dan kepatuhan 
merupakan kunci utama dalam keberhasilan pelaksanaan tatalaksana perilaku 
dengan Lovaas.  
Apabila kepatuhan belum terbentuk maka kepatuhan dapat diajarkan dengan 
Discret Trial Training. Sedangkan untuk melatihkan kontak mata menurut Handojo 
(2009:7) dapat diajarkan dengan cara instruksi “lihat”, dan ketika anak merespon 
maka secepatnya diberikan imbalan, yang bertujuan untuk memperkuat respon 
anak. Akan tetapi jika dengan instruksi “lihat” ternyata anak tidak merespon maka 
guru wajib mengarahkan anak, karena bisa jadi anak tidak memahami instruksi 
yang diberikan dan jika anak berhasil secepatnya diberikan imbalan. Perintah ini 
harus terus diulang sampai anak benar-benar bisa dan terbentuklah kepatuhan 
sebagai kunci pertama memasuki Lovaas.  
 Di ketiga sekolah tempat pengambilan data, persiapan anak dalam 
menerima pembelajaran terlihat berbeda dengan persiapan yang seharusnya 
dilakukan dalam prosedur persiapan untuk anak pada penerapan metode Lovaas 
yaitu mempersiapkan kontak mata dan kepatuhan. Di masing-masing sekolah 
mempersiapkan anak lebih kepada mempersiapkan anak sebelum masuk kelas yaitu 
seperti senam, bermain music dan lainnya. Meskipun pada awalnya hal yang 
dilakukan adalah sama yaitu melaksanakan observasi kepada anak sebelum 
merencanakan pembelajaran yang akan diterapkan kepada anak, untuk mengetahui 
karakteristik anak.  
Dalam melakukan kegiatan menciptakan kepatuhan dan kontak mata, 
langsung diberikan setelah anak berada di dalam kelas dan langsung masuk 
kedalam materi pembelajaran. Masing-masing sekolah memberikan kegiatan 
sebelum anak menerima pembelajaran di ruang kelas, yaitu dengan kegiatan senam 
pagi. 
2. Pelaksanaan Pembelajaran Tatalaksana Perilaku Dengan Metode 
Lovaas/ Applied Behavior Analysis (ABA) 
Pelaksanaan pembelajaran tatalaksana perilaku dengan metode Lovaas di 
bedakan menjadi empat pokok pembahasan, yaitu: a) kurikulum yang diterapkan 
dalam pembelajaran tatalaksana perilaku dengan metode Lovaas oleh sekolah, b) 
Teknik penatalaksanaan perilaku dengan metode Lovaas, c) Penilaian proses 
pembelajaran dengan metode Lovaas, d) Evaluasi proses pembelajaran dengan 
metode Lovaas. Masing-masing pokok bahasan akan dijelaskan sebagai berikut:  
a. Kurikulum Tatalaksana Perilaku dengan Metode Lovaas/ Applied 
Behavior Analysis (ABA) 
Kurikulum dalam metode Lovaas/ ABA yang diterapkan kepada anak 
autis mencakup berbagai ketrampilan yang diperlukan anak. Kurikulum ini 
dimulai dari hal-hal kecil dengan tingkat yang bertahap dengan cara membiasakan 
anak. Menurut Handojo (2009:254) tahapan dalam mengajarkan anak adalah 
dengan : 
1. Dimulai dengan memberikan materi untuk pembentukan kontak mata 
dan kepatuhan pada anak 
2. Setelah materi pertama sudah bisa dikuasai anak maka anak diajarkan 
untuk kemampuan menirukan dan berlanjut kepada kemampuan bahsa 
reseptif atau kognitif 
3. Kemampuan akademik baru diajarkan apabila anak sudah menguasai 
kemampuan bahasa reseptif 
4. Pada tahap awal terapi harus dimulai dari aktifitas yang kecil, akan 
tetapi pemberian aktifitas ini tergantung dengan kondisi kemmapuan 
anak, jika kemampuan anak tinggi maka aktifitas bisa ditambah. 
5. Urutan aktifitas dilaksanakan secara konsisten 
6. Diterapkannya siklus DTT dalam mengajarkan aktifitas pada anak. 
 
Kurikulum yang diterapkan kepada anak autis mengikuti tahap kondisi 
dan perkembangan anak. Meskipun dalam Lovaas sudah ada penjabaran kurikulum 
dan materi yang harus diajarkan kepada anak, akan tetapi penerapan di sekolah 
pengambilan data belum sepenuhnya memakai kurikulum Lovaas dalam 
pembelajaran, sehingga dimasing-masing sekolah masih belum memiliki pedoman 
yang baku, tetapi ketiga sekolah memiliki kesamaan dalam menggunakan acuan 
pembelajaran yaitu dimasing-masing sekolah, baik SLB Bina Anggita, SLB Fajar 
Nugraha, dan SLB Citra Mulia Mandiri menerapkan kurikulum untuk anak 
tunagrahita yang dimodifikasi untuk pembelajaran akademik. Sedangkan untuk non 
akademik mengacu pada kurikulum yang diterapkan di Lovaas.  
Sebelum menentukan materi yang diberikan kepada anak, guru terlebih 
dahulu melakukan observasi kurang lebih selama tiga bulan, untuk mengenali 
kondisi anak, kebutuhan anak, serta imbalan/ reward yang sesuai untuk anak. 
Setelah data tentang perkembangan dan kebutuhan anak terkumpul, guru baru 
merancang materi yang akan diberikan kepada anak selama satu semester dengan 
berpedoman kurikulum tunagrahita dan Lovaas. 
Kurikulum tunagrahita yang diberikan biasanya terkait dengan akademik 
yang dipadukan dengan Lovaas terkait penatalaksanaan perilakunya. Sehingga 
dalam pelaksanaan pemberian tatalaksana perilaku tidak ada waktu khusus, 
melainkan dijadikan satu dengan pelajaran akademik. Materi yang diberikan kepada 
masing-masing subjek penelitian berbeda-beda, dan tidak semua materi yang 
dijadikan pedoman pembelajaran dapat diajarkan semuanya kepada anak.  
Di SLB Bina Anggita untuk subjek DFR pedoman pembelajaran yang 
diterapkan meskipun sudah dibuat sesuai dengan akademik yang dicapai anak 
dengan usia anak, akan tetapi dalam praktiknya materi yang dijadikan pedoman 
belum dapat diterapkan. Hal ini dikarenakan kondisi anak yang belum mampu 
untuk mengikuti perintah, dan materi-materi yang diberikan. Sehingga dalam 
belajar sebatas mengenal benda-benda sekitar dan warna, itupun masih terbatas 
untuk benda yang sering dibawa anak. Sedangkan untuk mengenal warna, anak 
baru dikenalkan dengan warna merah dan hijau. Tidak jauh berbeda dengan subjek 
EAH pedoman pembelajaran sudah dibuat seperti anak SD yaitu diberikan permata 
pelajaran, meskipun dalam praktiknya anak masih sebatas diberikan identifikasi, 
mengenal, dan menyamakan.  
Di SLB Fajar Nugraha kurikulum yang digunakan tidak jauh berbeda 
dengan SLB Bina Anggita. Penerapan kurikulum serta pemberian materi dalam 
tatalaksana perilaku untuk anak (AFN dan FCM) dapat dikatakan sesuai dengan 
pedoman kurikulum yang terdapat di Lovaas, hanya saja tidak semua materi mampu 
diberikan kepada anak karena mengingat kondisi anak yang beragam dan 
karakteristik serta perilaku yang belum tentu sesuai dengan usianya. Begitu juga 
dengan pedoman kurikulum yang diterapkan di SLB Citra Mulia Mandiri. Yang 
penerapannya sudah sesuai dengan pedoman pembelajaran pada Lovaas hanya saja 
tetap dimodifikasi sesuai dengan kemampuan anak, dan tidak semua materi pada 
jenjang pendidikan awal dapat diterapkan. 
Terkait dengan pembuatan dan perbaikan kurikulum yang diterapkan di 
ketiga sekolah, belum memenuhi kriteria kurikulum yang di jelaskan dalam Lovaas, 
yaitu perbaikan kurikulum belum bisa dilaksanakan setiap trimester sekali. Guru 
cenderung membuat dan menggunakan kurikulum selama satu semester bahkan ada 
guru yang menerapkan rancangan kurikulumnya sampai satu tahun ajaran. 
 b. Teknik Penatalaksanaan perilaku anak autis dengan metode Lovaas 
Pentalaksanaan perilaku pada anak autis dijelaskan oleh Sukinah dalam 
jurnal pendidikan khusus (November 2005: 132) harus memperhatikan empat unsur 
utama yaitu instruksi, respon, prompt, dan imbalan. 
Instruksi yang dimaksud dalam penatalaksanaan perilaku ini harus diberikan 
secara jelas, singkat dan konsisten. Jelas adalah perintah yang diberikan harus 
sesuai dengan apa yang ingin diajarkan dan hanya mengajarkan satu aktifitas. 
Singkat yaitu instruksi hanya terdiri dari satu kata seperti “tirukan, lihat, ambil.” 
Sedangkan instruksi harus konsisten adalah kata yang digunakan oleh guru untuk 
satu instruksi pada tahap awal harus ajeg tidak berubah sampai akhir. 
Instruksi yang diberikan oleh guru nantinya akan menimbulkan respon yang 
memiliki tahapan yaitu benar, setengah benar, salah, atau bahkan tidak merespon 
sama sekali. Jika dalam memberikan respon terhadap suatu instruksi ternyata anak 
merespon salah maka berikan umpan balik dengan lisan “tidak”, kemudian berikan 
instruksi ulang dan jika masih salah sampai pada instruksi ketiga maka berikan 
bantuan yang biasa disebut dengan prompt  dan jika anak benar maka berikan 
imbalan. 
Prompt merupakan bentuk bantuan atau arahan yang diberikan oleh co- 
therapist/ prompter kepada anak untuk melakukan suatu perintah jika anak tersebut 
belum mampu melakukannya. Prompt yang diberikan bisa berupa suatu gerakan 
yang mengarah kepada anak langsung,atau hanya berupa gerakan yang mengarah 
kepada instruksi.  
Selanjutnya adalah imbalan yaitu merupakan sebuah penguat dari perilaku 
agar anak mau melakukan apa yang diperintah dan menjadi mengerti pada konsep 
yang diajarkan. Menurut Pamuji (2007:43) imbalan yang diberikan kepada anak ada 
tiga aturan dasar yaitu : 
1. Imbalan harus tergantung pada perilaku yang dimunculkan anak dan 
harus segera diberikan setelah anak merespon instruksi dengan benar      
2. Pemberian imbalan harus dilakukan secara konsisten, harus diberikan 
dengan cara yang sama dan bersamaan dengan perilaku yang sama pada 
setiap saat 
3. Imbalan harus jelas, dan tidak terkesan memiliki makna ganda antara 
perintah dan imbalan 
 
Berdasarkan dari data yang didapat dibandingkan dengan prinsip 
pelaksanaan metode Lovaas seharusnya maka pemberian instruksi dalam penerapan 
pembelajaran masih perlu adanya pembenahan, guru masih terlihat  memberikan 
perintah yang berbeda-beda dalam menginstruksikan sesuatu yang sama. Seperti 
contoh ketika anak diminta mengambil buku, instruksi guru yang pertama “ambil 
buku” kemudian ketika anak belum mampu merespon, guru memberi instruksi yang 
kedua dengan”…..(menyebut nama anak) ambil buku” ketika instruksi kedua anak 
juga belum merespon maka guru memberi instruksi yang berbeda lagi meskipun 
perbedaan ini tidak disadari oleh guru. Pada tahap instruksi ketiga ini ketika anak 
belum mampu merespon maka guru memberikan bantuan (prompt).  
Pemberian instruksi yang berbeda-beda meskipun tidak disadari ini akan 
berpengaruh pada kepahaman anak pada suatu perintah, dan meyebabkan terjadinya 
ketidak sesuaian antara penerapan dengan prosedur yang seharusnya diberikan 
karena tatalaksana perilaku dengan metode Lovaas diberikan secara konsisten/ ajeg. 
Pemberian prompting oleh ketiga sekolah sudah sama sebagaimana 
prosedur prompting yang harus diberikan kepada anak ketika mendapatkan 
instruksi yaitu guru memegang tangan anak atau bahkan guru hanya menunjuk 
benda yang dimaksud agar anak mengarahkan tangannya untuk mengbambil benda 
tersebut. Meskipun prompt sudah diberikan oleh guru akan tetapi frekuensi dan 
waktu pemberian prompt ini masih berubah-ubah, yang kadang diberikan setelah 
tiga kali instruksi, dan tidak jarang lebih dari tiga kali instruksi, guru baru 
memberikan prompt. 
Pemberian instruksi dan prompt di ketiga sekolah sudah dibarengi dengan 
pemberian reward. Reward yang diberikan bervariasi dan sesuai dengan apa yang 
disukai anak, baik makanan, benda, maupun pujian. Dalam praktik pembelajaran 
tatalaksana perilaku tidak semua guru memberikan reward yang bervariasi. Guru 
biasanya hanya memberi reward berupa tepuk tangan, “tos”, dan “sip”. Dari 
keenam guru yang dijadikan subjek penelitian hanya satu guru yang memberikan 
reward bervariasi dan tidak jarang memberikan reward berupa makanan. Berbeda 
dengan guru-guru lain yang tidak memberikan reward makanan karena ditakutkan 
anak akan ketagihan dengan makanan tersebut. 
Selain dari empat unsur yang harus diterapkan dalam penatalaksanaan 
perilaku dengan Lovaas hal lain yang harus diperhatikan menurut Prasetyono 
(2008:146) adalah prinsip operant Conditioning dengan menggunakan rumus A      
B     C.  A adalah Antecedent  yaitu hal yang mendahului terjadinya perilaku berupa 
instruksi yang diberikan oleh seseorang kepada anak autis. B adalah Behavior 
(perilaku) berupa instruksi yang diberikan. Perilaku yang dimunculkan tersebut 
cenderung akan dimunculkan kembali jika ada konsekuensi perilaku atau imbalan 
yang menyenangkan. Dalam pembentukan kepatuhan bisa juga diajarkan dengan 
tekhnik Discret Trial Training atau biasa disebut dengan DTT. DTT ini merupakan 
salah satu tekhnik dalam pemberian instruksi yaitu dengan adanya siklus yang 
digunakan yaitu siklus penuh, siklus tidak penuh, dan siklus pendek, yangmana 
siklus tersebut memiliki pengaruh terhadap prompt dan imbalan.  
Siklus penuh yang diterapkan adalah instruksi diberikan sebanyak tiga kali 
kepada anak. Instruksi pertama jika anak tidak merespon maka dilanjut dengan 
instruksi kedua, jika tetap tidak ada respon maka dilanjut dengan instruksi ketiga 
yang dibarengi dengan adanya prompt dan imbalan. Sedangkan untuk siklus tidak 
penuh dilaksanakan dengan dua instruksi yaitu langsung pada instruksi kedua jika 
setelah instruksi tidak ada respon dari anak, maka dilanjut instruksi ketiga jika anak 
dapat melakukan tanpa prompt langsung diberikan imbalan. Penerapan siklus 
pendek pada pemberian instruksi terjadi jika anak dalam satu kali instruksi sudah 
mampu merespon dengan baik dan tanpa diberi prompt maka langsung diberikan 
imbalan. 
 Pelaksanaan pembelajaran tatalaksana perilaku di ketiga sekolah dengan 
penerapan langkah DTT ini menggunakan siklus yang berbeda-beda pada masing-
masing anak. Ada yang menggunakan siklus penuh dan ada juga yang 
menggunakan siklus tidak penuh ataupun siklus pendek. Perbedaan penerapan 
siklus ini berdasarkan kemampuan anak. Apakah anak sudah mampu mengikuti 
instruksi yang diberikan atau belum dan nantinya siklus yang diterapkan akan 
muncul sendiri tanpa di rencanakan. 
Tekhnik lain dalam penerapan Lovaas/ ABA selain dengan Discret Trial 
Training atau DTT oleh Handojo (2009 :10) yaitu dengan a) Discrimination 
Training (DT), b) Matching, c) Fading, d) Shaping, dan e) Chaining, yang 
masing-masing teknik dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Discrimination Training (DT) 
Discrimination Training (DT) digunakan untuk melabel atau mengidentifikasi 
dengan empat langkah yang diterapkan yaitu : 
Langkah ke -1  -> letakkan objek dititik tengah dengan meja dan 
instruksikan “pegang……. (sambil menyebutkan nama objek)”! 
Langkah ke- 2  -> acak penempatan objek kesegala arah dan berikan 
instruksi yang sama 
Langkah ke -3   -> sertai dengan objek pembanding dan letakkan 
ditengah meja 
Langkah ke -4  ->  acak kedua objek kesegala arah  
 
Pelaksanaan DT di ketiga sekolah pengambilan data penelitian dilaksanakan 
dengan melalui lima tahap yaitu : mengenalkan gambar yang akan diajarkan 
terlebih dahulu kepada anak, setelah guru mengenalkan nama benda kemudian 
anak diminta menunjuk benda. Setelah itu untuk tahap ketiga sampai lima guru 
menerapkan seperti langkah DT yang ada pada pembelajaran Lovaas menurut 
Handojo, yaitu dengan meletakkan objek tunggal dititik tengah kemudian 
mengacak dan terakhir meletakkan objek pembanding. 
b. Matching   
Matching merupakan tekhnik mencocokkan/ menyamakan objek satu 
dengan yang lain. Dijelaskan oleh Handojo (2009: 11) matching memiliki empat 
tahapan yaitu : 
Tahap ke -1 letakkan satu objek diatas meja kemudian berikan objek yang 
sama kepada anak 
Tahap ke- 2 letakkan beberapa objek diatas meja (objek berbeda) dan 
berikan objek kembaran satu persatu kepada anak dan beri instruksi yang 
sama yaitu “samakan” 
Tahap ke-3 letakkan beberapa objek berbeda di atas meja kemudian 
berikan sejumlah objek kembarannya secara langsung dan beri sekali 
instruksi samakan. Dan biarkan anak memilih sendiri objek yang akan 
disamakan, jika terjadi kesalahan jangan langsung diberikan prompt, 
biarkan anak menyadari kesalahannya sendiri. 
Tahap ke -4 yaitu letakkan beberapa objek dimeja dan berikan sejumlah 
objek kembaran kepada anak untuk disamakan. Gunakan waktu untuk 
mengukur kecepatan anak dalam menyamakan.  
 
Pelaksanaan matching di sekolah tempat pendambilan data sudah 
menerapkan matching seperti dengan langkah yang ada dan pemberian objek 
diberikan secara bertahap satu persatu. Sebelum pemberian satu persatu objek, anak 
dikenalkan terlebih dahulu kepada objek yang akan diberikan. Kemudian baru 
menerapkan seperti langkah yang ada dalam metode Lovaas. 
c. Fading 
Fading merupakan pengurangan bantuan yang diberikan kepada anak. 
Fading dilakukan secara bertahap sehingga nantinya prompt benar-benar dapat 
dihilangkan. Pengurangan prompt yang dilaksanakan di ketiga sekolah tidak serta 
merta prompt langsung hilang. Fading di ketiga sekolah disesuaikan dengan 
kemampuan subjek. Jika anak dalam isnstruksi pertama masih prompt penuh yaitu 
dengan memegang anak. Kemudian untuk selanjutnya jika anak masih 
membutuhkan prompt maka guru menguranginya sedikit demi sedikit, yaitu pada 
prompt pertama tangan anak langsung dipegang oleh guru, maka untuk prompt 
selanjutnya anak hanya di arahkan tanpa dipegang langsung. 
d. Shaping 
Shaping merupakan proses pengajaran suatu perilaku melalui tahap-tahap 
pembentukan perilaku yang makin mendekati respon yang dituju atau diinginkan. 
Dalam shaping ini tidak semua guru menerapkan, hal ini dikarenakan anak yang 
ditanganinya ada yang belum mampu menirukan instruksi guru dan belum mampu 
melakukan komunikasi. 
e. Chaining 
Chaining merupakan proses menguraikan perintah dalam pengajaran satu 
perilaku yang kompleks, yang dipecah menjadi aktifitas-aktifitas kecil yang disusun 
menjadi suatu rangkaian secara berurutan. Tahapan chaining ini sudah dilaksanakan 
diketiga sekolah pengambilan data yaitu memecah tahapan aktifitas yang akan 
diajarkan menjadi tahapan-tahapan sederhana. Meskipun dalam tahap chaining ini 
tidak terlepas dari pemberian prompt.  
 Dalam proses pelaksanaan pembelajaran tidak jarang akan timbulnya 
masalah. Masalah akan sering muncul terutama dari dalam diri anak. Sehingga guru 
akan lebih mudah dan sering mengalami kesulitan dan materi yang telah 
direncanakan dan diprogramkan dapat tidak tercapai. Dalam menghadapi masalah 
yang muncul pada diri anak terkait dengan pembelajaran, masing-masing guru 
memiliki pendapat dan cara yang berbeda-beda. akan tetapi hampir semua guru 
dalam penelitian ini akan membiarkan anak ketika anak sudah mulai tidak 
konsentrasi dan tidak mau diajak belajar, karena jika dipaksakan akan percuma dan 
anak akan lebih menentang dan mengamuk. Berbeda dengan satu guru yang tetap 
memaksakan anak belajar meskipun anak sedang mengamuk dan tidak mau belajar. 
Hal ini menganggap bahwa metode Lovaas itu tegas sehingga meskipun anak 
menolak pembelajaran, harus tetap diberikan. Pendapat ini tidak sepenuhnya sesuai 
dengan pengajaran Lovaas, karena meskipun metode Lovaas tegas tetapi tidak 
memaksakan pada anak, sehingga pendapat guru tersebut belum sesuai dengan 
penerapan metode Lovaas yang seharusnya.     
 
c. Penilaian Proses dan Hasil Pelaksanaan Tatalaksana Perilaku dengan 
Metode Lovaas/ Applied Behavior Analysis (ABA) 
Penilaian dalam metode Lovaas/ ABA memiliki cara penilaian yang 
terukur. Penilaian dilakukan setiap hari dengan mencatat setiap perkembangan/ 
kemampuan yang dicapai anak setelah pembelajaran tatalaksana perilaku. Kriteria 
kelulusan pada tatalaksana perilaku anak adalah jika anak sudah mampu 
melaksanakan instruksi tiga kali berturut-turut tanpa bantuan maka dianggap sudah 
mampu dan bisa lanjut materi berikutnya. Pedoman penilaian seperti ini dapat 
dilihat pada tabel.3 tabel penilaian harian anak autis tingkat dasar. 
Penilaian pembelajaran untuk anak autis awal dengan metode Lovaas di 
ketiga sekolah tempat pengambilan data sudah memiliki kesamaan dengan 
penilaian yang ada dalam Lovaas yaitu adanya penilaian dalam setiap aktifitas, baik 
berupa penilaian aktifitas keseharian, tengah semester dan setiap akhir semester. 
Meskipun format penilaian harian di ketiga sekolah tersebut cenderung 
menginfokan pelajaran apa yang diterima anak di sekolah, dan belum memiliki 
kesamaan dalam format penilaian. Di ketiga sekolah tempat pengambilan data 
penelitian meskipun memiliki kesamaan dalam jenis penilaian akan tetapi berbeda 
format penilaiannya.  
Penilaian harian di masing-masing sekolah dilakukan dengan menuliskan 
dalam buku penghubung. Sedangkan penilaian tiga bulan sekali (UTS) guru hanya 
menyampaikan melalui hasil UTS yang di dapat anak, sehingga tidak ada format 
pelaporan khusus. Sedangkan untuk penilaian akhir semester di ketiga sekolah 
memiliki kesamaan dalam format penilaian, yaitu dengan deskripsi kemampuan 
anak dari masing-masing materi pembelajaran yang diberikan. Perbedaannya 
terdapat dalam pemberian skor penilaian, karena ada yang menggunakan angka dan 
ada yang menggunakan huruf. 
 
d. Evaluasi Proses dan Hasil Pelaksanaan Tatalaksana Perilaku dengan 
Metode Lovaas/ Applied Behavior Analysis (ABA) 
Evaluasi dalam pembelajaarn tatalaksana perilaku diberikan sesuai dengan 
penilaian pada setiap aktifitas anak ketika pembelajaran berlangsung. Pelaksanaan 
evaluasi ini di lakukan untuk menyusun program materi kurikulum periode 3 bulan 
kedepan. Apakah anak akan lanjut materi atau mengulang materi yang sudah 
diajarkan. Adapun pedoman evaluasi menurut Handojo (2003:66) yaitu meliputi 
kemampuan awal sesuai dengan materi program, kemampuan diluar materi 
program, perilaku yang tidak wajar, imbalan yang disukai anak maupun imbalan 
yang tidak disukai anak, yang semuanya terangkum dalam sebuah tabel nomor 4.  
Evaluasi proses dan hasil pelaksanaan tatalaksana perilaku di ketiga 
sekolah tersebut dengan menggunakan penilaian akhir semester. Sehingga setelah 
anak dinilai dari setiap kemampuan anak yang dicapai disesuaikan dengan materi 
yang direncanakan, kemudian guru langsung mengevaluasi apakah materi tersebut 
sudah dikuasai anak ataukah belum. Meskipun sudah ada evaluasi dan hasil yang 
dicapai anak akan tetapi tindak lanjut dari evaluasi ini yang masih kurang.  
Guru cenderung mengulang materi dari program pembelajaran yang sudah 
dibuat tanpa mengganti dengan materi lain atau mengubah standar kompetensi. 
Begitu juga dengan pedoman evaluasi yang digunakan tidak seperti pedoman 
evaluasi yang ada dalam Lovaas, melainkan dengan pedoman evaluasi seperti 
penilaian biasa. 
 
3. Hasil Penggunaan Metode Lovaas/ Applied Behavior Analysis (ABA) 
Dalam Penatalaksanaan Perilaku Anak Autis Kelas Dasar 
Metode Lovaas merupakan metode tatalaksana perilaku, sehingga dengan 
adanya penerapan metode ini diharapkan perilaku anak yang kurang wajar dapat 
dikendalikan dan dapat dibentuk sesuai dengan lingkungannya sehingga anak 
dapat diterima oleh lingkungan. Sebuah metode dikatan berhasil diterapkan jika 
adanya perubahan dari sebelum pemberian metode kepada subjek sampai pada 
metode telah dilaksanakan. Perubahan perilaku yang diharapkan dapat diketahui 
dari hasil penilaian maupun hasil evaluasi. 
Perubahan perilaku ini dapat diketahui dari penilaian yang dilakukan oleh 
guru setelah diberi penanganan dengan dibandingkan dengan perilaku anak pada 
saat masih dalam observasi oleh guru. Perubahan pada perilaku anak tidak dapat 
ditentukan dalam kurun waktu tertentu. Perubahan perilaku yang dimunculkan 
oleh anak juga tidak dapat langsung berubah sesuai keinginan akan tetapi bertahap 
dan terbentuk sedikit demi sedikit. Pada awalnya anak masuk sekolah belum 
terbentuk kontak mata dan kepatuhan, setelah mendapatkan pembelajaran dengan 
metode Lovaas, kontak mata dan kepatuhan anak mulai terlihat perbedaannya. 
Tidak semua anak dalam subjek penelitian mengalami perubahan perilaku sesuai 
dengan yang diharapkan, ada beberapa subjek yang mengalami perubahan positif 
dan ada juga yang tidak terdapat perubahan.  hal ini disebabkan oleh kemampuan 
anak yang berbeda-beda dalam merespon materi yang diajarkan. Perubahan 
perilaku pada anak dapat dilihat pada lampiran tabel nomor 18 
 
E. Keterbatasan Penelitian 
Dalam penelitian ini masih terdapat kekurangan yang dikarenakan 
keterbatasan penelitian. Adapun keterbatasan penelitian tersebut adalah: 
1. Terbatasnya waktu penelitian disebabkan kegiatan sekolah yang 
menyelenggarakan ujian akhir semester bagi seluruh siswa termasuk bagi 
subyek penelitian. 
2. Adanya enam subjek penelitian dan berada ditiga sekolah yang berbeda 
sehingga membuat peneliti harus benar-benar memanage waktu.  
3. Penelitian ini belum mengungkap solusi dari kesulitan yang dihadapi guru  
secara mendetail terkait pelaksanaan penerapan metode ABA terhadap anak 
kelas dasar. 
4. Hasil observasi terkait dengan kemampuan awal anak oleh guru yang tidak 
ada dokumentasi, sehingga peneliti hanya memperoleh informasi kemampuan 
awal anak dari wawancara dengan guru terkait 
5. Belum adanya pedoman pembelajaran yang baru yang dibuat oleh guru 
sehingga peneliti tidak dapat melihat pedoman pembelajaran yang diterapkan 
untuk semester ini. 
6. Di SLB Autis Bina Anggita ada subjek yang belum terbentuk  perilakunya 
sama sekali, sehingga ketika subjek tidak bisa dikondisikan perilakunya oleh 
guru subjek tidak mendapatkan pembelajaran secara maksimal, dan guru yang 
menangani sering berganti sehingga untuk mendapatkan informasi mengenai 
subjek dan metode Lovaas yang digunakan mengalami kesulitan. 
7. Di SLB Autis Fajar Nugraha  dan SLB Citra Mulia Mandiri dalam 
pengambilan data tidak mengalami kendala sehingga data mudah diambil 
hanya saja untuk hasil observasi awal anak (assesmen) tidak dapat 
















KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan secara keseluruhan penggunaan 
metode Lovaas dalam penatalaksanaan perilaku untuk anak autis kelas dasar di sekolah 
penyeleneggara pendidikan autis di Yogyakarta , maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
penggunaan metode Lovaas dalam penatalaksanaan perilaku untuk anak autis kelas dasar 
memiliki keanekaragaman, baik dalam proses persiapan sebelum pembelajaran, proses 
pelaksanaan tatalaksana perilaku, sampai pada hasil dari tatalaksana perilaku pada anak.  
 Adanya keanekaragaman pada proses persiapan maupun penerapan metode maka 
hasil yang didapat dari penerapan metode Lovaas terhadap perubahan perilaku anak juga 
mengalami keanekaragaman yaitu sudah ada yang terbentuk kontak mata dan kepatuhan 
dan ada juga yang masih selalu diarahkan. perilaku anak ada yang mengalami perubahan 
dan ada juga yang tetap. Lovaas dapat membentuk perilaku anak, akan tetapi proses 
pembentukan atau perubahan perilaku anak tidak dapat ditentukan jangka waktunya. 
Tidak semua perilaku yang diubah dapat terbentuk secara sempurna seperti yang 
diharapkan karena perubahan terjadi secara bertahap.  
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dalam 
penelitian ini, maka peneliti mengemukakan saran sebagai berikut: 
 
1. Bagi Guru 
a. Dengan adanya hasil penelitian terkait dengan penerapan metode Lovaas/ Applied 
Behavior Analysis (ABA) pada tatalaksana perilaku untuk anak autis kelas dasar 
hendaknya dapat memberikan tambahan wawasan dan dapat memperbaiki 
kesalahan terhadap metode yang sudah diterapkan.  
b. Pelaksanaan penerapan metode Lovaas/ Applied Behavior Analysis (ABA) pada 
penatalaksanaan perilaku sudah sesuai, akan tetapi masih ada beberapa hal yang 
perlu diperhatikan dalam memberikan instruksi, dan dalam proses persiapan. 
c. Konsistensi dalam pemberian instruksi pada anak perlu ditingkatkan. 
d. Guru perlu meningkatkan komunikasi dengan orangtua siswa khususnya berkaitan 
dengan penyampaian mengenai kemampuan anak, kesulitan anak serta metode yang 
digunakan dalam pembelajaran untuk anak, sehingga orang tua mampu 
menerapkannya dirumah agar ada kesamaan metode di sekolah dan di rumah.  
2. Bagi Kepala Sekolah 
a. Hasil penelitian ini hendaknya dapat dijadikan sebagai pertimbangan dalam 
menetapkan kurikulum mengenai tatalaksana perilaku pada anak autis terutama 
kelas dasar 
 
3. Bagi peneliti selanjutnya 
a. Hendaknya dalam pengambilan data dalam penelitian dipertimbangkan terkait 
beberapa hal yang berkaitan dengan penelitian terutama agenda di sekolah 
tempat pelaksanaan penelitian. Sehingga peneliti dapat melaksanakan 
penelitian dan memperoleh data dengan optimal 
b. Penelitian ini sebaiknya ada tindak lanjut sehingga baik peneliti, guru, 
maupun pihak terkait memiliki gambaran yang lebih jelas terkait praktik 
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Lampiran 1. Pedoman Observasi Karakteristik Anak Autis Kelas Dasar di SLB 
Penyelenggara Pendidikan Autis di Yogyakarta 
 
PEDOMAN OBSERVASI 
KARAKTERISTIK ANAK AUTIS KELAS DASAR DI SLB 
PENYELENGGARA PENDIDIKAN AUTIS DI YOGYAKARTA 
Hari/ Tanggal : ……………………… 
Subyek yang diamati:……………………… 
Sekolah  :……………………… 
Kelas   :……………………… 
 
No Aspek yang diamati Hasil Observasi 
1.  Kemampuan kontak mata  
2.  Perilaku yang dimunculkan oleh 
anak 
 
3.  Kemampuan interaksi  












Lampiran 2. Pedoman Observasi Teknik Pelaksanaan Metode Lovaas/ Applied 
Behavior Analysis (ABA)  dalam Tatalaksana Perilaku Anak Autis 
Kelas Dasar Di SLB Penyelenggara Pendidikan Autis Di Yogyakarta 
PEDOMAN OBSERVASI 
TEKNIK PELAKSANAAN METODE LOVAAS/ APPLIED BEHAVIOR 
ANALYSIS (ABA)  DALAM TATALAKSANA PERILAKU ANAK AUTIS 
KELAS DASAR DI SLB PENYELENGGARA PENDIDIKAN AUTIS DI 
YOGYAKARTA 
Hari/ Tanggal : ……………………… 
Subyek yang diamati:……………………… 
Sekolah  :……………………… 
Kelas   :……………………… 
 
No  Aspek Hasil Observasi 
Persiapan pelaksanaan tatalaksana perilaku dengan metode Lovaas 
 
1 Penggunaan ruang terapi  
2 Persiapan anak   
Proses Pelaksanaan Metode Lovaas Pada penatalaksanaan perilaku 
1 Bentuk Instruksi dalam tatalaksana 
perilaku 
 
2 Discret Trial Training (DTT)  
3 Pelaksanaan Discrimination Trainig  
4 Pelaksanaan Matching  
5 Pelaksanaan Fading  
6 Pemberian Shaping  
7 Tahap Chaining  
8 Pemberian Prompt  






Lampiran 3. Pedoman Observasi Kurikulum Tatalaksana Perilaku Dengan Metode 
Lovaas/ Applied Behavior Analysis (ABA)  dalam Tatalaksana Perilaku 
Anak Autis Kelas Dasar Di SLB Penyelenggara Pendidikan Autis Di 
Yogyakarta 
PEDOMAN OBSERVASI 
KURIKULUM TATALAKSANA PERILAKU DENGAN METODE LOVAAS/ 
APPLIED BEHAVIOR ANALYSIS (ABA)  DALAM TATALAKSANA 
PERILAKU ANAK AUTIS KELAS DASAR DI SLB PENYELENGGARA 
PENDIDIKAN AUTIS DI YOGYAKARTA 
Hari/ Tanggal : ……………………… 
Subyek yang diamati:……………………… 
Sekolah  :……………………… 
Kelas   :………………………  
 
No  Aspek Hasil Observasi 
1 Materi yang diajarkan pada anak  
2 Urutan aktifitas yang diajarkan  






















 Lampiran 4. Pedoman Observasi Penilaian Proses dan Hasil Pelaksanaan Tatalaksana 
Perilaku dengan Metode Lovaas/ Applied Behavior Analysis (ABA) 
Dalam Tatalaksana Perilaku Anak Autis Kelas Dasar Di SLB 
Penyelenggara Pendidikan Autis Di Yogyakarta 
PEDOMAN OBSERVASI 
PENILAIAN PROSES DAN HASIL PELAKSANAAN TATALAKSANA 
PERILAKU DENGAN METODE LOVAAS/ APPLIED BEHAVIOR ANALYSIS 
(ABA) DALAM TATALAKSANA PERILAKU ANAK AUTIS KELAS DASAR 
DI SLB PENYELENGGARA PENDIDIKAN AUTIS DI YOGYAKARTA 
Hari/ Tanggal : ……………………… 
Subyek yang diamati:……………………… 
Sekolah  :……………………… 
Kelas   :………………………  
 
No  Aspek Hasil Observasi 
1 Cara melaksanakan penilaian  
2 Bentuk penilaian  
3 Waktu pemberian penilaian  



















 Lampiran 5. Pedoman Observasi Evaluasi Proses dan Hasil Pelaksanaan Tatalaksana 
Perilaku dengan Metode Lovaas/ Applied Behavior Analysis (ABA) 
Dalam Tatalaksana Perilaku Anak Autis Kelas Dasar Di SLB 
Penyelenggara Pendidikan Autis Di Yogyakarta 
PEDOMAN OBSERVASI 
EVALUASI PROSES DAN HASIL PELAKSANAAN TATALAKSANA 
PERILAKU DENGAN METODE LOVAAS/ APPLIED BEHAVIOR ANALYSIS 
(ABA) DALAM TATALAKSANA PERILAKU ANAK AUTIS KELAS DASAR 
DI SLB PENYELENGGARA PENDIDIKAN AUTIS DI YOGYAKARTA 
Hari/ Tanggal : ……………………… 
Subyek yang diamati:……………………… 
Sekolah  :……………………… 
Kelas   :………………………  
 
No  Aspek Hasil Observasi 
1 Cara melaksanakan evaluasi  
2 Bentuk pemberian evaluasi  
3 Waktu pelaksanaan evaluasi  




















 Lampiran 6. Pedoman Observasi Hasil Penatalaksanaan Perilaku Anak Autis dengan 
Metode Lovaas/ Applied Behavior Analysis (ABA) dalam Tatalaksana 
Perilaku Anak Autis Kelas Dasar Di SLB Penyelenggara Pendidikan 
Autis Di Yogyakarta 
PEDOMAN OBSERVASI 
HASIL PENATALAKSANAAN PERILAKU ANAK AUTIS DENGAN 
METODE LOVAAS/ APPLIED BEHAVIOR ANALYSIS (ABA) DALAM 
TATALAKSANA PERILAKU ANAK AUTIS KELAS DASAR DI SLB 
PENYELENGGARA PENDIDIKAN AUTIS DI YOGYAKARTA 
Hari/ Tanggal : ……………………… 
Subyek yang diamati:……………………… 
Sekolah  :……………………… 
Kelas   :………………………  
 
No  Aspek Hasil Observasi 
1  
 
Perubahan perilaku yang dimunculkan 






















Lampiran 7. Pedoman Wawancara Penggunaan Metode Lovaas/ Applied Behavior 
Analysis (ABA) Dalam Tatalaksana Perilaku Anak Autis Kelas Dasar Di 
Slb Penyelenggara Pendidikan Autis Di Yogyakarta 
PEDOMAN WAWANCARA 
PENGGUNAAN METODE LOVAAS/ APPLIED BEHAVIOR ANALYSIS  
(ABA) DALAM TATALAKSANA PERILAKU ANAK AUTIS KELAS DASAR 
DI SLB PENYELENGGARA PENDIDIKAN AUTIS DI YOGYAKARTA 
 
Hari/ Tanggal : ……………………… 
Informan  :………………………. 
Sekolah  : ……………………… 
Isilah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan jawaban yang singkat dan 
jelas! 
A. Karakteristik Anak Autis (Subjek) 
1. Bagaimana kemampuan kontak mata anak sebelum mendapatkan terapi perilaku 
dengan metode Lovaas, dan setelah mendapatkan terapi perilaku dengan 
metodeLovaas? 
2. Bagaimana perilaku yang dimunculkan oleh anak sebelum dan sesudah 
mendapatkan terapi perilaku dengan metode Lovaas? 
3. Bagaimana kemampuan interaksi anak sebelum dan sesudah mendapatkan terapi 
perilaku dengan metode Lovaas? 
4. Bagaimana kemampuan berkomunikasi anak sebelum dan sesudah mendapatkan 
terapi perilaku dengan metode Lovaas? 
 
B. Teknik Pelaksanaan Metode Lovaas dalam Tatalaksana Perilaku Anak 
Autis  
- Persiapan pelaksanaan tatalaksana perilaku dengan metode Lovaas 
3. Bagaimana penggunaan ruang terapi dalam tatalaksana perilaku dengan metode 
Lovaas? 
4. Seperti apa persiapan anak sebelum mendapatkan terapi perilaku dengan metode 
Lovaas? 
 
- Proses Pelaksanaan Metode Lovaas Pada penatalaksanaan perilaku 
1. Bagaimana bentuk instruksi yang diberikan oleh guru/ terapis dalam tatalaksana 
perilaku untuk anak autis kelas dasar? 
2. Bagaimana respon anak ketika diberi instruksi oleh guru/ terapis? 
3. Bagaimana respon guru ketika anak benar melaksanakan instruksi? 
4. Bagaimana respon guru ketika anak salah melaksanakan instruksi? 
5. Bagaimana langkah pelaksanaan Discret Trial Training (DTT) dalam tatalaksana 
perilaku yang diterapkan pada anak autis kelas dasar? 
6. Bagaimanakah langkah pelaksanaan Discrimination Trainig pada tatalaksana 
perilaku yang diterapkan pada anak autis kelas dasar? 
7. Bagaimanakah tahap melakukan Matching dalam tatalaksana perilaku pada 
anak autis kelas dasar ? 
8. Bagaimana pelaksanaan Fading dalam pelaksanaan pembelajaran tatalaksana 
perilaku pada anak autis kelas dasar? 
9. Bagaimana proses pemberian Shaping pada tatalaksana perilaku yang 
diterapkan pada anak autis kelas dasar? 
10. Bagaimana tahap Chaining dalam mengajarkan tatalakasana perilaku pada anak 
autis kelas dasar? 
11. Bagaimana frekuensi pemberian prompting? 
12. Bagaimana bentuk prompting? 
13. Kapan prompting diberikan? 
14. Bagaimana bentuk reward  yang diberikan? 
15. Kapan reward diberikan? 
C. Kurikulum Tatalaksana Perilaku dengan Metode Lovaas/ Applied 
Behavior Analysis (ABA) 
1. Bagaimana guru/ terapis menentukan materi ajar untuk anak? 
2. Dimana materi tatalaksana perilaku diberikan? 
3. Kapan materi tatalaksana perilaku diberikan? 
4. Bagaimana urutan aktifitas yang diajarkan pada anak dalam tatalaksana 
perilaku? 
5. Kurikulum apa yang digunakan sebagai pedoman tatalaksana perilaku 
untuk anak autis kelas dasar? 
 
D. Penilaian Proses dan Hasil Pelaksanaan Tatalaksana Perilaku dengan 
Metode Lovaas/ Applied Behavior Analysis (ABA) 
1. Bagaimana cara melaksanakan penilaian tatalaksana perilaku dengan 
metode Lovaas? 
2. Bagaimana kriteria penilaian tatalaksana perilaku yang diterapkan? 
3. Siapa yang memberikan penilaian tatalaksana perilaku dengan metode 
Lovaas? 
4. Kapan penilaian tatalaksana perilaku diberikan? 
5. Bagaimana bentuk penilaian tatalaksana perilaku dengan metode Lovaas 
yang biasa digunakan? 
 
E. Evaluasi Proses dan Hasil Pelaksanaan Tatalaksana Perilaku dengan 
Metode Lovaas/ Applied Behavior Analysis (ABA) 
1. Bagaimana cara melaksanakan evaluasi pembelajaran tatalaksana 
perilaku? 
2. Siapa yang melakukan evaluasi tatalaksana perilaku pada anak autis kelas 
dasar? 
3. Kapan evaluasi tatalaksana perilaku dilakukan? 
4. Bagaimana tindak lanjut setelah adanya pelaksanaan evaluasi tatalaksana 
perilaku pada anak? 
 
F. Hasil Hasil Penatalaksanaan Perilaku Anak Autis Dengan Metode 
Lovaas 
1. Bagaimana perilaku yang dimunculkan anak setelah mendapatkan 
tatalaksana perilaku dengan metode Lovaas? 
2. Seperti apa perubahan perilaku yang dimunculkan anak sebelum dan 























Lampiran 8. Pedoman Wawancara dan Observasi Data Lokasi dan Subyek Penelitian 
Tatalaksana Perilaku Anak Autis Kelas Dasar dengan Menggunakan 
Metode Lovaas / Applied Behavior Analysis (ABA) 
 
PEDOMAN WAWANCARA DAN OBSERVASI 
DATA LOKASI DAN SUBYEK PENELITIAN TATALAKSANA PERILAKU 
ANAK AUTIS KELAS DASAR DENGAN MENGGUNAKAN METODE 
LOVAAS / APPLIED BEHAVIOR ANALYSIS (ABA) 
Hari/ Tanggal : ……………………… 
Sekolah  :……………………… 
 
No. Aspek  Keterangan 
1. A. Kondisi Lokasi Penelitian 
1. Nama Sekolah 
2. Alamat Sekolah 
3. Jumlah guru 
4. Jumlah siswa 
 
2. B. Subyek Penelitian Siswa 
1. Identitas Subyek siswa 
2. karakteristik subyek dari segi 
perilaku 
3.karakteristik subyek dari segi komunikasi dan 
interaksi 
 
3. C. Subyek Penelitian Guru 
1. Identitas Guru 
2. Latar belakang pendidikan 













Lampiran 9.a.  Hasil Observasi Karakteristik Anak Autis Kelas Dasar di SLB 
Penyelenggara Pendidikan Autis di Yogyakarta 
DATA KARAKTERISTIK ANAK AUTIS KELAS DASAR DI SLB 
PENYELENGGARA PENDIDIKAN AUTIS DI YOGYAKARTA 
Nomor    : 1 
Subyek yang diamati : TTW 
Sekolah  : SLB Citra Mulia Mandiri 


























Untuk melihat sesuatu anak masih belum bisa focus ke 
benda yang dilihat, Kemampuan kontak mata anak masih 
selalu diarahkan. Anak hanya mampu melakukan kontak 
mata hanya beberapa detik selanjutnya pandangan anak 










Anak suka menimbulkan suara dengan mengetuk-ngetukkan jari 
ke meja. Jika mood anak kurang baik, maka anak akan 









Anak belum terlihat interaksi dengan sesama, meskipun 
anak mampu menunjuk nama teman-teman yang 
ada di dalam kelasnya dan nama guru di dalam 
kelas tersebut tetapi untuk melakukan interaksi 









Anak mampu mengeluarkan suara dari dalam mulut akan tetapi 
kata yang dikeluarkan masih belum jelas, dan masih 
cenderung kepada menjawab pertanyaan yang diberikan 
(belum ada timbale balik) dan beberapa perlu diberi 
bantuan. Anak lebih cenderung meggunakan bahasa 
ekspresif dalam meminta sesuatu yaitu dengan cara 









Refleksi Peneliti:  
Ketika mood anak kurang baik, anak dapat memunculkan perilaku yang dapat melukai 
orang yang ada di sekitarnya. Perilaku tersebut berupa mencakar atau menggigit orang 
yang ada di dekatnya. Selain mencakar atau menggigit, anak juga sering menarik baju 
atau jilbab guru ketika menangis. 
Lampiran 9.b.  Hasil Observasi Hasil Observasi Karakteristik Anak Autis Kelas Dasar di 
SLB Penyelenggara Pendidikan Autis di Yogyakarta 
DATA KARAKTERISTIK ANAK AUTIS KELAS DASAR DI SLB 
PENYELENGGARA PENDIDIKAN AUTIS DI YOGYAKARTA 
Nomor    : 2 
Subyek yang diamati : FDP 
Sekolah  : SLB Citra Mulia Mandiri 




































Untuk melihat sesuatu anak masih belum bisa focus ke benda 
yang dilihat, pandangan masih sering beralih, sehingga tidak 
jarang guru member pancingan dengan mengarahkan benda-
benda yang bewarna mencolok dari arah mata anak diarahkan 










Anak suka memukulkan kartu ke muka anak dan anak suka 













Selain mengalami autis, anak memiliki sedikit masalah dengan 
pendengaran, sehingga ketika diberi instruksi harus sedikit 
keras dan gerak bibir harus jelas. Anak lebih terlihat diam dan 
kurang merespon dengan orang yang ada disekitarnya. Anak 










Kemampuan bahasa ekspresif anak bagus, sehingga untuk meminta 
sesuatu anak menarik tangan guru/ orang yang ada disekitarnya 
dan anak mampu menunjuk sesuatu yang diinginkan. Untuk 
mengeluarkan suara belum terlalu jelas, dan biasanya diambil 
dari kata belakang seperti “makan” diucapkan “mam”. Tetapi 
untuk kata pipis anak bisa mengucapkan dengan jelas. Anak 









Anak cenderung diam sehingga untuk perilaku berlebihan pada anak tidak 
terlihat. Anak lebih suka mengindar/ menarik diri dari teman-temannya atau 
orang yang baru dilihat 
 Lampiran 9.c.  Hasil Observasi Karakteristik Anak Autis Kelas Dasar di SLB 
Penyelenggara Pendidikan Autis di Yogyakarta 
 
DATA KARAKTERISTIK ANAK AUTIS KELAS DASAR DI SLB 
PENYELENGGARA PENDIDIKAN AUTIS DI YOGYAKARTA 
Nomor    : 3 
Subyek yang diamati : DFR 
Sekolah  : SLB Bina Anggita 





























Kemampuan kotak mata anak masih dilatihkan 
karena belum mampu bertahan lama bahkan tidak 






anak senang mencakar atau menarik baju/ 
jilbab, bahkan menggigit oranglain jika 
anak sedang marah dan mood tidak bagus 






Anak belum mampu berinteraksi dengan sekitar/ 







Anak belum mampu berbicara verbal maupun non 
verbal. Sehingga untuk melakukan komunikasi 
dua arah atau meminta sesuatu yang diinginkan 









Untuk mengikuti perintah, anak masih membutuhkan bantuan. Sedangkan untuk 
kepatuhan tergantung dengan kondisi mood anak saat itu, jika moo anak kurang bagus 
maka seharian disekolah anak bisa hanya nangis atau teriak-teriak tidak mau belajar atau 
mengikuti perintah guru 
DATA KARAKTERISTIK ANAK AUTIS KELAS DASAR DI SLB 
PENYELENGGARA PENDIDIKAN AUTIS DI YOGYAKARTA 
 
 
Lampiran 9.d.  Hasil Observasi Karakteristik Anak Autis Kelas Dasar di SLB 
Penyelenggara Pendidikan Autis di Yogyakarta 
DATA KARAKTERISTIK ANAK AUTIS KELAS DASAR DI SLB 
PENYELENGGARA PENDIDIKAN AUTIS DI YOGYAKARTA 
Nomor    : 4 
Subyek yang diamati : EAH 
Sekolah  : SLB Bina Anggita 































Kemampuan kontak mata  anak kadang-kadang masih 
perlu diarahkan karena belum mampu bertahan lama, 
dan anak lebih suka melihat kesamping daripada 
kearah guru yang ada didepannya. Tidak jarang guru 
harus megarahkan wajah anak kearah depan atau 










Anak cenderung menarik diri, diam dan tidak 
merespon dengan sekitar dan untuk 
melakukan perilaku berlebih anak hampir 
tidak ada, ketika anak marah atau ada hal yang 
tidak disukai, anak hanya mengeluarkan air 









Anak cenderung menarik diri dari lingkungan , tidak mau 
membaur dengan teman-teman, sehingga ketika 
waktu istirahat dan teman-temannya asyik bermain 
diluar kelas, anak hanya duduk dibangkunya tidak 
mau bergabung, kalaupun mau keluar kelas, anak 









Anak sudah mampu mengeluarkan suara dari mulut, akan 
tetapi kat ayang dikeluarkan belum sesuai dengan 
seharusnya dan masih cenderung monoton. Sehingga 
ketika anak melakukan komunikasi dua arah atau 
meminta sesuatu yang diinginkan, anak belum bisa 
melakukan dan hanya menarik tangan orang yang akan 







Untuk mengikuti perintah tertentu seperti ambil, memasukkan buku ke dalam tas, 
memegang. Masih perlu diarahkan. Akan tetapi untuk perintah sederhana tunjuk, berdiri, 
duduk sudah mampu melaksanakan sendiri. Untuk kepatuhan terhadap instruksi sudah 
baik, tergantung mood anak.jika mood anak baik maka anak mudah melakukan dan 
mengikuti instruksi yang diberikan tetapi sebaliknya jika mood kurang baik, anak susah 
melaksanakan perintah yang diberikan 
 Lampiran 9.e.  Hasil Observasi Karakteristik Anak Autis Kelas Dasar di SLB 
Penyelenggara Pendidikan Autis di Yogyakarta 
 
DATA KARAKTERISTIK ANAK AUTIS KELAS DASAR DI SLB 
PENYELENGGARA PENDIDIKAN AUTIS DI YOGYAKARTA 
Nomor    : 5 
Subyek yang diamati : AFN 
Sekolah  : SLB Fajar Nugraha 
































Kemampuan anak dalam kontak mata tidak mampu 
bertahan lama sehingga cepat beralih. Meskipun 
terkadang anak mampu melihat lama, akan tetapi yang 
dilihat tidak sesuai dengan instruksi atau yang 
diharapkan contoh: ketika guru meminta anak untuk 
meihat bendayang dilihat bukan benda yang diminta 











Anak suka menjentik-jentikkan tangan setiap tidak 
ada aktifitas, tetapi ketika ditegur guru anak 









Anak belum mampu untuk berinteraksi dengan orang lain, 











Anak belum mampu berbicara verbal maupun non verbal. 
Sehingga untuk melakukan komunikasi dua arah atau 









Kemampuan memahami perintah dan instruksi masih membutuhkan bantuan, sehingga 
dalam mengerjakan perintah anak masih prompt penuh 
Lampiran 9.f.  Hasil Observasi Karakteristik Anak Autis Kelas Dasar di SLB 
Penyelenggara Pendidikan Autis di Yogyakarta 
DATA KARAKTERISTIK ANAK AUTIS KELAS DASAR DI SLB 
PENYELENGGARA PENDIDIKAN AUTIS DI YOGYAKARTA 
Nomor    : 6 
Subyek yang diamati : FCM 
Sekolah  : SLB Fajar Nugraha 


































Kemampuan kontak mata anakmasih perlu terus 
dilatihkan karena masih sering diarahkan oleh guru 









Perilaku berkelebihan pada anak baru akan 
muncul ketika kondisi anak sedang tidak 
mood atau ada hal yang tidak disukai anak 
seperti ketika anak diminta matching/ 
mengambil kartu huruf, anak akan berteriak-









Anak belum mampu untuk melakukan permainan 









Anak belum mampu berkomunikasi dua arah, kemmapuan 
berkomunikasi cenderung untuk menjawab 
pertanyaan guru, dan pertanyaan itu adalah 
pertanyaan yang setiap harinya ditanyakan oleh guru 
sehingga anak sudah familiar seperti “namamu 
siapa?” , “ini buahapa?” dan anak mampu 
mengeluaran suara dari mulut tetapi masih belum 
jelas seperti ketika anak dipanggil namanya, yang 








Untuk instruksi tertentu seperti ambil, duduk, berdiri, pasangkan, anak sudah mampu 
untuk mandiri ketika dalam memasangkan atau mengambil benda yang sudah familiar 
dengan anak seperti gambar buah dan transportasi. 
Lampiran 10.a.  Hasil Observasi Teknik Pelaksanaan Metode Lovaas/ Applied Behavior 
Analysis (ABA)  Dalam Tatalaksana Perilaku Anak Autis Kelas Dasar 
di SLB Penyelenggara Pendidikan Autis di Yogyakarta 
Nomor  : 1 
Subyek yang diamati: TTW 
Sekolah  :SLB Citra Mulia Mandiri 
Kelas   :TK LB 
 
Hari/Tgl  Aspek yang diamati Deskripsi 










Ruangan yang digunakan lebih dari 2m x 2m. 
dalam satu ruangan ditempati lebih dari 2 
anak (terdapat 4 siswa di dalam satu 
ruangan). Antara subjek 1 dan 2 tidak berada 
dalam satu ruangan. Subjek TTW berada di 
ruang depan dekat dengan halaman depan. Di 
dalam ruangan terdapat 4 siswa, 4 guru, 8 
kursi, 4 meja, 4 almari, papan planel reward, 
papan jadwal, papan tulis, satu kamar mandi 
dalam.  
Persiapan anak  Sebelum memulai pembelajaran anak melakukan 
senam pagi setiap hari jumat, bermain music 
setiap hari rabu dan kamis. Pada pukul 07.30- 
08.00, setelah itu baru melaksanakan 
pembelajran di ruang kelas  











in truksi diberikan sebanyak tiga kali, terdapat perubahan 
pada instruksi kedua dan ketiga pada instruksi yang 
diberikan.  
Pada instruksi I : ambil gambar jeruk (dengan 3 gambar 
buah di meja). 
Instruksi ke 2: ambil gambar jeruk (dengan 3 gambar buah 
201
4 
di meja yang diletakkan secara acak). 
Instruksi ke 3: ambil mana gambar jeruk (dengan 3 gambar 




Diterapkan siklus tidak penuh dan siklus pendek. Siklus 
tidak penuh diberikan pada saat identifikasi benda. 
Siklus pendek diberikan untuk instruksi/ materi yang 




- Dilakukan dengan mengenalkan gambar benda 
yang akan diajarkan kepada anak dengan cara anak 
diminta melihat benda dan guru mengucapkan 
nama benda 
- Setelah guru mengucapkan nama benda yang ada 
dalam gambar, guru meminta anak untuk 
menunjuk gambar. 
- Guru meletakkan gambar tersebut di atas meja dan 
meminta anak untuk mengambil 
- Guru meletakkan gambar pembanding yang 
diletakkan sejajar di meja, setelah anak bisa 
mengambil satu gambar 
- Guru meletakkan gambar secara acak dengan 
gambar pembanding di atas meja setelah anak bisa 




Guru melaksanakan matching dengan memberikan objek 
kepada anak satu persatu. 
Guru meletakkan satu objek di atas meja, kemudian guru 
memberikan objek yang sama kepada anak untuk 
disamakan. Guru memberikan instruksi „samakan” lalu 
anak menyamakan dan bisa. 
Setelah satu objek bisa, anak diberi tambahan objek berupa 
3 kartu di atas meja dan anak diberikan objek secara 
satu perastu untuk disamakan. Guru member instruksi 
“samakan” dan anak bisa melakukan dengan benar. 
Anak bisa melakukan dengan benar dan guru memberikan 3 
objek lagi kemudian anak diberikan 3 objek 
pembanding secara bersamaan untuk dipasangkan.guru 
member instruksi “samakan” di awal menyamakan 
anak berhenti lama dan sempat salah dalam 
menyamakan kartu, tetapi anak menyadari 
kesalahannya dan langsung diubah sendiri oleh anak. 
Sehingga guru tidak memberikan prompt.  
Pelaksanaan Fading Guru memberikan prompt dengan memegang tangan anak 
dan diarahkan kepada benda yang dimaksud oleh guru, 
selanjutnya pada instruksi yang sama guru masih 
memberikan prompt yang sama kemudian pada 
instruksi ke tiga prompt yang diberikan guru berbeda 
yaitu guru hanya menyentuh tangan anak dan 
mengarahkan ke dekat benda yang dimaksud. 
Selanjutnya ketika anak diberi instruksi yang sama dan 
anak salah merespon guru hanya mengetuk-ngetukkan 
jari guru kea rah benda tanpa guru menyentuh anak.  
Pemberian Shaping Guru menerapkan shaping dan ketika anak mengeluarkan 
suara dari mulut yang belum jelas tetapi anak paham 
maksud kata yang dikeluarkan menunjukkan pada 
benda yang dimaksud maka guru sudah 
menganggapnya betul dan membenarkan pengucapan 
lalu melanjutkan materi 
Tahap Chaining Guru memecahkan instruksi dari bagian-bagian terkecil, 
hanya untuk instruksi tertentu seperti kemandirian anak 
(toilet training, memakai kaos kaki, dan sepatu) 
Pemberian Prompt Guru memberikan prompt kepada anak setelah instruksi 
Refleksi Peneliti: 
 
ketiga jika anak masih salah dalam merespon instruksi. 
guru memberikan prompt dengan menyentuh anak 
pada instruksi pertama, jika dalam instruksi selanjutnya 
anak masih salah maka guru memberikan prompt yang 
sama dengan meyentuh anak. Ketika guru memberikan 
instruksi lagi dan anak masih salah guru memberikan 
prompt tidak langsung menyentuh anak. Tapi jika 
instruksi diulang sampai lima kali anak masih salah, 
materi akan diulang kembali pada pertemuan 
berikutnya dan guru menerapkan sama persis dalam 
memberikan prompt 
Pemberian reward  Reward yang diberikan kepada TTW berupa acungan 
jempol dan kata bagus, tetapi terkadang memberikan 
permen kepada anak, permen diberikan dengan cara 
sedikit demi sedikit. 
 
 
Selama dua hari pengamatan di sekolah terkait hal yang sama, guru menerapkan cara 










Lampiran 10.b.  Hasil Observasi Teknik Pelaksanaan Metode Lovaas/ Applied Behavior 
Analysis (ABA)  Dalam Tatalaksana Perilaku Anak Autis Kelas Dasar 
di SLB Penyelenggara Pendidikan Autis di Yogyakarta 
Nomor  : 2 
Subyek yang diamati: FDP 
Sekolah  :SLB Citra Mulia Mandiri 
Kelas   :TK LB 
 
Hari/Tgl  Aspek yang diamati Deskripsi 










Ruangan yang digunakan lebih dari 2m x 2m. 
dalam satu ruangan ditempati lebih dari 2 
anak (terdapat 4 siswa di dalam satu 
ruangan). Antara subjek 1 dan 2 tidak berada 
dalam satu ruangan. Subjek FDP berada di 
ruang belakang dekat dengan dapur. Di dalam 
ruangan terdapat 4 siswa, 4 guru, 8 kursi, 4 
meja, 4 almari, papan planel reward, papan 
jadwal, papan tulis, satu kamar mandi dalam.  
Persiapan anak  Sebelum memulai pembelajaran anak melakukan 
senam pagi setiap hari jumat, bermain music 
setiap hari rabu dan kamis. Pada pukul 07.30- 
08.00, setelah itu baru melaksanakan 
pembelajran di ruang kelas  












in truksi diberikan sebanyak tiga kali, terdapat perubahan 
pada instruksi kedua dan ketiga pada instruksi yang 
diberikan.  
Pada instruksi I : ambil gambar jeruk (dengan 3 gambar 
buah di meja). 
Instruksi ke 2: ambil gambar jeruk (dengan 3 gambar buah 
di meja yang diletakkan secara acak). 
4 Instruksi ke 3: ambil mana gambar jeruk (dengan 3 gambar 




Diterapkan siklus tidak penuh dan siklus pendek. Siklus 
tidak penuh diberikan pada saat identifikasi benda. 
Siklus pendek diberikan untuk instruksi/ materi yang 




- Dilakukan dengan mengenalkan gambar benda 
yang akan diajarkan kepada anak dengan cara anak 
diminta melihat benda dan guru mengucapkan 
nama benda 
- Setelah guru mengucapkan nama benda yang ada 
dalam gambar, guru meminta anak untuk 
menunjuk gambar. 
- Guru meletakkan gambar tersebut di atas meja dan 
meminta anak untuk mengambil 
- Guru meletakkan gambar pembanding yang 
diletakkan sejajar di meja, setelah anak bisa 
mengambil satu gambar 
- Guru meletakkan gambar secara acak dengan 
gambar pembanding di atas meja setelah anak bisa 




Guru melaksanakan matching dengan memberikan objek 
kepada anak satu persatu. 
Guru meletakkan satu objek di atas meja, kemudian guru 
memberikan objek yang sama kepada anak untuk 
disamakan. Guru memberikan instruksi „samakan” lalu 
anak menyamakan dan bisa. 
Setelah satu objek bisa, anak diberi tambahan objek berupa 
3 kartu di atas meja dan anak diberikan objek secara 
satu perastu untuk disamakan. Guru member instruksi 
“samakan” dan anak bisa melakukan dengan benar. 
Anak bisa melakukan dengan benar dan guru memberikan 3 
objek lagi kemudian anak diberikan 3 objek 
pembanding secara bersamaan untuk dipasangkan.guru 
member instruksi “samakan” di awal menyamakan 
anak berhenti lama dan sempat salah dalam 
menyamakan kartu, tetapi anak menyadari 
kesalahannya dan langsung diubah sendiri oleh anak. 
Sehingga guru tidak memberikan prompt.  
Pelaksanaan Fading Guru memberikan prompt dengan memegang tangan anak 
dan diarahkan kepada benda yang dimaksud oleh guru, 
selanjutnya pada instruksi yang sama guru masih 
memberikan prompt yang sama kemudian pada 
instruksi ke tiga prompt yang diberikan guru berbeda 
yaitu guru hanya menyentuh tangan anak dan 
mengarahkan ke dekat benda yang dimaksud. 
Selanjutnya ketika anak diberi instruksi yang sama dan 
anak salah merespon guru hanya mengetuk-ngetukkan 
jari guru kea rah benda tanpa guru menyentuh anak.  
Pemberian Shaping Guru menerapkan shaping dan ketika anak mengeluarkan 
suara dari mulut yang belum jelas tetapi anak paham 
maksud kata yang dikeluarkan menunjukkan pada 
benda yang dimaksud maka guru sudah 
menganggapnya betul dan membenarkan pengucapan 
lalu melanjutkan materi 
Tahap Chaining Guru memecahkan instruksi dari bagian-bagian terkecil, 
hanya untuk instruksi tertentu seperti kemandirian anak 
(toilet training, memakai kaos kaki, dan sepatu) 
Pemberian Prompt Guru memberikan prompt kepada anak setelah instruksi 
ketiga jika anak masih salah dalam merespon instruksi. 
Refleksi Peneliti: 
 
guru memberikan prompt dengan menyentuh anak 
pada instruksi pertama, jika dalam instruksi selanjutnya 
anak masih salah maka guru memberikan prompt yang 
sama dengan meyentuh anak. Ketika guru memberikan 
instruksi lagi dan anak masih salah guru memberikan 
prompt tidak langsung menyentuh anak. Tapi jika 
instruksi diulang sampai lima kali anak masih salah, 
materi akan diulang kembali pada pertemuan 
berikutnya dan guru menerapkan sama persis dalam 
memberikan prompt 
Pemberian reward  Reward yang diberikan kepada FDP berupa acungan 
jempol dan kata bagus, sip dan Tos  
 
 
Selama dua hari pengamatan di sekolah terkait hal yang sama, guru menerapkan cara 












Lampiran 10.c.  Hasil Observasi Teknik Pelaksanaan Metode Lovaas/ Applied Behavior 
Analysis (ABA)  Dalam Tatalaksana Perilaku Anak Autis Kelas Dasar 
di SLB Penyelenggara Pendidikan Autis di Yogyakarta 
 
Nomor  : 3 
Subyek yang diamati: DFR 
Sekolah  :SLB Bina Anggita 
Kelas   :TK LB 
 
Hari/Tgl  Aspek yang diamati Deskripsi 










Kedua subjek penelitian berada di dalam satu 
ruangan, yang berukuran 1.5 m x 1.5 m. 
gedung yang digunakan adalah gedung baru, 
sehingga ruangan masih baru. Ruangan belum 
ada pintu penghubung. Sekat antar ruangan 
dengan tembok setinggi kurang lebih 1,5 m. 
diding ruangan masih polos dengan cat 
bewarna putih bersih. Didalam ruangan 
terdapat 2 meja belajar siswa, 4 bangku kecil, 
dua box tempat media pembelajaran, satu 
meja untuk meletakkan tas guru, dan buku-
buku penilaian dan pembelajaran   
Persiapan anak  Sebelum memulai pembelajaran anak melakukan 
senam pagi setiap hari dan doa bersama di 
ruangan yang difungsikan sebagai aula. 
Kegiatan berlangsung kurang lebih 30 menit. 
Dari pukul 07.30- 08.00. setelah senam dan 
berdoa anak masuk kelas. 






in truksi diberikan sebanyak tiga kali,  








perilaku Instruksi 2: “mana hidung?” anak belum merespon 
Instruksi 3:” Tunjuk hidung” anak belum merespon dan 




Diterapkan siklus penuh, siklus tidak penuh dan siklus 
pendek. Siklus penuh untuk materi yang baru diajarkan 
guru tiga kali instruksi kemudian baru diberi prompt. 
Setelah materi diajarkan guru menerapkan siklus tidak 
penuh dua kali instruksi kemudian diberi prompt, 
setelah beberapa kali dicobakan dan setelah anak bisa 
guru memberikan siklus pendek. Intsruksi anak bisa 




- Dilakukan dengan mengenalkan gambar benda 
yang akan diajarkan kepada anak dengan cara anak 
diminta melihat benda dan guru mengucapkan 
nama benda  
Guru: “anggur” dengan memegang kartu bergambar 
anggur dan diarahkan ke hadapan anak 
- Setelah guru mengucapkan nama benda yang ada 
dalam gambar, guru meminta anak untuk 
menunjuk gambar. 
Guru : “tunjuk mana anggur?” dan mengarahkan jari 
anak untuk menunjuk gambar anggur.  
Instruksi “tunjuk” di ulang sampai anak bisa menunjuk 
sendiri tanpa di bantu guru. 
- Guru meletakkan gambar tersebut di atas meja dan 
meminta anak untuk mengambil 
- Guru meletakkan gambar pembanding yang 
diletakkan sejajar di meja, setelah anak bisa 
mengambil satu gambar 
- Guru meletakkan gambar secara acak dengan 
gambar pembanding di atas meja setelah anak bisa 




Guru melaksanakan matching dengan memberikan objek 
kepada anak satu persatu. 
Guru meletakkan satu objek di atas meja, kemudian guru 
memberikan objek yang sama kepada anak untuk 
disamakan. Guru memberikan instruksi „samakan” lalu 
anak menyamakan dan bisa. 
Setelah satu objek bisa, anak diberi tambahan objek berupa 
3 kartu di atas meja dan anak diberikan objek secara 
satu perastu untuk disamakan. Guru member instruksi 
“samakan” dan anak bisa melakukan dengan benar. 
Anak bisa melakukan dengan benar dan guru memberikan 3 
objek lagi kemudian anak diberikan 3 objek 
pembanding secara bersamaan untuk dipasangkan.guru 
member instruksi “samakan” di awal menyamakan 
anak berhenti lama dan sempat salah dalam 
menyamakan kartu, tetapi anak menyadari 
kesalahannya dan langsung diubah sendiri oleh anak. 
Sehingga guru tidak memberikan prompt.  
Pelaksanaan Fading Guru memberikan prompt dengan memegang tangan anak 
dan diarahkan kepada benda yang dimaksud oleh guru, 
selanjutnya pada instruksi yang sama guru masih 
memberikan prompt yang sama kemudian pada 
instruksi ke tiga prompt yang diberikan guru berbeda 
yaitu guru hanya menyentuh tangan anak dan 
mengarahkan ke dekat benda yang dimaksud. 
Selanjutnya ketika anak diberi instruksi yang sama dan 
anak salah merespon guru hanya mengetuk-ngetukkan 
jari guru kea rah benda tanpa guru menyentuh anak.  
Refleksi Peneliti: 
 
Pemberian Shaping Guru belum menerapkan shaping 
Tahap Chaining Guru baru menerapkan chaining untuk toilet training buang 
air kecil, yaitu dengan mengajarkan anak dari anak 
berdiri dari kursi berjalan ke toilet, menutup pintu 
toilet, melepas celana kemudian jongkok di kloset, 
selanjutnya mengambil air dibak mandi menyiram 
kloset, terakhir memakai celana dan membuka pintu 
kemudian kembali ke dalam kelas dan duduk  
Pemberian Prompt Guru memberikan prompt kepada anak setelah instruksi 
ketiga jika anak masih salah dalam merespon instruksi. 
guru memberikan prompt dengan menyentuh anak 
pada instruksi pertama, jika dalam instruksi selanjutnya 
anak masih salah maka guru memberikan prompt yang 
sama dengan meyentuh anak. Ketika guru memberikan 
instruksi lagi dan anak masih salah guru memberikan 
prompt tidak langsung menyentuh anak. Tapi jika 
instruksi diulang sampai lima kali anak masih salah, 
materi akan diulang kembali pada pertemuan 
berikutnya dan guru menerapkan sama persis dalam 
memberikan prompt 
Pemberian reward  Reward yang diberikan kepada FDP berupa acungan 
jempol dan kata bagus, dan tepuk tangan 
 
 
Selama dua hari pengamatan di sekolah terkait hal yang sama, guru menerapkan cara 




Lampiran 10.d.  Hasil Observasi Teknik Pelaksanaan Metode Lovaas/ Applied Behavior 
Analysis (ABA)  Dalam Tatalaksana Perilaku Anak Autis Kelas Dasar 
di SLB Penyelenggara Pendidikan Autis di Yogyakarta 
 
Nomor  : 4 
Subyek yang diamati: EAH 
Sekolah  :SLB Bina Anggita 
Kelas   :1 SD LB 
 
Hari/Tgl  Aspek yang diamati Deskripsi 










Kedua subjek penelitian berada di dalam satu 
ruangan, yang berukuran 1.5 m x 1.5 m. 
gedung yang digunakan adalah gedung baru, 
sehingga ruangan masih baru. Ruangan belum 
ada pintu penghubung. Sekat antar ruangan 
dengan tembok setinggi kurang lebih 1,5 m. 
diding ruangan masih polos dengan cat 
bewarna putih bersih. Didalam ruangan 
terdapat 2 meja belajar siswa, 4 bangku kecil, 
dua box tempat media pembelajaran, satu 
meja untuk meletakkan tas guru, dan buku-
buku penilaian dan pembelajaran   
Persiapan anak  Sebelum memulai pembelajaran anak melakukan 
senam pagi setiap hari dan doa bersama di 
ruangan yang difungsikan sebagai aula. 
Kegiatan berlangsung kurang lebih 30 menit. 
Dari pukul 07.30- 08.00. setelah senam dan 
berdoa anak masuk kelas. 






in truksi diberikan sebanyak tiga kali,  








perilaku Instruksi 2: “ambil gambar jeruk” anak merespon tapi salah 
dalam mengambil gambar 
Instruksi 3:” mana gambar jeruk, EAH?” anak merespon 
dan masih salah, kemudian guru mengambil gambar 
jeruk dan menunjukkan kepada anak 
Discret Trial 
Training (DTT) 
Diterapkan sesuai materi yang diberikan jika materi sudah 
dipahami anak maka diterapkan siklus pendek, jika 
materi belum dipahami diterapkan siklu penuh yang 
berlanjut kepada siklus tidak penuh.  
Instruksi mengambil tas, mengambil buku, mengambil 
gambar apel, mengambil gambar kereta anak 
diterapkan siklus pendek (instruksi – anak benar – 
reward)   
untuk mengambil gambar yang masih belum familiar seperti 
becak, anggur, bus,diterapkan siklus penuh untk dua 
kali pemberian instruksi (instruksi-anak salah diulang 
instruksi dan anak masih salah diberi instruksi ketiga 




Materi mengambil gambar jeruk  
- Dilakukan dengan mengenalkan gambar jeruk 
yang akan diajarkan kepada anak dengan cara anak 
diminta melihat benda dan guru mengucapkan 
nama benda  
- Setelah guru mengucapkan nama buah jeruk  yang 
ada dalam gambar, guru meminta anak untuk 
menunjuk gambar. 
- Guru meletakkan gambar jeruk  tersebut di atas 
meja dan meminta anak untuk mengambil 
- Guru meletakkan gambar pembanding yang 
diletakkan sejajar di meja, setelah anak bisa 
mengambil satu gambar 
- Guru meletakkan gambar secara acak dengan 
gambar pembanding di atas meja setelah anak bisa 




Guru melaksanakan matching dengan memberikan objek 
kepada anak satu persatu. 
Guru meletakkan satu objek di atas meja, kemudian guru 
memberikan objek yang sama kepada anak untuk 
disamakan. Guru memberikan instruksi „samakan” lalu 
anak menyamakan dan bisa. 
Setelah satu objek bisa, anak diberi tambahan objek berupa 
3 kartu di atas meja dan anak diberikan objek secara 
satu perastu untuk disamakan. Guru member instruksi 
“samakan” dan anak bisa melakukan dengan benar. 
Anak bisa melakukan dengan benar dan guru memberikan 3 
objek lagi kemudian anak diberikan 3 objek 
pembanding secara bersamaan untuk dipasangkan.guru 
member instruksi “samakan” di awal menyamakan 
anak berhenti lama dan sempat salah dalam 
menyamakan kartu, tetapi anak menyadari 
kesalahannya dan langsung diubah sendiri oleh anak. 
Sehingga guru tidak memberikan prompt.  
Pelaksanaan Fading Guru memberikan prompt dengan memegang tangan anak 
dan diarahkan kepada benda yang dimaksud oleh guru, 
selanjutnya pada instruksi yang sama guru masih 
memberikan prompt yang sama kemudian pada 
instruksi ke tiga prompt yang diberikan guru berbeda 
yaitu guru hanya menyentuh tangan anak dan 
mengarahkan ke dekat benda yang dimaksud. 
Selanjutnya ketika anak diberi instruksi yang sama dan 
anak salah merespon guru hanya mengetuk-ngetukkan 
Refleksi Peneliti: 
 
jari guru kea rah benda tanpa guru menyentuh anak.  
Pemberian Shaping Guru belum menerapkan shaping 
Tahap Chaining Guru baru menerapkan chaining untuk toilet training 
mencuci tangan, memakai kaos kaki dan sepatu. Untuk 
pelajaran di kelas guru belum menerapkan 
Pemberian Prompt Guru memberikan prompt kepada anak setelah instruksi 
ketiga jika anak masih salah dalam merespon instruksi. 
guru memberikan prompt dengan menyentuh anak 
pada instruksi pertama, jika dalam instruksi selanjutnya 
anak masih salah maka guru memberikan prompt yang 
sama dengan meyentuh anak. Ketika guru memberikan 
instruksi lagi dan anak masih salah guru memberikan 
prompt tidak langsung menyentuh anak. Tapi jika 
instruksi diulang sampai lima kali anak masih salah, 
materi akan diulang kembali pada pertemuan 
berikutnya dan guru menerapkan sama persis dalam 
memberikan prompt 
Pemberian reward  Reward yang diberikan kepada FDP berupa acungan 
jempol dan kata bagus, dan sip 
 
 
Selama dua hari pengamatan di sekolah terkait hal yang sama, guru menerapkan cara 







 Lampiran 10.e.  Hasil Observasi Teknik Pelaksanaan Metode Lovaas/ Applied Behavior 
Analysis (ABA)  Dalam Tatalaksana Perilaku Anak Autis Kelas Dasar 
di SLB Penyelenggara Pendidikan Autis di Yogyakarta 
 
Nomor  : 5 
Subyek yang diamati: AFN 
Sekolah  :SLB Fajar Nugraha 





Aspek yang diamati Deskripsi 







Kedua subjek penelitian berada di ruangan yang 
berbeda. Subjek AFN berada diruang depan 
dengan satu ruangan dua anak dan kelainan 
yangberbeda. Di dalam satu ruangan terdapat 
2 meja untuk pembelajaran, 4 kursi untuk 
duduk guru dan siswa, satu almari susun, satu 
tempat tidur. Pemisah antar ruangan berupa 
kayu yang tingginya 1.5 meter, ruangan tidak 
dilengkapi dengan kedap suara. Tembok 
diberi tempelan nama-nama buah dan ada 
jadwal anak dari hari senin sampai sabtu    
Persiapan anak  Sebelum memulai pembelajaran anak melakukan 
senam pagi setiap hari dan doa bersama di 
ruangan yang difungsikan sebagai aula. 
Kegiatan berlangsung kurang lebih 30 menit. 
Dari pukul 07.30- 08.00. setelah senam dan 
berdoa anak masuk kelas. 










in truksi diberikan sebanyak tiga kali,  
instruksi 1: “ambil buku” anak merespon dengan berdiri di 
dekat buku diletakkan tetapi belum mengambil buku 
Instruksi 2: “ambil bukunya” anak merespon dengan berdiri 
lebih dekat dengan buku diletakkan tetapi belum 
mengambil 
Instruksi 3:” ambil bukunya” anak diam 
Instruksi 4 :” AFN ambil buku” guru berdiri dan 
mengarahkan tangan anak mengambil buku 
Discret Trial Diterapkan siklus penuh dan siklus tidak penuh.siklus penuh 
Training (DTT) : guru memberikan instruksi 3 kali bahkan lebih dan 
anak tetap diberi prompt karena belum bisa. 
Selanjutnya setelah beberapa kali instruksi dengan materi 
yang sama guru mulai menerapkan siklus tidak penuh 
dengan dua kali instruksi dan lanjut prompt jika anak 
belum bisa. Siklus tidak penuh diulang sampai tiga kali 
kemudian diulang kembali siklus tidak penuh, jika anak 
masih kesulitan materi dilanjut pertemuan berikutnya 




Materi mengambil buku guru tidak perlu mengenalkan 
anak kepada benda (buku) tetapi jika materi 
mengenai gambar benda, guru mengenakan gambar 
tersebut terlebih dahulu. 
- Dilakukan dengan mengenalkan gambar yang akan 
diajarkan kepada anak dengan cara anak diminta 
melihat benda dan guru mengucapkan nama benda  
- Setelah guru mengucapkan nama  yang ada dalam 
gambar, guru meminta anak untuk menunjuk 
gambar. 
- Guru meletakkan gambar  tersebut di atas meja dan 
meminta anak untuk mengambil 
- Guru meletakkan gambar pembanding yang 
diletakkan sejajar di meja, setelah anak bisa 
mengambil satu gambar 
- Guru meletakkan gambar secara acak dengan 
gambar pembanding di atas meja setelah anak bisa 




Guru melaksanakan matching dengan memberikan objek 
kepada anak satu persatu. 
Guru meletakkan satu objek di atas meja, kemudian guru 
memberikan objek yang sama kepada anak untuk 
disamakan. Guru memberikan instruksi „samakan” lalu 
anak menyamakan dan bisa. 
Setelah satu objek bisa, anak diberi tambahan objek berupa 
3 kartu di atas meja dan anak diberikan objek secara 
satu perastu untuk disamakan. Guru member instruksi 
“samakan” dan anak bisa melakukan dengan benar. 
Anak bisa melakukan dengan benar dan guru memberikan 3 
objek lagi kemudian anak diberikan 3 objek 
pembanding secara bersamaan untuk dipasangkan.guru 
member instruksi “samakan” di awal menyamakan 
anak berhenti lama dan sempat salah dalam 
menyamakan kartu, tetapi anak menyadari 
kesalahannya dan langsung diubah sendiri oleh anak. 
Sehingga guru tidak memberikan prompt.  
Refleksi Peneliti: 
 
Pelaksanaan Fading Guru memberikan prompt dengan memegang tangan anak 
dan diarahkan kepada benda yang dimaksud oleh guru, 
selanjutnya pada instruksi yang sama guru masih 
memberikan prompt yang sama kemudian pada 
instruksi ke tiga prompt yang diberikan guru berbeda 
yaitu guru hanya menyentuh tangan anak dan 
mengarahkan ke dekat benda yang dimaksud. 
Selanjutnya ketika anak diberi instruksi yang sama dan 
anak salah merespon guru hanya mengetuk-ngetukkan 
jari guru kea rah benda tanpa guru menyentuh anak.  
Pemberian Shaping Guru belum menerapkan shaping 
Tahap Chaining Guru baru menerapkan chaining untuk menjemur handuk. 
Yaitu anak berdiri dari tempat duduk, kemudian 
berjalan menuju jemuran, selanjutnya menaruh handuk 
di tempat jemuran (anak hanya menaruhnya saja 
ditempat jemuran belum bisa merentangkan handuk 
untuk dijemur) kemudian anak balik kedalam kelas dan 
duduk 
Pemberian Prompt Guru memberikan prompt kepada anak pada instruksi ke 
tiga atau setelah instruksi ketiga jika anak masih salah 
dalam merespon instruksi. guru memberikan prompt 
dengan menyentuh anak pada instruksi pertama, jika 
dalam instruksi selanjutnya anak masih salah maka 
guru memberikan prompt yang sama dengan meyentuh 
anak. Ketika guru memberikan instruksi lagi dan anak 
masih salah guru memberikan prompt tidak langsung 
menyentuh anak. Tapi jika instruksi diulang sampai 
lima kali anak masih salah, materi akan diulang 
kembali pada pertemuan berikutnya dan guru 
menerapkan sama persis dalam memberikan prompt 
Pemberian reward  Reward yang diberikan kepada AFN berupa acungan 
jempol dan kata sip 
  
 
Materi yang diajarkan untuk anak masih diulang-ulang dan guru masih memberikan prompt, 





 Lampiran 10.f.  Hasil Observasi Teknik Pelaksanaan Metode Lovaas/ Applied Behavior 
Analysis (ABA)  Dalam Tatalaksana Perilaku Anak Autis Kelas Dasar 
di SLB Penyelenggara Pendidikan Autis di Yogyakarta 
 
Nomor  : 6 
Subyek yang diamati: FCM 
Sekolah  :SLB Citra Mulia Mandiri 





Aspek yang diamati Deskripsi 








Kedua subjek penelitian berada di ruangan yang 
berbeda. Subjek FCM berada diruang 
belakang dengan satu ruangan ditempati 
sendiri. Di dalam satu ruangan terdapat 2 
meja, 1 untuk pembelajaran dan 1 untuk 
tempat tas, 2 kursi untuk duduk guru dan 
siswa, satu almari susun, satu tempat tidur. 
Adanya kaca besar untuk latihan artikulasi. 
ruangan tidak dilengkapi dengan kedap suara. 
Tembok diberi tidak ada tempelan, belum ada 
papan reward jadwal anak ada tapi tidak 
ditempel    
Persiapan anak  Sebelum memulai pembelajaran anak melakukan 
senam pagi setiap hari dan doa bersama di 
ruangan yang difungsikan sebagai aula. 
Kegiatan berlangsung kurang lebih 30 menit. 
Dari pukul 07.30- 08.00. setelah senam dan 
berdoa anak masuk kelas. 










in truksi diberikan sebanyak empat kali,sebelum diberi 
instruksi guru memberi tahu huruf apa yang ada di 
kartu yang dipegang guru.  
instruksi 1: “pasangkan” anak diam dan memasangkannya 
secara asal pada kartu di meja 
Instruksi 2: “ini huruf apa? Anak menjawab huruf 
“bhe”setelah anak menjawab guru menginstruksikan 
“pasangkan” anak memasangkan pada kartu yang salah 
di meja 
Instruksi 3:” pasangkan huruf b (nada sedikit tinggi)” anak 
mulai menangis dankartu hanya dipegang tidak 
dipasangkan 
Instruksi 4 :” guru memegang tangan anak kemudian 
member instruksi “pasangkan” dengan mengarahkan 
tangan anak kehuruf b di meja” anak menangis 
semakin kencang dan menendang meja 
Discret Trial 
Training (DTT) 
Diterapkan siklus tidak penuh dan siklus pendek. Siklus 
penuh hanya diterapkan untuk matching kartu huruf. 
siklus tidak penuh diterapkan pada materi yang sudah 
diajarkan tetapi anak masih perlu bantuan karena 
kondisi mood siswa, dan diterapkan untuk 
mengurutkan angka. Sedangakan siklus pendek, 





- Dilakukan dengan mengenalkan gambar yang akan 
diajarkan kepada anak dengan cara anak diminta 
melihat gambar benda dan guru mengucapkan 
nama benda (khusus untuk huruf) 
- Setelah guru mengucapkan nama  yang ada dalam 
gambar, guru meminta anak untuk menunjuk 
gambar. 
- Guru meletakkan gambar  tersebut di atas meja dan 
meminta anak untuk mengambil 
- Guru meletakkan gambar pembanding yang 
diletakkan sejajar di meja, setelah anak bisa 
mengambil satu gambar 
- Guru meletakkan gambar secara acak dengan 
gambar pembanding di atas meja setelah anak bisa 




Guru melaksanakan matching dengan memberikan objek 
kepada anak satu persatu. 
Guru meletakkan satu objek di atas meja, kemudian guru 
memberikan objek yang sama kepada anak untuk 
disamakan. Guru memberikan instruksi „samakan” lalu 
anak menyamakan dan bisa. 
Setelah satu objek bisa, anak diberi tambahan objek berupa 
3 kartu di atas meja dan anak diberikan objek secara 
satu perastu untuk disamakan. Guru member instruksi 
“samakan” dan anak bisa melakukan dengan benar. 
Anak bisa melakukan dengan benar dan guru memberikan 3 
objek lagi kemudian anak diberikan 3 objek 
pembanding secara bersamaan untuk dipasangkan.guru 
member instruksi “samakan” di awal menyamakan 
anak berhenti lama dan sempat salah dalam 
menyamakan kartu, tetapi anak menyadari 
Refleksi Peneliti: 
Ruangan yang digunakan FCM juga termasuk ruang latihan artikulasi untuk seluruh anak. 
kesalahannya dan langsung diubah sendiri oleh anak. 
Sehingga guru tidak memberikan prompt.  
Pelaksanaan Fading Guru memberikan prompt dengan memegang tangan anak 
dan diarahkan kepada benda yang dimaksud oleh guru, 
selanjutnya pada instruksi yang sama guru masih 
memberikan prompt yang sama kemudian pada 
instruksi ke tiga prompt yang diberikan guru berbeda 
yaitu guru hanya menyentuh tangan anak dan 
mengarahkan ke dekat benda yang dimaksud. 
Selanjutnya ketika anak diberi instruksi yang sama dan 
anak salah merespon guru hanya mengetuk-ngetukkan 
jari guru kea rah benda tanpa guru menyentuh anak.  
Pemberian Shaping Guru menerapkan shaping untuk benda tertentu, meskipun 
pengucapan anak masih belum terdengar jelas, tetapi 
guru memahami maksud yang diucapkan anak.dan 
setiap anak mengucapkan nama yang diminta guru, 
guru akan mengulangi mengucapkan kata yang 
diucapkan anak tetapi dengan suara yang jelas. 
Tahap Chaining Guru menerapkan chaining untuk toilet training diajarkan 
dari masuk toilet- menutup pintu- melepas celana- 
kemudian mengambil air dengan gayung – menyiram 
kloset- memakai celana- cuci tangan- membuka pintu 
Pemberian Prompt Guru memberikan prompt kepada anak pada instruksi ke 
tiga atau setelah instruksi ketiga jika anak masih salah 
dalam merespon instruksi. guru memberikan prompt 
dengan menyentuh anak pada instruksi pertama, jika 
dalam instruksi selanjutnya anak masih salah maka 
guru memberikan prompt yang sama dengan meyentuh 
anak. Ketika guru memberikan instruksi lagi dan anak 
masih salah guru memberikan prompt tidak langsung 
menyentuh anak. Tapi jika instruksi diulang sampai 
lima kali anak masih salah, materi akan diulang 
kembali pada pertemuan berikutnya dan guru 
menerapkan sama persis dalam memberikan prompt 
Pemberian reward  Reward yang diberikan kepada subjek berupa acungan 







Lampiran 11.a.1 Hasil Wawancara Penggunaan Metode Lovaas/ Applied Behavior 
Analysis (ABA) Dalam Tatalaksana Perilaku Anak Autis Kelas Dasar Di 
Slb Penyelenggara Pendidikan Autis Di Yogyakarta 
 
Hari/ Tanggal : senin – selasa/ 2- 3 Desember 2013  
Informan  : SY 
Sekolah  : SLB Citra Mulia Mandiri 
Isilah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan jawaban yang singkat dan 
jelas! 
G. Karakteristik Anak Autis (Subjek) 
5. Tanya : Bagaimana kemampuan kontak mata anak sebelum mendapatkan terapi perilaku 
dengan metode Lovaas, dan setelah mendapatkan terapi perilaku dengan metodeLovaas? 
Jawab :saat masuk sekolah kontak mata anak masih sangat sedikit, bahkan tidak mau 
melihat orang yang ada didekatnya. Setelah 2 tahun di sekolah kontak mata sudh mulai 
terbentuk meskipun kadang perlu diarahkan. 
 
6. Tanya : Bagaimana perilaku yang dimunculkan oleh anak sebelum dan sesudah 
mendapatkan terapi perilaku dengan metode Lovaas? 
Jawab : anak suka melakukan kegiatan-kegiatan yang menimbulkan suara, jika mood 
anak sedang tidak baik maka anak akan menendang meja, menangis dan mencakar orang 
yang ada disekitarnya. Perilaku yang sekarang dimunculkan, anak masih menangis jika 
ada hal yang tidak disukai tetapi untuk mengamuk (menendang meja) hanya saat kondisi 





7. Tanya: Bagaimana kemampuan interaksi anak sebelum dan sesudah mendapatkan terapi 
perilaku dengan metode Lovaas? 
Jawab : anak takut dengan orang yang masih asing belum pernah dilihat, anak cenderung 
menarik diri dan tidak berani berinteraksi. Sekarang anak sudah mulai mau membaur 
dengan teman-temannya meskipun belum melakukan permainan bersama.  
 
8. Tanya :Bagaimana kemampuan berkomunikasi anak sebelum dan sesudah mendapatkan 
terapi perilaku dengan metode Lovaas? 
Jawab : saat masuk sekolah anak sudah mulai bisa mengeluarkan suara, dan mau 





















Lampiran 11.b.1 Hasil Wawancara Penggunaan Metode Lovaas/ Applied Behavior 
Analysis (ABA) Dalam Tatalaksana Perilaku Anak Autis Kelas Dasar Di 
Slb Penyelenggara Pendidikan Autis Di Yogyakarta 
 
 
Hari/ Tanggal : senin – selasa/ 2- 3 Desember 2013  
Informan  : HA 
Sekolah  : SLB Citra Mulia Mandiri 
Isilah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan jawaban yang singkat dan 
jelas! 
A. Karakteristik Anak Autis (Subjek) 
1. Tanya : Bagaimana kemampuan kontak mata anak sebelum mendapatkan terapi 
perilaku dengan metode Lovaas, dan setelah mendapatkan terapi perilaku dengan 
metodeLovaas? 
Jawab :saat masuk sekolah kontak mata anak masih sangat sedikit, bahkan tidak mau 
melihat orang yang ada didekatnya.Selama sekolah disini anak sudah mulai mau 
melakukan kontak mata, tapi kadang perlu dipancing. 
 
2. Tanya : Bagaimana perilaku yang dimunculkan oleh anak sebelum dan sesudah 
mendapatkan terapi perilaku dengan metode Lovaas? 
Jawab : anak suka memukulkan kartu kemuka anak dan memasukkan jari kemulut. 
Sampai searang perilaku itu masih ada.  
 
3. Tanya: Bagaimana kemampuan interaksi anak sebelum dan sesudah mendapatkan terapi 
perilaku dengan metode Lovaas? 
Jawab : sampai sekarang anak masih belum mau membaur dengan teman-temannya.  
 
 
4. Tanya :Bagaimana kemampuan berkomunikasi anak sebelum dan sesudah mendapatkan 
terapi perilaku dengan metode Lovaas? 
Jawab :  untuk berbicara anak belum bisa, mengeluarkan suara biasanya dari kata belakan 
benda. sekarang anak sudah mau menarik tangan guru atau orang yang di dekatnya jika 






Lampiran 11.c.1 Hasil Wawancara Penggunaan Metode Lovaas/ Applied Behavior 
Analysis (ABA) Dalam Tatalaksana Perilaku Anak Autis Kelas Dasar Di 
Slb Penyelenggara Pendidikan Autis Di Yogyakarta 
 
 
Hari/ Tanggal : Rabu – Kamis/ 4- 5 Desember 2013  
Informan  : AS 
Sekolah  : SLB Bina Anggita 
Isilah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan jawaban yang singkat dan 
jelas! 
A. Karakteristik Anak Autis (Subjek) 
1. Tanya : Bagaimana kemampuan kontak mata anak sebelum mendapatkan terapi perilaku 
dengan metode Lovaas, dan setelah mendapatkan terapi perilaku dengan metodeLovaas? 
Jawab : anak belum bisa kontak mata, sekarang saja kontak matanya juga masih terbatas. 
 
2. Tanya : Bagaimana perilaku yang dimunculkan oleh anak sebelum dan sesudah 
mendapatkan terapi perilaku dengan metode Lovaas? 
Jawab : dulu waktu pertama masuk sekolah anak setiap hari menangis, baru sampai 
sekolah menangis, sekarang menagisnya sudah jarang. Paling kalau menangis waktu dia 
bosan 
 
3. Tanya: Bagaimana kemampuan interaksi anak sebelum dan sesudah mendapatkan terapi 
perilaku dengan metode Lovaas? 
Jawab : sampai sekarang anak belum bisa berinteraksi dengan orang lain kecuali guru, 
dan orangtuanya. Anak akan menghindar kalau dengan orang yang masih asing 
 
4. Tanya :Bagaimana kemampuan berkomunikasi anak sebelum dan sesudah mendapatkan 
terapi perilaku dengan metode Lovaas? 









Lampiran 11.d.1 Hasil Wawancara Penggunaan Metode Lovaas/ Applied Behavior 
Analysis (ABA) Dalam Tatalaksana Perilaku Anak Autis Kelas Dasar Di 
Slb Penyelenggara Pendidikan Autis Di Yogyakarta 
 
Hari/ Tanggal : Rabu – Kamis/ 4- 5 Desember 2013  
Informan  : ID 
Sekolah  : SLB Bina Anggita 
Isilah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan jawaban yang singkat dan 
jelas! 
A. Karakteristik Anak Autis (Subjek) 
1. Tanya : Bagaimana kemampuan kontak mata anak sebelum mendapatkan terapi perilaku 
dengan metode Lovaas, dan setelah mendapatkan terapi perilaku dengan metodeLovaas? 
Jawab : anak belum bisa kontak mata waktu masuk awal dulu, bahkan anak membuang 
muka tidak mau menghadap guru, sekarang kontak mata sudah mulai terbentuk. 
 
2. Tanya : Bagaimana perilaku yang dimunculkan oleh anak sebelum dan sesudah 
mendapatkan terapi perilaku dengan metode Lovaas? 
Jawab : anak dari awal tidak terlalu terlihat perilaku lebihnya dia kalau tidak suka yang 
paling meneteskan air mata tidak nangis kencang 
 
3. Tanya: Bagaimana kemampuan interaksi anak sebelum dan sesudah mendapatkan terapi 
perilaku dengan metode Lovaas? 
Jawab : sekarang sudah mulai ada perubahan. Dulu anak sama sekali tidak mau keluar 
kelas kalau istirahat. Sekarang meskipun tidak bergabung dengan teman-temannya tapi 
anak mau keluar kelas 
 
4. Tanya :Bagaimana kemampuan berkomunikasi anak sebelum dan sesudah mendapatkan 
terapi perilaku dengan metode Lovaas? 









Lampiran 11.e.1 Hasil Wawancara Penggunaan Metode Lovaas/ Applied Behavior 
Analysis (ABA) Dalam Tatalaksana Perilaku Anak Autis Kelas Dasar Di 
Slb Penyelenggara Pendidikan Autis Di Yogyakarta 
 
Hari/ Tanggal : Senin – Selasa/ 6- 7 Januari 2014  
Informan  : RN 
Sekolah  : SLB fajar Nugraha 
Isilah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan jawaban yang singkat dan 
jelas! 
A. Karakteristik Anak Autis (Subjek) 
1. Tanya : Bagaimana kemampuan kontak mata anak sebelum mendapatkan terapi perilaku 
dengan metode Lovaas, dan setelah mendapatkan terapi perilaku dengan metodeLovaas? 
Jawab : anak belum bisa kontak mata waktu masuk awal dulu, sekarang kontak mata juga 
masih cepat beralih 
 
2. Tanya : Bagaimana perilaku yang dimunculkan oleh anak sebelum dan sesudah 
mendapatkan terapi perilaku dengan metode Lovaas? 
Jawab : dulu waktu masuk awal-awal tangan anak sering berada di bawah meja ngetuk-
ngetuk meja kalau tidak menjentikkan tangan. Sekarang masih seperti itu tapi kalau 
ditegur langsung diam. 
 
3. Tanya: Bagaimana kemampuan interaksi anak sebelum dan sesudah mendapatkan terapi 
perilaku dengan metode Lovaas? 
Jawab : anak sekarag masih takut dengan orang yang baru. Belum bisa berinteraksi 
dengan sesama 
 
4. Tanya :Bagaimana kemampuan berkomunikasi anak sebelum dan sesudah mendapatkan 
terapi perilaku dengan metode Lovaas? 









Lampiran 11.f.1 Hasil Wawancara Penggunaan Metode Lovaas/ Applied Behavior 
Analysis (ABA) Dalam Tatalaksana Perilaku Anak Autis Kelas Dasar Di 
Slb Penyelenggara Pendidikan Autis Di Yogyakarta 
 
 
Hari/ Tanggal : Senin – Selasa/ 6- 7 Januari 2014  
Informan  : YN 
Sekolah  : SLB fajar Nugraha 
Isilah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan jawaban yang singkat dan 
jelas! 
A. Karakteristik Anak Autis (Subjek) 
1. Tanya : Bagaimana kemampuan kontak mata anak sebelum mendapatkan terapi perilaku 
dengan metode Lovaas, dan setelah mendapatkan terapi perilaku dengan metodeLovaas? 
Jawab : anak sudah ada kontak mata tapi masih perlu terus dilatihkan 
 
2. Tanya : Bagaimana perilaku yang dimunculkan oleh anak sebelum dan sesudah 
mendapatkan terapi perilaku dengan metode Lovaas? 
Jawab : anak suka berjalan jinjit, dan anak akan memunculkan perilaku berteriak ataupun 
menangis jika ada hal yang tidak disukai anak 
 
3. Tanya: Bagaimana kemampuan interaksi anak sebelum dan sesudah mendapatkan terapi 
perilaku dengan metode Lovaas? 
Jawab : anak belum mampu melakukan permainan bersama teman-temannya tetapi anak 
mau duduk bersama teman-temannya 
 
4. Tanya :Bagaimana kemampuan berkomunikasi anak sebelum dan sesudah mendapatkan 
terapi perilaku dengan metode Lovaas? 
Jawab :  anak sudah mampu mengeluarkan kata tapi belum bisa berskomunikasi dua arah. 









Lampiran 11.a.2 Hasil Wawancara Penggunaan Metode Lovaas/ Applied Behavior 
Analysis (ABA) Dalam Tatalaksana Perilaku Anak Autis Kelas Dasar Di 
Slb Penyelenggara Pendidikan Autis Di Yogyakarta 
 
 
Hari/ Tanggal : Senin – Rabu/ 13- 15 Januari 2014  
Informan  : SY 
Sekolah  : SLB Citra Mulia Mandiri 
Isilah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan jawaban yang singkat dan 
jelas! 
H. Teknik Pelaksanaan Metode Lovaas dalam Tatalaksana Perilaku Anak 
Autis  
- Persiapan pelaksanaan tatalaksana perilaku dengan metode Lovaas 
1. Tanya :Bagaimana penggunaan ruang terapi dalam tatalaksana perilaku dengan 
metode Lovaas? 
Jawab : ruangannya adanya Cuma seperti ini, karena lahannya terbatas jadi mau 
tidak mau anak ditempatkannya dicampur 
2. Tanya :Seperti apa persiapan anak sebelum mendapatkan terapi perilaku dengan 
metode Lovaas? 
Jawab : anak kalau pagi dikumpulkan terlebih dahulu diruang utama biasanya kita 
adakan senam bersama, bermain music, kalau tidak kita jalan-jalan keluar sekolah 
- Proses Pelaksanaan Metode Lovaas Pada penatalaksanaan perilaku 
3. Tanya : Bagaimana respon anak ketika diberi instruksi oleh guru/ terapis? 
Jawab : responnya beda-beda tergantung kondisi anak, kalau kondisi anak 
baik, anak responnya juga baik meskipun belum bisa tapi tidak dengan 
menangis 
4. Tanya :Bagaimana respon guru ketika anak benar melaksanakan instruksi? 
Jawab : ya pastinya senang, kalau anak merespon benar terus setiap diberi 
instruksi berart anak sudah paham 
5. Tanya :Bagaimana respon guru ketika anak salah melaksanakan instruksi? 
Jawab : langsung diberi prompt, tapi kalau anak sudah tidak mood belajar ya 
sudah dibiarkan saja. 
6. Tanya : Bagaimana langkah pelaksanaan Discret Trial Training (DTT) dalam 
tatalaksana perilaku yang diterapkan pada anak autis kelas dasar? 
Jawab :  Biasanya dilatihkan dengan menggunakan bolpoint untuk mengarahkan 
pandangan anak keguru 
7. Tanya :Bagaimanakah langkah pelaksanaan Discrimination Trainig pada 
tatalaksana perilaku yang diterapkan pada anak autis kelas dasar? 
Jawab : saya kurang paham mbak 
8. Tanya :Bagaimanakah tahap melakukan Matching dalam tatalaksana perilaku 
pada anak autis kelas dasar ? 
Jawab : matchingnya dengan dipecah-pecah instruksi, dimulai dari satu kartu 
terlebih dahulu baru nanti berlanjut dengan jumlah kartu lebih banyak. 
9. Tanya :Bagaimana pelaksanaan Fading dalam pelaksanaan pembelajaran 
tatalaksana perilaku pada anak autis kelas dasar? 
Jawab : bantuan yang diberikan pada anak dikurangi sedikit demi sedikit, jadi 
nanti lama-lama anak tidak diberi bantuan.  
10. Tanya :Bagaimana proses pemberian Shaping pada tatalaksana perilaku yang 
diterapkan pada anak autis kelas dasar? 
Jawab : anak belum diberikan shaping karena anak belum bisa berkomunikasi 
11. Tanya : Bagaimana tahap Chaining dalam mengajarkan tatalakasana perilaku 
pada anak autis kelas dasar? 
Jawab : Chaining biasanya kita terapkan pada binadiri, kalau untuk 
pembelajaran akademik belum menerapkan 
12. Tanya :Bagaimana frekuensi pemberian prompting? 
Jawab : Prompt di berikan setiap kali anak salah setelah diberi instruksi tiga 
kali kaang empat kali. Tapi prompt ini nantinya akan berkurang 
13. Tanya :Bagaimana bentuk prompting? 
Jawab : prompting biasanya berupa sentuhan 
14. Tanya :Kapan prompting diberikan? 
Jawab : setelahtiga kali instruksi dan anak salah merespon instruksi 
15. Tanya :Bagaimana bentuk reward  yang diberikan? 
Jawab : berupa tepuk tangan, atau kata sip dan tos  
16. Tanya :Kapan reward diberikan? 
















Lampiran 11.b.2 Hasil Wawancara Penggunaan Metode Lovaas/ Applied Behavior 
Analysis (ABA) Dalam Tatalaksana Perilaku Anak Autis Kelas Dasar Di 
Slb Penyelenggara Pendidikan Autis Di Yogyakarta 
 
 
Hari/ Tanggal : Senin – Rabu/ 13- 15 Januari 2014  
Informan  : HA  
Sekolah  : SLB Citra Mulia Mandiri 
Isilah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan jawaban yang singkat dan 
jelas! 
I. Teknik Pelaksanaan Metode Lovaas dalam Tatalaksana Perilaku Anak 
Autis  
- Persiapan pelaksanaan tatalaksana perilaku dengan metode Lovaas 
1. Tanya :Bagaimana penggunaan ruang terapi dalam tatalaksana perilaku dengan 
metode Lovaas? 
Jawab : ruangan yang digunakan seadanya, karena lahan yang sempit jadi kalau 
untuk dipisah belum ada tempat 
 
2. Tanya :Seperti apa persiapan anak sebelum mendapatkan terapi perilaku dengan 
metode Lovaas? 
Jawab : anak-anak  sebelum masuk kelas kita ajak berkumpul diruang utama 
terlebih dahulu diruang utama biasanya kita adakan senam bersama, bermain 
music, kalau tidak kita jalan-jalan keluar sekolah 
- Proses Pelaksanaan Metode Lovaas Pada penatalaksanaan perilaku 
3. Tanya : Bagaimana respon anak ketika diberi instruksi oleh guru/ terapis? 
Jawab : responnya kdang bagus, kadang ya kurang, tergantung kondisi anak, 
kalau kondisi anak baik, anak responnya juga baik  
 
4. Tanya :Bagaimana respon guru ketika anak benar melaksanakan instruksi? 
Jawab : biasanya kalau anak benar langsung kita kasih reward 
5. Tanya :Bagaimana respon guru ketika anak salah melaksanakan instruksi? 
Jawab : langsung diberi prompt, tapi kalau anak sudah tidak mood belajar ya 
sudah dibiarkan saja. 
6. Tanya : Bagaimana langkah pelaksanaan Discret Trial Training (DTT) dalam 
tatalaksana perilaku yang diterapkan pada anak autis kelas dasar? 
Jawab :  Biasanya dilatihkan dengan menggunakan bolpoint atau benda warna 
mencolok untuk mengarahkan pandangan anak keguru 
7. Tanya :Bagaimanakah langkah pelaksanaan Discrimination Trainig pada 
tatalaksana perilaku yang diterapkan pada anak autis kelas dasar? 
Jawab : tergantung kemampuan anak, kalau anak paham ya satu kali  instruksi 
sudah benar dan langsung diberi reward. Tapi kalau anak susah materi diulang-
ulang terus instruksinya 
8. Tanya :Bagaimanakah tahap melakukan Matching dalam tatalaksana perilaku 
pada anak autis kelas dasar ? 
Jawab : matching biasanya lebih ke gambar buah atau transportasi. biasanya 
dengan dipecah-pecah instruksi, dimulai dari satu kartu terlebih dahulu baru 
nanti berlanjut dengan jumlah kartu lebih banyak. 
9. Tanya :Bagaimana pelaksanaan Fading dalam pelaksanaan pembelajaran 
tatalaksana perilaku pada anak autis kelas dasar? 
Jawab : kalau anak sudah bisa bantuan dikurangi sedikit sedkit 
10. Tanya :Bagaimana proses pemberian Shaping pada tatalaksana perilaku yang 
diterapkan pada anak autis kelas dasar? 
Jawab : baru akan diajarkan besuk semester depan, anak belum diberikan 
shaping karena anak belum bisa berkomunikasi 
11. Tanya : Bagaimana tahap Chaining dalam mengajarkan tatalakasana perilaku 
pada anak autis kelas dasar? 
Jawab : Chaining biasanya kita terapkan pada binadiri, kalau untuk 
pembelajaran akademik belum menerapkan paling ya seperti matching 
dilakukan dikit-dikit 
12. Tanya :Bagaimana frekuensi pemberian prompting? 
Jawab : Prompt di berikan setiap kali anak salah setelah diberi instruksi tiga 
kali.  
13. Tanya :Bagaimana bentuk prompting? 
Jawab : prompting biasanya berupa sentuhan pada anak 
14. Tanya :Kapan prompting diberikan? 
Jawab : kalau anak tidak bisa melakukan instruksi langsung diberi prompt 
15. Tanya :Bagaimana bentuk reward  yang diberikan? 
Jawab : berupa tepuk tangan, kalau tidak dberi permen, tapi memberinya 
sedikit-sedikit 
16. Tanya :Kapan reward diberikan? 










Lampiran 11.c.2 Hasil Wawancara Penggunaan Metode Lovaas/ Applied Behavior 
Analysis (ABA) Dalam Tatalaksana Perilaku Anak Autis Kelas Dasar Di 
Slb Penyelenggara Pendidikan Autis Di Yogyakarta 
 
 
Hari/ Tanggal : Kamis – Jumat/ 16- 17 Januari 2014  
Informan  : AS  
Sekolah  : SLB Bina Anggita 
Isilah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan jawaban yang singkat dan 
jelas! 
C.Teknik Pelaksanaan Metode Lovaas dalam Tatalaksana Perilaku Anak Autis  
- Persiapan pelaksanaan tatalaksana perilaku dengan metode Lovaas 
1. Tanya :Bagaimana penggunaan ruang terapi dalam tatalaksana perilaku dengan 
metode Lovaas? 
Jawab : dulu ruangan yang digunakan di gedung unit I kalau sekarang di sini, ini 
saja baru pindah satu mingguan 
 
2. Tanya :Seperti apa persiapan anak sebelum mendapatkan terapi perilaku dengan 
metode Lovaas? 
Jawab : kalau anak biasanya langsung masuk kelas karena datangnya selalu 
terlambat 
- Proses Pelaksanaan Metode Lovaas Pada penatalaksanaan perilaku 
3. Tanya : Bagaimana respon anak ketika diberi instruksi oleh guru/ terapis? 
Jawab : dulu anak tidak mendengarkan instruksi guru sama sekali, jadi adanya 
nagis terus dari masuk kelas sampai pulang sekolah, kalau sekarang sudah 
mendingan menangisnya berkurang. Tapi ya untuk respon masih diarahkan terus 
 
4. Tanya :Bagaimana respon guru ketika anak benar melaksanakan instruksi? 
Jawab : senang jadi anak udah ngerti apa yang kita perintah 
5. Tanya :Bagaimana respon guru ketika anak salah melaksanakan instruksi? 
Jawab : instruksi diulangi lagi sampai anak bisa. 
6. Tanya : Bagaimana langkah pelaksanaan Discret Trial Training (DTT) dalam 
tatalaksana perilaku yang diterapkan pada anak autis kelas dasar? 
Jawab :  itu seperti apa ya mb? Saya kurang paham 
7. Tanya :Bagaimanakah langkah pelaksanaan Discrimination Trainig pada 
tatalaksana perilaku yang diterapkan pada anak autis kelas dasar? 
Jawab :  waduh saya kurang mengerti mb kalau itu soalnya baru memegang 
anak 2 minggu ini. 
8. Tanya :Bagaimanakah tahap melakukan Matching dalam tatalaksana perilaku 
pada anak autis kelas dasar ? 
Jawab : kalau menyamakan, anak masih diberi satu kartu gambar apel itu saja 
9. Tanya :Bagaimana pelaksanaan Fading dalam pelaksanaan pembelajaran 
tatalaksana perilaku pada anak autis kelas dasar? 
Jawab : kurang paham saya mb. 
10. Tanya :Bagaimana proses pemberian Shaping pada tatalaksana perilaku yang 
diterapkan pada anak autis kelas dasar? 
Jawab : shaping itu seperti apa mb, tapi kayaknya belum ada 
11. Tanya : Bagaimana tahap Chaining dalam mengajarkan tatalakasana perilaku 
pada anak autis kelas dasar? 
Jawab : belum diajarkan kayaknya mb 
12. Tanya :Bagaimana frekuensi pemberian prompting? 
Jawab : kalau anak salah langsung diberi prompt 
13. Tanya :Bagaimana bentuk prompting? 
Jawab : prompting biasanya berupa sentuhan pada anak 
14. Tanya :Kapan prompting diberikan? 
Jawab : kalau anak tidak bisa melakukan instruksi langsung diberi prompt 
15. Tanya :Bagaimana bentuk reward  yang diberikan? 
Jawab : berupa tepuk tangan atau tos  
16. Tanya :Kapan reward diberikan? 




















Lampiran 11.d.2 Hasil Wawancara Penggunaan Metode Lovaas/ Applied Behavior 
Analysis (ABA) Dalam Tatalaksana Perilaku Anak Autis Kelas Dasar Di 
Slb Penyelenggara Pendidikan Autis Di Yogyakarta 
 
 
Hari/ Tanggal : Kamis – Jumat/ 16- 17 Januari 2014  
Informan  : ID  
Sekolah  : SLB Bina Anggita 
Isilah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan jawaban yang singkat dan 
jelas! 
C.Teknik Pelaksanaan Metode Lovaas dalam Tatalaksana Perilaku Anak Autis  
- Persiapan pelaksanaan tatalaksana perilaku dengan metode Lovaas 
1. Tanya :Bagaimana penggunaan ruang terapi dalam tatalaksana perilaku dengan 
metode Lovaas? 
Jawab : ruangan yang digunakan masih baru, belum ada satu minggu jadi belum 
sempat merubah ruangan. Masih seadanya. 
2. Tanya :Seperti apa persiapan anak sebelum mendapatkan terapi perilaku dengan 
metode Lovaas? 
Jawab : anak diajak senam dulu di aula habis itu baru diajak masuk kelas 
- Proses Pelaksanaan Metode Lovaas Pada penatalaksanaan perilaku 
3. Tanya : Bagaimana respon anak ketika diberi instruksi oleh guru/ terapis? 
Jawab : sekarang anak sudah mau merespon instruksi tapi ya kadang masih 
diarahkan. 
4. Tanya :Bagaimana respon guru ketika anak benar melaksanakan instruksi? 
Jawab : saya kasih reward kalau anak benar 
5. Tanya :Bagaimana respon guru ketika anak salah melaksanakan instruksi? 
Jawab : instruksi diulangi lagi sampai anak bisa. 
6. Tanya : Bagaimana langkah pelaksanaan Discret Trial Training (DTT) dalam 
tatalaksana perilaku yang diterapkan pada anak autis kelas dasar? 
Jawab :  biasanya kalau melatih kontak mata dipanggil namanya trus kepala anak 
dipegang dan diarahkan keguru, kalau tidak dengan menggunakan bolpoint. 
 
7. Tanya :Bagaimanakah langkah pelaksanaan Discrimination Trainig pada 
tatalaksana perilaku yang diterapkan pada anak autis kelas dasar? 
Jawab :  waduh seperti apa itu ya mb 
8. Tanya :Bagaimanakah tahap melakukan Matching dalam tatalaksana perilaku 
pada anak autis kelas dasar ? 
Jawab : matching biasanya satu persatu kartu dulu diberikan baru kalau anak 
sudah bisa diberikan kartu lebih dari satu 
9. Tanya :Bagaimana pelaksanaan Fading dalam pelaksanaan pembelajaran 
tatalaksana perilaku pada anak autis kelas dasar? 
Jawab : Promptnya dikurangi sedikit sedikit kalau anak sudah bisa. Kalau 
untuk dia sekarang promptnya sudah mulai berkurang 
10. Tanya :Bagaimana proses pemberian Shaping pada tatalaksana perilaku yang 
diterapkan pada anak autis kelas dasar? 
Jawab : kayaknya belum ada 
11. Tanya : Bagaimana tahap Chaining dalam mengajarkan tatalakasana perilaku 
pada anak autis kelas dasar? 
Jawab : chaining lebih kita ajarkan ke binadiri mb 
12. Tanya :Bagaimana frekuensi pemberian prompting? 
Jawab : kalau anak salah langsung diberi prompt 
13. Tanya :Bagaimana bentuk prompting? 
Jawab : prompting biasanya berupa sentuhan pada anak 
14. Tanya :Kapan prompting diberikan? 
Jawab : kalau anak tidak bisa melakukan instruksi langsung diberi prompt 
15. Tanya :Bagaimana bentuk reward  yang diberikan? 
Jawab : berupa tepuk tangan atau tos dan kata sip. Soalnya kalau diberi 
makanan takutnya anak tidak cocok. 
16. Tanya :Kapan reward diberikan? 





















Lampiran 11.e.2 Hasil Wawancara Penggunaan Metode Lovaas/ Applied Behavior 
Analysis (ABA) Dalam Tatalaksana Perilaku Anak Autis Kelas Dasar Di 
Slb Penyelenggara Pendidikan Autis Di Yogyakarta 
 
 
Hari/ Tanggal : Kamis – Jumat/ 16- 17 Januari 2014  
Informan  : YN  
Sekolah  : SLB Fajar Nugraha 
Isilah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan jawaban yang singkat dan 
jelas! 
C.Teknik Pelaksanaan Metode Lovaas dalam Tatalaksana Perilaku Anak Autis  
- Persiapan pelaksanaan tatalaksana perilaku dengan metode Lovaas 
1. Tanya :Bagaimana penggunaan ruang terapi dalam tatalaksana perilaku dengan 
metode Lovaas? 
Jawab : ruangan ya dari dulu adanya seperti ini, tetapi sekarang di setiap ruang 
kelas ada tempat tidurnya, jadi kalau siang siswa kita arahkan untuk tidur.  
2. Tanya :Seperti apa persiapan anak sebelum mendapatkan terapi perilaku dengan 
metode Lovaas? 
Jawab : anak setiap pagi sebelum masuk kelas diajak senam dulu di aula habis itu 
baru diajak masuk kelas 
- Proses Pelaksanaan Metode Lovaas Pada penatalaksanaan perilaku 
3. Tanya : Bagaimana respon anak ketika diberi instruksi oleh guru/ terapis? 
Jawab : respon anak sekarang sudah mulai bagus. Dipanggil nama sekarang 
kadang-kadang sudah mau merespon  
4. Tanya :Bagaimana respon guru ketika anak benar melaksanakan instruksi? 
Jawab : kita kasih reward dengan kata sip atau bagus 
5. Tanya :Bagaimana respon guru ketika anak salah melaksanakan instruksi? 
Jawab : instruksi masih harus diulang terus sampai anak bisa. Kalau anak tetap 
tidak bisa berarti materi diulang lagi 
6. Tanya : Bagaimana langkah pelaksanaan Discret Trial Training (DTT) dalam 
tatalaksana perilaku yang diterapkan pada anak autis kelas dasar? 
Jawab : hanya diarahkan saja sih mbak, atau kalau tidak dipanggil namanya terus 
kita pegang kepala dan diarahkan kekita 
 
7. Tanya :Bagaimanakah langkah pelaksanaan Discrimination Trainig pada 
tatalaksana perilaku yang diterapkan pada anak autis kelas dasar? 
Jawab :  tergantung kondisi anak, tapi kadang sekali perintah sudah bisa 
melaksanakan. 
8. Tanya :Bagaimanakah tahap melakukan Matching dalam tatalaksana perilaku 
pada anak autis kelas dasar ? 
Jawab : matching biasanya diberikan kartu satu persatu terlebih dahulu.baru 
kalau anak sudah bisa satu persatu, kita beri kartu yang akan disamakan secara 
langsung semuanya, kalau tiga kartuya tiga kartu itu kita berikan. 
9. Tanya :Bagaimana pelaksanaan Fading dalam pelaksanaan pembelajaran 
tatalaksana perilaku pada anak autis kelas dasar? 
Jawab : Promptnya dikurangi sedikit demi sedikit kalau anak sudah bisa. 
10. Tanya :Bagaimana proses pemberian Shaping pada tatalaksana perilaku yang 
diterapkan pada anak autis kelas dasar? 
Jawab : Belum ada 
11. Tanya : Bagaimana tahap Chaining dalam mengajarkan tatalakasana perilaku 
pada anak autis kelas dasar? 
Jawab : chaining lebih kita ajarkan ke binadiri seperti menjemur handuk, atau 
ke toilet 
12. Tanya :Bagaimana frekuensi pemberian prompting? 
Jawab : kalau anak salah langsung diberi prompt 
13. Tanya :Bagaimana bentuk prompting? 
Jawab : prompting biasanya berupa kita pegang tubuh anak 
14. Tanya :Kapan prompting diberikan? 
Jawab : kalau anak tidak bisa melakukan instruksi langsung diberi prompt 
15. Tanya :Bagaimana bentuk reward  yang diberikan? 
Jawab : berupa tepuk tangan atau tos atau sip  
16. Tanya :Kapan reward diberikan? 

















Lampiran 11.f.2 Hasil Wawancara Penggunaan Metode Lovaas/ Applied Behavior 
Analysis (ABA) Dalam Tatalaksana Perilaku Anak Autis Kelas Dasar Di 
Slb Penyelenggara Pendidikan Autis Di Yogyakarta 
 
 
Hari/ Tanggal : Kamis – Jumat/ 16- 17 Januari 2014  
Informan  : RN  
Sekolah  : SLB Fajar Nugraha 
Isilah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan jawaban yang singkat dan 
jelas! 
C.Teknik Pelaksanaan Metode Lovaas dalam Tatalaksana Perilaku Anak Autis  
- Persiapan pelaksanaan tatalaksana perilaku dengan metode Lovaas 
1. Tanya :Bagaimana penggunaan ruang terapi dalam tatalaksana perilaku dengan 
metode Lovaas? 
Jawab : ruang yang digunakan agak sempit sekarang ditambah lagi ada tempat 
tidur jadi kalau tempat tidur tidak dibedirikan ruangan sempit  
2. Tanya :Seperti apa persiapan anak sebelum mendapatkan terapi perilaku dengan 
metode Lovaas? 
Jawab : anak setiap pagi sebelum masuk kelas diajak senam dulu di aula habis itu 
baru diajak masuk kelas 
- Proses Pelaksanaan Metode Lovaas Pada penatalaksanaan perilaku 
3. Tanya : Bagaimana respon anak ketika diberi instruksi oleh guru/ terapis? 
Jawab : anak masih harus diarahkan terus. Karena untuk memahami instruksi 
masih belum bisa 
4. Tanya :Bagaimana respon guru ketika anak benar melaksanakan instruksi? 
Jawab : kita kasih reward dengan tepuk tangan 
5. Tanya :Bagaimana respon guru ketika anak salah melaksanakan instruksi? 
Jawab : instruksi masih harus diulang terus karena memang anak belum paham 
6. Tanya : Bagaimana langkah pelaksanaan Discret Trial Training (DTT) dalam 
tatalaksana perilaku yang diterapkan pada anak autis kelas dasar? 
Jawab : kontak mata diarahkan dengan kita pegang kepala anak terus diarahkan 
ke kita 
 
7. Tanya :Bagaimanakah langkah pelaksanaan Discrimination Trainig pada 
tatalaksana perilaku yang diterapkan pada anak autis kelas dasar? 
Jawab :  anak masih harus selalu di prompt dan perintah diulang terus menerus 
8. Tanya :Bagaimanakah tahap melakukan Matching dalam tatalaksana perilaku 
pada anak autis kelas dasar ? 
Jawab : matching masih satu kartu dan perlu dikenalkan dulu kartunya 
9. Tanya :Bagaimana pelaksanaan Fading dalam pelaksanaan pembelajaran 
tatalaksana perilaku pada anak autis kelas dasar? 
Jawab : Promptnya belum terlalu dikurangi paling kalau awalnya anak 
dipegang badannya kemudian hanya disentuh saja tapi tetap diarahkan 
10. Tanya :Bagaimana proses pemberian Shaping pada tatalaksana perilaku yang 
diterapkan pada anak autis kelas dasar? 
Jawab : Belum ada 
11. Tanya : Bagaimana tahap Chaining dalam mengajarkan tatalakasana perilaku 
pada anak autis kelas dasar? 
Jawab : chaining lebih kita ajarkan ke binadiri seperti menjemur handuk, atau 
ke toilet 
12. Tanya :Bagaimana frekuensi pemberian prompting? 
Jawab : kalau anak salah langsung diberi prompt 
13. Tanya :Bagaimana bentuk prompting? 
Jawab : prompting biasanya berupa kita pegang tubuh anak 
14. Tanya :Kapan prompting diberikan? 
Jawab : kalau anak tidak bisa melakukan instruksi langsung diberi prompt 
15. Tanya :Bagaimana bentuk reward  yang diberikan? 
Jawab : berupa tepuk tangan atau tos atau sip  
16. Tanya :Kapan reward diberikan? 
Jawab : Kalau anak benar melakukan perintah 
 
5. Kurikulum Tatalaksana Perilaku dengan Metode Lovaas/ Applied 
Behavior Analysis (ABA) 
6. Bagaimana guru/ terapis menentukan materi ajar untuk anak? 
7. Dimana materi tatalaksana perilaku diberikan? 
8. Kapan materi tatalaksana perilaku diberikan? 
9. Bagaimana urutan aktifitas yang diajarkan pada anak dalam tatalaksana 
perilaku? 
10. Kurikulum apa yang digunakan sebagai pedoman tatalaksana perilaku 
untuk anak autis kelas dasar? 
 
6. Penilaian Proses dan Hasil Pelaksanaan Tatalaksana Perilaku dengan 
Metode Lovaas/ Applied Behavior Analysis (ABA) 
6. Bagaimana cara melaksanakan penilaian tatalaksana perilaku dengan 
metode Lovaas? 
7. Bagaimana kriteria penilaian tatalaksana perilaku yang diterapkan? 
8. Siapa yang memberikan penilaian tatalaksana perilaku dengan metode 
Lovaas? 
9. Kapan penilaian tatalaksana perilaku diberikan? 
10. Bagaimana bentuk penilaian tatalaksana perilaku dengan metode Lovaas 
yang biasa digunakan? 
 
7. Evaluasi Proses dan Hasil Pelaksanaan Tatalaksana Perilaku dengan 
Metode Lovaas/ Applied Behavior Analysis (ABA) 
5. Bagaimana cara melaksanakan evaluasi pembelajaran tatalaksana 
perilaku? 
6. Siapa yang melakukan evaluasi tatalaksana perilaku pada anak autis kelas 
dasar? 
7. Kapan evaluasi tatalaksana perilaku dilakukan? 
8. Bagaimana tindak lanjut setelah adanya pelaksanaan evaluasi tatalaksana 
perilaku pada anak? 
 
8. Hasil Hasil Penatalaksanaan Perilaku Anak Autis Dengan Metode Lovaas 
3. Bagaimana perilaku yang dimunculkan anak setelah mendapatkan 
tatalaksana perilaku dengan metode Lovaas? 
4. Seperti apa perubahan perilaku yang dimunculkan anak sebelum dan 




















Lampiran 11.a.3 Hasil Wawancara Penggunaan Metode Lovaas/ Applied Behavior 
Analysis (ABA) Dalam Tatalaksana Perilaku Anak Autis Kelas Dasar Di 
Slb Penyelenggara Pendidikan Autis Di Yogyakarta 
 
Hari/ Tanggal : Senin – Rabu/ 13- 15 Januari 2014  
Informan  : HA  
Sekolah  : SLB Citra Mulia Mandiri 
Isilah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan jawaban yang singkat dan 
jelas! 
9. Kurikulum Tatalaksana Perilaku dengan Metode Lovaas/ Applied 
Behavior Analysis (ABA) 
11. Tanya : Bagaimana guru/ terapis menentukan materi ajar untuk anak? 
Jawab : Kita observasi terlebih dahulu selama tiga bulan baru kita 
tentukan materi yanga kan diberikan pada anak 
12. Tanya :Dimana materi tatalaksana perilaku diberikan? 
Jawab : diikutkan dengan pembelajaran dikelas 
13. Tanya :Kapan materi tatalaksana perilaku diberikan? 
Jawab : pada waktu pembelajaran di kelas 
14. Tanya :Bagaimana urutan aktifitas yang diajarkan pada anak dalam 
tatalaksana perilaku? 
Jawab : dirutkan dari yang mudah dikuasai anak. Tapi kita ajarkan dulu 
kontak mata dan kepatuhan 
15. Tanya :Kurikulum apa yang digunakan sebagai pedoman tatalaksana 
perilaku untuk anak autis kelas dasar? 
Jwab : kurikulum akademik kita menggunakan kurikulum ATG, tapi kalau 
untuk perilaku kita menggunakan Lovaas 
 
10. Penilaian Proses dan Hasil Pelaksanaan Tatalaksana Perilaku dengan 
Metode Lovaas/ Applied Behavior Analysis (ABA) 
11. Tanya : Bagaimana cara melaksanakan penilaian tatalaksana perilaku 
dengan metode Lovaas? 
Jawab : penilaian dilakukan harian, sama waktu semesteran 
12. Tanya : Bagaimana kriteria penilaian tatalaksana perilaku yang 
diterapkan? 
Jawab : kalau anak sudah bisa menguasai materi berati untuk semester 
berikutnya materi tidak lagi diajarkan. Anak berhasil kalau sudah tidak 
mendapatkan bantuan 
13. Tanya : Siapa yang memberikan penilaian tatalaksana perilaku dengan 
metode Lovaas? 
Jawab : guru yang mengampu anak 
 
14. Tanya : Kapan penilaian tatalaksana perilaku diberikan? 
Jawab : setiap hari kita nilai 
15. Tanya : Bagaimana bentuk penilaian tatalaksana perilaku dengan metode 
Lovaas yang biasa digunakan? 
Jawab : Seperti ini (sambil memberikan buku penilaian) jadi kita 
deskripsikan dan kita beri nilai sesuai kriteria dari sekolah 
 
11. Evaluasi Proses dan Hasil Pelaksanaan Tatalaksana Perilaku dengan 
Metode Lovaas/ Applied Behavior Analysis (ABA) 
9. Tanya : Bagaimana cara melaksanakan evaluasi pembelajaran tatalaksana 
perilaku? 
Jawab : dilakukan dengan melihat nilai semester 
10. Tanya : Siapa yang melakukan evaluasi tatalaksana perilaku pada anak 
autis kelas dasar? 
Jawab : guru yang mengampu anak 
11. Tanya :Kapan evaluasi tatalaksana perilaku dilakukan? 
Jawab : diakhir semester waktu mau kenaikan kelas 
12. Tanya : Bagaimana tindak lanjut setelah adanya pelaksanaan evaluasi 
tatalaksana perilaku pada anak? 
Jawab : kalau anak sudah menguasai materi berarti anak lanjut kemateri 













Lampiran 11.b.3 Hasil Wawancara Penggunaan Metode Lovaas/ Applied Behavior 
Analysis (ABA) Dalam Tatalaksana Perilaku Anak Autis Kelas Dasar Di 
Slb Penyelenggara Pendidikan Autis Di Yogyakarta 
 
Hari/ Tanggal : Senin – Rabu/ 13- 15 Januari 2014  
Informan  : SY  
Sekolah  : SLB Citra Mulia Mandiri 
Isilah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan jawaban yang singkat dan 
jelas! 
A. Kurikulum Tatalaksana Perilaku dengan Metode Lovaas/ Applied 
Behavior Analysis (ABA) 
1. Tanya : Bagaimana guru/ terapis menentukan materi ajar untuk anak? 
Jawab : Kita observasi terlebih dahulu selama tiga bulan baru kita 
tentukan materi yanga kan diberikan pada anak 
 
2. Tanya :Dimana materi tatalaksana perilaku diberikan? 
Jawab : diikutkan dengan pembelajaran dikelas 
3. Tanya :Kapan materi tatalaksana perilaku diberikan? 
Jawab : pada waktu pembelajaran di kelas 
4. Tanya :Bagaimana urutan aktifitas yang diajarkan pada anak dalam 
tatalaksana perilaku? 
Jawab : Kita ajarkan dulu kontak mata dan kepatuhan 
5. Tanya :Kurikulum apa yang digunakan sebagai pedoman tatalaksana 
perilaku untuk anak autis kelas dasar? 
Jwab : kurikulum akademik kita menggunakan kurikulum ATG, tapi kalau 
untuk perilaku kita menggunakan Lovaas 
 
B. Penilaian Proses dan Hasil Pelaksanaan Tatalaksana Perilaku dengan 
Metode Lovaas/ Applied Behavior Analysis (ABA) 
1. Tanya : Bagaimana cara melaksanakan penilaian tatalaksana perilaku 
dengan metode Lovaas? 
Jawab : penilaian dilakukan harian, sama waktu semesteran 
2. Tanya : Bagaimana kriteria penilaian tatalaksana perilaku yang 
diterapkan? 
Jawab : kalau anak sudah bisa menguasai materi berati untuk semester 
berikutnya materi tidak lagi diajarkan. Anak berhasil kalau sudah tidak 
mendapatkan bantuan 
3. Tanya : Siapa yang memberikan penilaian tatalaksana perilaku dengan 
metode Lovaas? 
Jawab : guru yang mengampu anak 
 
4. Tanya : Kapan penilaian tatalaksana perilaku diberikan? 
Jawab : setiap hari kita punya pedoman penilaiannya 
5. Tanya : Bagaimana bentuk penilaian tatalaksana perilaku dengan metode 
Lovaas yang biasa digunakan? 
Jawab : kita deskripsikan dan kita beri nilai sesuai panduan yang ada  
 
C. Evaluasi Proses dan Hasil Pelaksanaan Tatalaksana Perilaku dengan 
Metode Lovaas/ Applied Behavior Analysis (ABA) 
1. Tanya : Bagaimana cara melaksanakan evaluasi pembelajaran tatalaksana 
perilaku? 
Jawab : dilakukan dengan melihat nilai semester dan kemampuan anak 
2. Tanya : Siapa yang melakukan evaluasi tatalaksana perilaku pada anak 
autis kelas dasar? 
Jawab : guru yang mengampu anak 
3. Tanya :Kapan evaluasi tatalaksana perilaku dilakukan? 
Jawab : diakhir semester waktu mau kenaikan kelas 
4. Tanya : Bagaimana tindak lanjut setelah adanya pelaksanaan evaluasi 
tatalaksana perilaku pada anak? 
Jawab : kalau anak sudah menguasai materi berarti anak lanjut kemateri 













 Lampiran 11.c.3 Hasil Wawancara Penggunaan Metode Lovaas/ Applied Behavior 
Analysis (ABA) Dalam Tatalaksana Perilaku Anak Autis Kelas Dasar Di 
Slb Penyelenggara Pendidikan Autis Di Yogyakarta 
 
Hari/ Tanggal : Kamis – Jumat/ 16- 17 Januari 2014  
Informan  : AS  
Sekolah  : SLB Bina Anggita 
Isilah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan jawaban yang singkat dan 
jelas! 
A. Kurikulum Tatalaksana Perilaku dengan Metode Lovaas/ Applied 
Behavior Analysis (ABA) 
1. Tanya : Bagaimana guru/ terapis menentukan materi ajar untuk anak? 
Jawab : Kalau saya materinya yang diberikan anak sama seperti guru lain 
pertama diajarkan kontak mata dan kepatuhan 
2. Tanya :Dimana materi tatalaksana perilaku diberikan? 
Jawab : tidak ada waktu khusus jadi diikutkan dengan pembelajaran 
dikelas 
3. Tanya :Kapan materi tatalaksana perilaku diberikan? 
Jawab : pada waktu pembelajaran di kelas 
4. Tanya :Bagaimana urutan aktifitas yang diajarkan pada anak dalam 
tatalaksana perilaku? 
Jawab : Kita ajarkan dulu kontak mata dan kepatuhan 
5. Tanya :Kurikulum apa yang digunakan sebagai pedoman tatalaksana 
perilaku untuk anak autis kelas dasar? 
Jawab : belum ada kurikulumnya sih mb.  
B. Penilaian Proses dan Hasil Pelaksanaan Tatalaksana Perilaku dengan 
Metode Lovaas/ Applied Behavior Analysis (ABA) 
1. Tanya : Bagaimana cara melaksanakan penilaian tatalaksana perilaku 
dengan metode Lovaas? 
Jawab : penilaian dilakukan harian, tiga bulan sama waktu semesteran 
(guru sambil memastikan kepada guru yang ada dikelas) 
2. Tanya : Bagaimana kriteria penilaian tatalaksana perilaku yang 
diterapkan? 
Jawab : kalau penilaian biasanya di deskripsikan 
3. Tanya : Siapa yang memberikan penilaian tatalaksana perilaku dengan 
metode Lovaas? 
Jawab : guru yang mengampu anak 
4. Tanya : Kapan penilaian tatalaksana perilaku diberikan? 
Jawab : kalau saya baru membuat penilaian pada setiap harinya 
5. Tanya : Bagaimana bentuk penilaian tatalaksana perilaku dengan metode 
Lovaas yang biasa digunakan? 
Jawab : kita deskripsikan dan kita beri nilai sesuai panduan yang ada  
 
C. Evaluasi Proses dan Hasil Pelaksanaan Tatalaksana Perilaku dengan 
Metode Lovaas/ Applied Behavior Analysis (ABA) 
1. Tanya : Bagaimana cara melaksanakan evaluasi pembelajaran tatalaksana 
perilaku? 
Jawab : sejauh ini saya belum melakukan evaluasi pada anak. 
2. Tanya : Siapa yang melakukan evaluasi tatalaksana perilaku pada anak 
autis kelas dasar? 
Jawab : guru yang mengampu anak 
3. Tanya :Kapan evaluasi tatalaksana perilaku dilakukan? 
Jawab : biasanya kalau tidak salah evaluasi diakhir semester waktu mau 
kenaikan kelas 
4. Tanya : Bagaimana tindak lanjut setelah adanya pelaksanaan evaluasi 
tatalaksana perilaku pada anak? 
Jawab : kalau anak sudah menguasai materi berarti anak lanjut kemateri 














 Lampiran 11.d.3 Hasil Wawancara Penggunaan Metode Lovaas/ Applied Behavior 
Analysis (ABA) Dalam Tatalaksana Perilaku Anak Autis Kelas Dasar Di 
Slb Penyelenggara Pendidikan Autis Di Yogyakarta 
 
Hari/ Tanggal : Kamis – Jumat/ 16- 17 Januari 2014  
Informan  : ID  
Sekolah  : SLB Bina Anggita 
Isilah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan jawaban yang singkat dan 
jelas! 
A. Kurikulum Tatalaksana Perilaku dengan Metode Lovaas/ Applied 
Behavior Analysis (ABA) 
1. Tanya : Bagaimana guru/ terapis menentukan materi ajar untuk anak? 
Jawab : dilihat dari kemampuan anak,jadi sebelum menentukan kita 
observasi dulu 
2. Tanya :Dimana materi tatalaksana perilaku diberikan? 
Jawab : tidak ada waktu khusus jadi diikutkan dengan pembelajaran 
dikelas 
3. Tanya :Kapan materi tatalaksana perilaku diberikan? 
Jawab : pada waktu pembelajaran di kelas 
4. Tanya :Bagaimana urutan aktifitas yang diajarkan pada anak dalam 
tatalaksana perilaku? 
Jawab : Kita ajarkan dulu kontak mata dan kepatuhan, baru bertahap 
kemateri seperti matching identifikasi dan nanti baru ke akademik 
5. Tanya :Kurikulum apa yang digunakan sebagai pedoman tatalaksana 
perilaku untuk anak autis kelas dasar? 
Jawab : kurikulum akademik seperti pada ATG, tapi kalau perilaku 
kurikulum yang biasa diterapkan untuk anak autis 
B. Penilaian Proses dan Hasil Pelaksanaan Tatalaksana Perilaku dengan 
Metode Lovaas/ Applied Behavior Analysis (ABA) 
1. Tanya : Bagaimana cara melaksanakan penilaian tatalaksana perilaku 
dengan metode Lovaas? 
Jawab : penilaian dilakukan harian, tiga bulan sama waktu semesteran  
2. Tanya : Bagaimana kriteria penilaian tatalaksana perilaku yang 
diterapkan? 
Jawab : kalau penilaian biasanya di deskripsikan nanti ada nilai sendiri A, 
B, C. ada kriterianya kok mb 
3. Tanya : Siapa yang memberikan penilaian tatalaksana perilaku dengan 
metode Lovaas? 
Jawab : guru yang mengampu anak 
4. Tanya : Kapan penilaian tatalaksana perilaku diberikan? 
Jawab : kalau saya baru membuat penilaian pada setiap harinya 
5. Tanya : Bagaimana bentuk penilaian tatalaksana perilaku dengan metode 
Lovaas yang biasa digunakan? 
Jawab : kita deskripsikan dan kita beri nilai sesuai panduan yang ada  
 
C. Evaluasi Proses dan Hasil Pelaksanaan Tatalaksana Perilaku dengan 
Metode Lovaas/ Applied Behavior Analysis (ABA) 
1. Tanya : Bagaimana cara melaksanakan evaluasi pembelajaran tatalaksana 
perilaku? 
Jawab : evaluasi dilihat dari penilaian 
2. Tanya : Siapa yang melakukan evaluasi tatalaksana perilaku pada anak 
autis kelas dasar? 
Jawab : guru yang mengampu anak 
3. Tanya :Kapan evaluasi tatalaksana perilaku dilakukan? 
Jawab : biasanya kalau tidak salah evaluasi diakhir semester waktu mau 
kenaikan kelas 
4. Tanya : Bagaimana tindak lanjut setelah adanya pelaksanaan evaluasi 
tatalaksana perilaku pada anak? 
Jawab : kalau anak sudah menguasai materi berarti anak lanjut kemateri 













 Lampiran 11.e.3 Hasil Wawancara Penggunaan Metode Lovaas/ Applied Behavior 
Analysis (ABA) Dalam Tatalaksana Perilaku Anak Autis Kelas Dasar Di 
Slb Penyelenggara Pendidikan Autis Di Yogyakarta 
 
Hari/ Tanggal : Senin – Selasa/ 20- 21 Januari 2014  
Informan  : YN  
Sekolah  : SLB Fajar Nugraha 
Isilah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan jawaban yang singkat dan 
jelas! 
A. Kurikulum Tatalaksana Perilaku dengan Metode Lovaas/ Applied 
Behavior Analysis (ABA) 
1. Tanya : Bagaimana guru/ terapis menentukan materi ajar untuk anak? 
Jawab : anak diobservasi dulu 3 bulan baru ditentukan materi yang akan 
diberikan 
2. Tanya :Dimana materi tatalaksana perilaku diberikan? 
Jawab : Diikutkan dengan pembelajaran dikelas 
3. Tanya :Kapan materi tatalaksana perilaku diberikan? 
Jawab : pada waktu pembelajaran di kelas 
4. Tanya :Bagaimana urutan aktifitas yang diajarkan pada anak dalam 
tatalaksana perilaku? 
Jawab : Kita ajarkan dulu kontak mata dan kepatuhan, baru bertahap 
kemateri seperti matching identifikasi dan nanti baru ke akademik 
5. Tanya :Kurikulum apa yang digunakan sebagai pedoman tatalaksana 
perilaku untuk anak autis kelas dasar? 
Jawab : kurikulum akademik seperti pada ATG, tapi kalau perilaku 
kurikulum yang biasa diterapkan untuk anak autis (Lovaas) 
 
B. Penilaian Proses dan Hasil Pelaksanaan Tatalaksana Perilaku dengan 
Metode Lovaas/ Applied Behavior Analysis (ABA) 
1. Tanya : Bagaimana cara melaksanakan penilaian tatalaksana perilaku 
dengan metode Lovaas? 
Jawab : penilaian dilakukan harian dan  semesteran  
2. Tanya : Bagaimana kriteria penilaian tatalaksana perilaku yang 
diterapkan? 
Jawab : kalau penilaian biasanya di deskripsikan nanti ada pedoman dari 
sekolah  
3. Tanya : Siapa yang memberikan penilaian tatalaksana perilaku dengan 
metode Lovaas? 
Jawab : guru yang mengampu anak 
4. Tanya : Kapan penilaian tatalaksana perilaku diberikan? 
Jawab : anak dinilai setiap hari 
5. Tanya : Bagaimana bentuk penilaian tatalaksana perilaku dengan metode 
Lovaas yang biasa digunakan? 
Jawab : kita deskripsikan dan kita beri nilai sesuai panduan yang ada  
 
C. Evaluasi Proses dan Hasil Pelaksanaan Tatalaksana Perilaku dengan 
Metode Lovaas/ Applied Behavior Analysis (ABA) 
1. Tanya : Bagaimana cara melaksanakan evaluasi pembelajaran tatalaksana 
perilaku? 
Jawab : evaluasi dilihat dari penilaian yang sudah dilakukan pada setiap 
semester 
2. Tanya : Siapa yang melakukan evaluasi tatalaksana perilaku pada anak 
autis kelas dasar? 
Jawab : guru yang mengampu anak 
3. Tanya :Kapan evaluasi tatalaksana perilaku dilakukan? 
Jawab : Evaluasi diakhir semester waktu mau kenaikan kelas 
4. Tanya : Bagaimana tindak lanjut setelah adanya pelaksanaan evaluasi 
tatalaksana perilaku pada anak? 
Jawab : kalau anak sudah menguasai materi berarti anak lanjut kemateri 













 Lampiran 11.f.3 Hasil Wawancara Penggunaan Metode Lovaas/ Applied Behavior 
Analysis (ABA) Dalam Tatalaksana Perilaku Anak Autis Kelas Dasar Di 
Slb Penyelenggara Pendidikan Autis Di Yogyakarta 
 
Hari/ Tanggal : Senin – Selasa/ 20- 21 Januari 2014  
Informan  :RN  
Sekolah  : SLB Fajar Nugraha 
Isilah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan jawaban yang singkat dan 
jelas! 
A. Kurikulum Tatalaksana Perilaku dengan Metode Lovaas/ Applied 
Behavior Analysis (ABA) 
1. Tanya : Bagaimana guru/ terapis menentukan materi ajar untuk anak? 
Jawab : anak diobservasi dulu 3 bulan baru ditentukan materi yang akan 
diberikan 
1. Tanya :Dimana materi tatalaksana perilaku diberikan? 
Jawab : tidak ada waktu khusus jadi diikutkan dengan pembelajaran 
dikelas 
2. Tanya :Kapan materi tatalaksana perilaku diberikan? 
Jawab : pada waktu pembelajaran di kelas 
3. Tanya :Bagaimana urutan aktifitas yang diajarkan pada anak dalam 
tatalaksana perilaku? 
Jawab : Kita ajarkan dulu kontak mata dan kepatuhan, baru bertahap 
kemateri seperti matching identifikasi dan nanti baru ke akademik 
4. Tanya :Kurikulum apa yang digunakan sebagai pedoman tatalaksana 
perilaku untuk anak autis kelas dasar? 
Jawab : kurikulum akademik seperti pada ATG, tapi kalau perilaku 
kurikulum yang biasa diterapkan untuk anak autis (Lovaas) 
 
B. Penilaian Proses dan Hasil Pelaksanaan Tatalaksana Perilaku dengan 
Metode Lovaas/ Applied Behavior Analysis (ABA) 
1. Tanya : Bagaimana cara melaksanakan penilaian tatalaksana perilaku 
dengan metode Lovaas? 
Jawab : penilaian dilakukan harian dan  semesteran  
2. Tanya : Bagaimana kriteria penilaian tatalaksana perilaku yang 
diterapkan? 
Jawab : kalau penilaian biasanya di deskripsikan 
3. Tanya : Siapa yang memberikan penilaian tatalaksana perilaku dengan 
metode Lovaas? 
Jawab : guru yang mengampu anak 
4. Tanya : Kapan penilaian tatalaksana perilaku diberikan? 
Jawab : anak dinilai setiap hari di buku penghubung 
5. Tanya : Bagaimana bentuk penilaian tatalaksana perilaku dengan metode 
Lovaas yang biasa digunakan? 
Jawab : penilaiannya berupa deskripsi 
 
C. Evaluasi Proses dan Hasil Pelaksanaan Tatalaksana Perilaku dengan 
Metode Lovaas/ Applied Behavior Analysis (ABA) 
1. Tanya : Bagaimana cara melaksanakan evaluasi pembelajaran tatalaksana 
perilaku? 
Jawab : evaluasi dilihat dari penilaian yang sudah dilakukan pada setiap 
semester 
2. Tanya : Siapa yang melakukan evaluasi tatalaksana perilaku pada anak 
autis kelas dasar? 
Jawab : guru yang mengampu anak 
3. Tanya :Kapan evaluasi tatalaksana perilaku dilakukan? 
Jawab : Evaluasi diakhir semester waktu mau kenaikan kelas 
4. Tanya : Bagaimana tindak lanjut setelah adanya pelaksanaan evaluasi 
tatalaksana perilaku pada anak? 
Jawab : materi akan diulang jika anak belum mampu mengikuti tapi kalau 














Tabel 12. Tabel pemberian Descrimination Training dalam tatalaksana perilaku untuk anak 













TTW - Dilakukan dengan mengenalkan gambar benda yang akan 
diajarkan kepada anak dengan cara anak diminta melihat benda 
dan guru mengucapkan nama benda 
- Setelah guru mengucapkan nama benda yang ada dalam 
gambar, guru meminta anak untuk menunjuk gambar. 
- Guru meletakkan gambar tersebut di atas meja dan meminta 
anak untuk mengambil 
- Guru meletakkan gambar pembanding yang diletakkan sejajar 
di meja, setelah anak bisa mengambil satu gambar 
- Guru meletakkan gambar secara acak dengan gambar 
pembanding di atas meja setelah anak bisa mengambil gambar 
yang diletakkan sejajar dengan gambar pembanding 
 FDP - Dilakukan dengan mengenalkan gambar benda yang akan 
diajarkan kepada anak dengan cara anak diminta melihat benda 
dan guru mengucapkan nama benda 
- Setelah guru mengucapkan nama benda yang ada dalam 
gambar, guru meminta anak untuk menunjuk gambar. 
- Guru meletakkan gambar tersebut di atas meja dan meminta 
anak untuk mengambil 
- Guru meletakkan gambar pembanding yang diletakkan sejajar 
di meja, setelah anak bisa mengambil satu gambar 
- Guru meletakkan gambar secara acak dengan gambar 
pembanding di atas meja setelah anak bisa mengambil gambar 





DFR - Dilakukan dengan mengenalkan gambar benda yang akan 
diajarkan kepada anak dengan cara anak diminta melihat benda 
dan guru mengucapkan nama benda  
Guru: “anggur” dengan memegang kartu bergambar anggur dan 
diarahkan ke hadapan anak 
- Setelah guru mengucapkan nama benda yang ada dalam 
gambar, guru meminta anak untuk menunjuk gambar. 
Guru : “tunjuk mana anggur?” dan mengarahkan jari anak untuk 
menunjuk gambar anggur.  
Instruksi “tunjuk” di ulang sampai anak bisa menunjuk sendiri tanpa 
di bantu guru. 
- Guru meletakkan gambar tersebut di atas meja dan meminta 
anak untuk mengambil 
- Guru meletakkan gambar pembanding yang diletakkan sejajar 
di meja, setelah anak bisa mengambil satu gambar 
- Guru meletakkan gambar secara acak dengan gambar 
pembanding di atas meja setelah anak bisa mengambil gambar 
yang diletakkan sejajar dengan gambar pembanding 
 EAH Materi mengambil gambar jeruk  
- Dilakukan dengan mengenalkan gambar jeruk yang akan 
diajarkan kepada anak dengan cara anak diminta melihat benda 
dan guru mengucapkan nama benda  
- Setelah guru mengucapkan nama buah jeruk  yang ada dalam 
gambar, guru meminta anak untuk menunjuk gambar. 
- Guru meletakkan gambar jeruk  tersebut di atas meja dan 
meminta anak untuk mengambil 
- Guru meletakkan gambar pembanding yang diletakkan sejajar 
di meja, setelah anak bisa mengambil satu gambar 
- Guru meletakkan gambar secara acak dengan gambar 
pembanding di atas meja setelah anak bisa mengambil gambar 





AFN Materi mengambil buku guru tidak perlu mengenalkan anak kepada 
benda (buku) tetapi jika materi mengenai gambar benda, guru 
mengenakan gambar tersebut terlebih dahulu. 
- Dilakukan dengan mengenalkan gambar yang akan diajarkan 
kepada anak dengan cara anak diminta melihat benda dan guru 
mengucapkan nama benda  
- Setelah guru mengucapkan nama  yang ada dalam gambar, 
guru meminta anak untuk menunjuk gambar. 
- Guru meletakkan gambar  tersebut di atas meja dan meminta 
anak untuk mengambil 
- Guru meletakkan gambar pembanding yang diletakkan sejajar 
di meja, setelah anak bisa mengambil satu gambar 
- Guru meletakkan gambar secara acak dengan gambar 
pembanding di atas meja setelah anak bisa mengambil gambar 
yang diletakkan sejajar dengan gambar pembanding 
 FCM - Dilakukan dengan mengenalkan gambar yang akan diajarkan 
kepada anak dengan cara anak diminta melihat gambar benda 
dan guru mengucapkan nama benda (khusus untuk huruf) 
- Setelah guru mengucapkan nama  yang ada dalam gambar, 
guru meminta anak untuk menunjuk gambar. 
- Guru meletakkan gambar  tersebut di atas meja dan meminta 
anak untuk mengambil 
- Guru meletakkan gambar pembanding yang diletakkan sejajar 
di meja, setelah anak bisa mengambil satu gambar 
- Guru meletakkan gambar secara acak dengan gambar 
pembanding di atas meja setelah anak bisa mengambil gambar 






Tabel 13. Tabel penerapan Matching dalam tatalaksana perilaku untuk anak autis kelas dasar 
(subjek penelitian) 







TTW Guru melaksanakan matching dengan memberikan objek kepada 
anak satu persatu. 
Guru meletakkan satu objek di atas meja, kemudian guru 
memberikan objek yang sama kepada anak untuk disamakan. 
Guru memberikan instruksi „samakan” lalu anak menyamakan 
dan bisa. 
Setelah satu objek bisa, anak diberi tambahan objek berupa 3 kartu di 
atas meja dan anak diberikan objek secara satu perastu untuk 
disamakan. Guru member instruksi “samakan” dan anak bisa 
melakukan dengan benar. 
Anak bisa melakukan dengan benar dan guru memberikan 3 objek 
lagi kemudian anak diberikan 3 objek pembanding secara 
bersamaan untuk dipasangkan.guru member instruksi “samakan” 
di awal menyamakan anak berhenti lama dan sempat salah 
dalam menyamakan kartu, tetapi anak menyadari kesalahannya 
dan langsung diubah sendiri oleh anak. Sehingga guru tidak 
memberikan prompt 
FDP Guru melaksanakan matching dengan memberikan objek kepada 
anak satu persatu. 
Guru meletakkan satu objek di atas meja, kemudian guru 
memberikan objek yang sama kepada anak untuk disamakan. 
Guru memberikan instruksi „samakan” lalu anak menyamakan 
dan bisa. 
Setelah satu objek bisa, anak diberi tambahan objek berupa 3 kartu di 
atas meja dan anak diberikan objek secara satu perastu untuk 
disamakan. Guru member instruksi “samakan” dan anak bisa 
melakukan dengan benar. 
Anak bisa melakukan dengan benar dan guru memberikan 3 objek 
lagi kemudian anak diberikan 3 objek pembanding secara 
bersamaan untuk dipasangkan.guru member instruksi “samakan” 
di awal menyamakan anak berhenti lama dan sempat salah 
dalam menyamakan kartu, tetapi anak menyadari kesalahannya 






DFR Guru melaksanakan matching dengan memberikan objek kepada 
anak satu persatu. 
Guru meletakkan satu objek di atas meja, kemudian guru 
memberikan objek yang sama kepada anak untuk disamakan. 
Guru memberikan instruksi „samakan” lalu anak menyamakan 
dan bisa. 
Setelah satu objek bisa, anak diberi tambahan objek berupa 3 kartu di 
atas meja dan anak diberikan objek secara satu perastu untuk 
disamakan. Guru member instruksi “samakan” dan anak bisa 
melakukan dengan benar. 
Anak bisa melakukan dengan benar dan guru memberikan 3 objek 
lagi kemudian anak diberikan 3 objek pembanding secara 
bersamaan untuk dipasangkan.guru member instruksi “samakan” 
di awal menyamakan anak berhenti lama dan sempat salah 
dalam menyamakan kartu, tetapi anak menyadari kesalahannya 
dan langsung diubah sendiri oleh anak. Sehingga guru tidak 
memberikan prompt. 
EAH Guru melaksanakan matching dengan memberikan objek kepada 
anak satu persatu. 
Guru meletakkan satu objek di atas meja, kemudian guru 
memberikan objek yang sama kepada anak untuk disamakan. 
Guru memberikan instruksi „samakan” lalu anak menyamakan 
dan bisa. 
Setelah satu objek bisa, anak diberi tambahan objek berupa 3 kartu di 
atas meja dan anak diberikan objek secara satu perastu untuk 
disamakan. Guru member instruksi “samakan” dan anak bisa 
melakukan dengan benar. 
Anak bisa melakukan dengan benar dan guru memberikan 3 objek 
lagi kemudian anak diberikan 3 objek pembanding secara 
bersamaan untuk dipasangkan.guru member instruksi “samakan” 
di awal menyamakan anak berhenti lama dan sempat salah 
dalam menyamakan kartu, tetapi anak menyadari kesalahannya 






AFN Guru melaksanakan matching dengan memberikan objek kepada 
anak satu persatu. 
Guru meletakkan satu objek di atas meja, kemudian guru 
memberikan objek yang sama kepada anak untuk disamakan. 
Guru memberikan instruksi „samakan” lalu anak menyamakan 
dan bisa. 
Setelah satu objek bisa, anak diberi tambahan objek berupa 3 kartu di 
atas meja dan anak diberikan objek secara satu perastu untuk 
disamakan. Guru member instruksi “samakan” dan anak bisa 
melakukan dengan benar. 
Anak bisa melakukan dengan benar dan guru memberikan 3 objek 
lagi kemudian anak diberikan 3 objek pembanding secara 
bersamaan untuk dipasangkan.guru member instruksi “samakan” 
di awal menyamakan anak berhenti lama dan sempat salah 
dalam menyamakan kartu, tetapi anak menyadari kesalahannya 
dan langsung diubah sendiri oleh anak. Sehingga guru tidak 
memberikan prompt. 
FCM Guru melaksanakan matching dengan memberikan objek kepada 
anak satu persatu. 
Guru meletakkan satu objek di atas meja, kemudian guru 
memberikan objek yang sama kepada anak untuk disamakan. 
Guru memberikan instruksi „samakan” lalu anak menyamakan 
dan bisa. 
Setelah satu objek bisa, anak diberi tambahan objek berupa 3 kartu di 
atas meja dan anak diberikan objek secara satu perastu untuk 
disamakan. Guru member instruksi “samakan” dan anak bisa 
melakukan dengan benar. 
Anak bisa melakukan dengan benar dan guru memberikan 3 objek 
lagi kemudian anak diberikan 3 objek pembanding secara 
bersamaan untuk dipasangkan.guru member instruksi “samakan” 
di awal menyamakan anak berhenti lama dan sempat salah 
dalam menyamakan kartu, tetapi anak menyadari kesalahannya 








































Lampiran 15: Bentuk Penilaian Kegiatan Semester Siswa Autis pada Pelaksanaan 
Tatalaksana Perilaku. 
























































































Lampiran 16: Bentuk Evaluasi Penatalaksanaan Perilaku dengan Metode Lovaas 
pada Siswa Autis Kelas Dasar di SLB Penyelenggara Pendidikan Autis 
di Yogyakarta 













































Lampiran17. Tabel Perubahan Perilaku yang Dimunculkan Anak Autis dalam 




Perilaku yang dimunculkan 
sebelum mendapat 
penanganan 
Perilaku yang dimunculkan 
setelah mendapat penanganan 
DFR 1,5 tahun Belum ada kontak mata sama 
sekali, suka melukai dirinya 
sendiri dan orang lain secara 
tiba-tiba, anak belum dapat 
menunjukkan respon apapun baik 
pada saat diperintah maupun 
dipanggil, anak sering menangis 
Sudah mulai ada kontak mata 
meskipun sedikit dan juga harus 
diarahkan. Perilaku suka menyakiti 
diri sendiri dan orang lain masih 
ada tetapi frekuensinya sudah 
mulai berkurang. Untuk respon 
anak sudah mulai terbentuk 
meskipun hanya menoleh saat 
dipanggil namanya, kemudian 
frekuensi menangisnya sudah 
mulai berkurang, yang biasanya 
anak baru sampai sekolah sudah 
menangis, sekarang hanya terjadi 
saat mood anak tidak baik  
EAH 3 tahun Belum ada kontak mata, masih 
takut dengan orang lain yang 
belum pernah dilihat, minat anak 
terhadap sesuatu masih kurang  
Kotak mata sudah mulai terbentuk 
meskipun terkadang masih perlu 
diarahkan. Anak sudah mulai 
berani (tidak takut dengan orang 
lain) asalkan sudah pernah 
dilihatnya sekali atau dua kali. 
Anak sudah mulai menampakkan 
minat terhadap benda seperti buku 
atau kartu meskipun hanya 
dipegang 
AFN 1 tahun Belum ada kontak mata, perilaku 
menarik dirinya masih sangat 
terlihat bahkan ketika 
berhadapan dengan guru anak 
tidak mau dan tidak mau masuk 
kedalam kelas. Anak belum 
memahami perintah 
Kontak mata belum terlalu terlihat 
dan masih diarahkan. Anak sudah 
mulai berani mendekati orang lain 
meskipun hanya berdiri diam 
disamping atau depannya. 
Memahami perintah baru bisa 
perintah sederhana seperti duduk, 
berdiri, ambil akan tetapi perintah-
perintah ini tidak jarang untuk 
diarahkan oleh guru 
FCM 3 tahun Kontak mata anak pada saat 
masuk sekolah sudah sedikit ada 
Kotak mata sudah mulai terarah 
meskipun terkadang masih harus 
tetapi belum terbentuk dengan 
baik sehingga harus selalu 
diarahkan. Untuk pemahaman 
perintah, anak baru bisa untuk 
perintah ambil, dan duduk 
sedangkan perintah yang lain 
belum dikuasai anak. Dalam 
berjalan, anak suka jalan dengan 
“jinjit” 
dibantu, kemampuan dalam 
memngikuti perintah dan 
memahami perintah sederhana 
sudah mulai terbentuk tidak hanya 
duduk maupun ambil, akan tetapi 
perintah berdiri, bahkan perintah 
untuk menjemur handuk sudah 
paham. Untuk berjalan jika tidak 
diingatkan masih suka untuk 
berjalan jinjit 
TTW 2 tahun Kemampuan kontak mata masih 
belum terarah, anak masih suka 
melakukan kegiatan-kegiatan 
yang suka menimbulkan bunyi 
dan bahkan kadang melukai 
orang lain. Anak tidak berani 
untuk berinteraksi sehingga 
cenderung diam dan menarik diri 
Meskipun kontak mata belum 
terbentuk secara baik akan tetapi 
anak sudah mulai menampakkan 
kontak mata meskipun tidak lama 
dan terkadang perlu diarahkan. 
Kemampuan untuk berinteraksi, 
anak sudah mampu mengenali 
orang yang ada dalam satu kelas, 
dan mulai mengenali gurunya 
dengan cara ketika ditanya 
“mana…. (sambil menyebukan 
nama teman satu kelas atau guru) 
anak bisa menunjukkan orangnya. 
FDP 3 tahun Kontak mata sudah ada akan 
tetapi belum terarah,kemampuan 
akademik anak belum bisa sama 
sekali kemudian untuk 
mengikuti perintah sederhana 
masih harus dilatihkan, dan anak 
tidak mau bergabung dengan 
teman sepermainan sehingga 
cenderung menarik diri 
Kemampuan kontak mata sudah 
terbentuk meskipun terkadang 
perlu diarahkan. Anak sudah mulai 
bisa menulis secara mandiri 
dengan didekte per kata (bukan 
kalimat utuh). Kemampuan 



























































































































































Lampiran 25. Dokumentasi kegiatan 



































d. Kondisi Penempatan Ruang siswa  









 SLB Fajar Nugraha 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
